Kartu As 


"Kita ketemu lagi, Nona Muda." 


Sinb mendengus, kemudian dengan cepat menghindari 
cowok berpenampilan tidak rapih itu. Bagaimana tidak 
mendengus, sejak pertemuannya hari itu di sebuah tempat, 
Sinb menjadi tidak tenang karena ketahuan. 


"Jadi lo mau menghindar dari gue?" 


Suaranya terdengar berat, Sinb berhenti melangkah karena 
pertanyaan yang menurutnya terdengar siap mengancam. 
Seluruh pasang mata sekarang menatap dua insan yang 
berpenampilan berbeda jauh, berkepribadian berbeda, dan 
segalanya berbeda. 


"Tapi sebelum lo menghindar dari gue, gue mau kasih tau 
semua orang tentang " 


"Jaga mulut lo, ya!" 


"Oh? Kalian semua kaget, gak? Ternyata cewek baik hati dan 
juga ramah ini bisa bersikap galak juga. Ish, gak percaya 
gue." 


Sinb takut, dia melirik kanan-kiri. Irisnya menangkap orang- 
orang yang berbisik tanpa suara, detik berikutnya dia pun 
mengambil napas panjang kemudian membuangnya 
dengan perlahan. Dia tersenyum, menampilkan sisi paling 
dikenalnya. 


"Ada apa? Sori, gue lagi agak sensitif pagi ini soalnya." 


Jungkook tertawa meremehkan. "Lo itukan tem " 


"Jadi apa tujuan lo nahan gue?" 


"Bukan apa-apa, sih. Cuma mau nyuruh lo pilih bunga 
mawar hitam atau putih di tangan gue." 


Sinb terkejut, sementara para siswi malah menjerit karena 
keterkejutan mereka. Dari dalam tangannya, tiba-tiba 
mengeluarkan dua bunga sejenis berbeda warna. Yap, 
mawar. 


"Hitam berarti lo nolak gue, dan putih berarti lo terima gue." 
Sinb membuang pandangannya. "Bisa kasih penjelasan?" 
"Lo mau gak jadi pacar gue?" 

"Woah ..." 

"Gila!" 

"Ya jelaslah mau, soalnya Jungkook itukan ganteng." 


"Kalo Sinb sama Jungkook pacaran, anaknya pasti 
sempurna." 


"Gila, gak bisa bayangin kalo mereka pacaran!" 
"Dari cara gue liat lo, lo udah tau jawabannya, ' kan?" 
Jungkook menyipitkan kedua bola matanya. "Hitam?" 
uya," 

"Itu berarti lo siap bikin semua orang tau kalo lo itu " 


"Stop! Jaga ucapan lo sekali lagi, ya. Jangan pernah 
membicarakan hal-hal gak penting di sekolah ini." 


"Gak penting? Menurut lo gak penting, ya?" 


Sinb mengepalkan kedua tangannya menahan amarah. Tahu 
bagaimana marahnya seseorang yang sabar? 


"Ya kalo gak penting kenapa harus ditahan? Lo takut mereka 
ninggalin lo karena lo " 


"Oke, gue pilih mawar putih!" 


Jungkook mendecih. "Gue punya kartu as lo, jadi jangan 
pernah nolak apapun yang gue inginkan." 


Prok! 
Prok! 
Prok! 


Sebenarnya hari ini akan menjadi hari patah hati bagi kaum 
pria ataupun wanita. Sebab dua primadona mereka 
sekarang sudah berpasangan. Tapi, karena keduanya 
menjadi sepasang kekasih, maka dukunganlah yang mereka 
dapatkan. 


"Gue anterin lo ke kelas." 
"Gak perlu." 


"Lho, kitakan udah pacaran. Masa iya gue biarin pacar gue 
jalan sendirian?" 


Sinb meremas mawar putih itu, dia bisa merasakan tusukan 
durinya. Jika dia melepasnya, duri itu pasti menyebabkan 
luka dan berakhir dengan darah yang keluar. 


"Ayolah, turutin apapun yang gue mau. Gue jamin, lo gak 
bakalan kehilangan siapapun selagi lo mau nurut sama 


gue." 
"Aish!" 


"Gak usah ngumpat gak jelas, hubungan kita juga gak 
bakalan bertahan lama. Setelah tiga bulan berlalu, lo gue 
lepas." bisik Jungkook hangat. 


Menjerit kembali, karena bisikan yang Jungkook lakukan 
seolah memperlihatkan adegan ciuman di sana. Ini sekolah, 
Sinb bisa dicap buruk karena kelakuan bodoh Jungkook. 


Sinb mencubit pinggang Jungkook. "Jauh-jauh atau gue 
patahin tangan lo." 


Jungkook menahan rasa sakitnya. "Asalkan jangan patahin 
hati gue aja." 


Sinb berjalan lebih awal, Jungkook bisa melihat tangan 
kanan Sinb yang kini bercucuran darah. Mata elangnya 
begitu peka, bahwa si gadis benar-benar marah atas 
perbuatan dirinya. 


"Ikut gue!" 


"Jujur aja, gue ngelakuin ini karena gue mau buktiin sama 
temen-temen gue. Bahwa gue itu emang bisa dapetin 
apapun yang gue mau." 


Sinb menggigit bibir bawahnya, dia begitu ketika menahan 
rasa sakit. Luka pada bagian telapak tangan itu rasanya 
cukup nyeri, apalagi ketika bersentuhan dengan alkohol. 


"Jadi ini sebatas dare, gue ditantang buat macarin 
primadona sekolah selama tiga bulan penuh. Bantu gue, 
semua rahasia lo bakalan aman." 


Akkhhhh! 


Mata Sinb berair, sebab dengan tanpa sengaja Jungkook 
menekan kapas berisi alkohol itu. Jungkook tersenyum 
miring, meraih pipi Sinb dan mengusapnya dengan 
perlahan. 


"Panggil gue sayang, buat temen-temen gue percaya kalo 
gue udah bisa dapetin lo." 


Sinb membuang pandangannya, dia enggan untuk 
menjawab ataupun sekedar melihat wajah cowok itu. Kesal, 
marah, jengkel, semua bercampur menjadi satu ketika Sinb 
berada di posisi ini. 


"Kasih tatapan paling lembut kalo gue natap mata lo. Kasih 
senyuman paling manis kalo kita lagi jalan bareng. Semua 
rahasia lo, aman di tangan gue." 


Sinb menepis tangan Jungkook, dengan cepat dia turun dari 
bangsal UKS. Dia langsung berlari meninggalkan ruangan 
tersebut, menyisakan Jungkook yang sedang tersenyum 
bangga. 


"Liat, gue bahkan bisa dengan mudah jadian sama 
primadona sekolah yang katanya anti banget sama cowok. 
Yang katanya murah senyum dan ramah, tapi kenyataannya 
dia juga punya sisi lainnya, dingin." 


"Gue saranin sama lo, deh. Jangan pernah berurusan sama 
golongan Bangtan." Sowon berbicara dengan nada 
ketusnya. 


"Bener itu, Bie. Sowon aja sampe nangis berbulan gara-gara 
dijadiin bahan dare sama mereka." Yerin menimpali. 


"Mending lo putusin tuh cowok gak bener, apalagi Jungkook 
itukan dicap plaboy." Eunha bergidig ngeri, sebab dia juga 
pernah hampir menjadi korban. 


"Jadi kesimpulannya, lo jangan pernah nyaman sama itu 
cowok." Yuju pun memberi nasihat. 


"Jangan mikir yang enggak-enggak dulu, siapa tau Jungkook 
beneran suka sama Sinb." Hanya dia, hanya Umji yang 
selalu berpikir positif terhadap apapun yang terjadi. 


Sinb memasang wajah sedihnya, bisa dibayangkan 
bagaimana wajahnya yang sedang menggembung karena 
sebal? Dia terlihat begitu menggemaskan, Sang primadona 
sekolah itu sekarang sedang bersedih hati. 


"Tapi Omuji, lo tau sendiri gimana gue pas dengan 
mudahnya diajak terbang, terus diturunin tanpa sayap 
ataupun bantuan." kata Sowon sambil memasang wajah 
mirisnya. 


"Kalian terbang pake pesawat, kah?" celetuk Yuju. 


"Duh, tolong otaknya dipake sebentar, Juy. Biar obrolannya 
nyambung." kata Eunha sambil mengusap puncak kepala 
Yuju. 


"Untung temen, kalo bukan udah gue tampol lu!" Yerin 
memukul angin, melepas kesalnya dengan hal itu. 


"Udah, itu Sinbnya mau nangis, Iho ... " kata Umji saat 
menyadari kedua mata Sinb memerah. 


"Seriusan?" 

"Eh? Jangan nangis, Bie... " 

"Aduh, gue jarang liat air mata lo, nih." 
"Bie, jangan nangis ... " 


Sinb menutup wajahnya. "Sekarang gue gak bisa nahan 
lagi, gue harus nangis." 


Selaku teman sebangku, Yerin langsung meraih tubuh Sinb 
dan memeluknya. Kasihan juga melihat si kuat akhirnya 
rapuh. Seketika dunia mereka menjadi ikut rapuh, sebab 
tangis Sinb itu seperti gerhana matahari, yang datang 
seratus tahun sekali saja. 


Sinb berani menangis ketika hanya bersama orang-orang 
tertentu. Di kelasnya sekarang tidak ada siapa-siapa selain 
kelima sohibnya. Maklum, sedang waktu istirahat jadi 
mereka yang sudah kenyang memutuskan untuk diam di 
kelas. Sambil membahas rumor yang sedang beredar di 
sekolah ini. 


Dia rapuh, hatinya sedang dipertaruhkan oleh seseorang. 
Dia harus berpura-pura bahagia untuk menjaga rahasia 
terbesarnya. 


Sisi Lain Darinya ... 
Grep! 


Sinb tersentak, dia yang baru saja masuk ke gedung sekolah 
mendadak dipeluk seseorang. Dia berontak, karena 
menurutnya orang itu benar-benar tidak sopan. 


"Lepasin!" 
"Ucapin selamat pagi sama pacar dulu, Bie." 


Sinb memejamkan kedua matanya, dia melemas karena 
tahu siapa yang sedang memeluknya saat ini. Para siswal/i 
yang sedang ada di sekitaran sana melirik peristiwa itu, 
sesekali ada yang berbisik-bisik. 


"Lepasin dulu." 
"Panggil apa?" 


"Jungkook, gue mohon. Ini sekolah, ini bukan tempatnya 
pacaran." 


"Lo gak lupa sama omongan lo, 'kan? Lo bilang kita 
pacarannya di sekolah aja." 


Sinb mendengus. "Ya, ya tapi jangan sampe kayak gini juga, 
dong!" 


"Oke! H 


Jungkook mengangkat tangan, melepaskan Sinb dan 
mundur selangkah menjauh. Sinb merapikan seragamnya, 
dia memang paling anti kalau pakaiannya sedikit rusak 


ataupun kusut. Dia berbalik, dilihatnya Jungkook yang 
sedang tersenyum manis. 


"Bilang, selamat pagi sayang." 


Sinb memejamkan kedua matanya, mana mau dia 
mengatakan hal konyol itu. Melihat adegan romantis dalam 
drama saja dia sudah muak. Maklum, dia terlalu sibuk 
dengan dunia nonfiksinya. 


Jungkook menarik napas panjang. "Atau lo mau gue " 
"Selamat pagi." Sinb memotong dengan cepat. "Sa-sayang?" 


"Gitu, dong. Lain kali manggilnya tanpa jeda ataupun 
gugup, ya." kata Jungkook sambil merangkul bahu Sinb. 


"Eh! Apaan, nih? Lepasin!" 


"Pacarannya di sekolah atau gue anter lo pulang sampe 
depan pintu kamar?" tanya Jungkook. 


"Ih, lo bener-bener, ya!" 
"Apa sayang?" 
"Jangan deket-deket, ah!" 


"Gue diawasin sama temen-temen gue, tolong jadi pacar 
gue yang beneran dulu." bisik Jungkook hangat. 


"Lo H 


"Apa? Lo mau temen-temen lo menjauh dari kehidupan lo?" 
ancam Jungkook. 


"Tau ah! Gue kesel sama lo lama-lama." 


"Bebasin aja, Bie. Lo kalo kesel ya kesel, marah ya marah, 
jangan terus ditahan." kata Jungkook sambil menaik 
turunkan alisnya. 


"Le-pa-sin gu-e!" Sengaja Sinb menyebutnya perkata. 


"Kenapa, sih? Jangan-jangan lo sukanya sama sesama jenis, 
ya?" tuduh Jungkook. 


"Yak!" 


"Waduh, kaget gue. Ternyata lo bisa teriak, wkwkwk. Gitu, 
dong ..." 


"Jungkook!" 
"Apa sayang?" 
"Lo bisa diem, gak? Jangan sentuh-sentuh pipi gue, elah!" 


"Kenapa? Ada masalah? Pipi lo aja gak masalah disentuh 
sama gue." 


"Tau ah! Kesel gue sama lo." 


"Muka kesel lo itu gemesin banget, deh. Gak nyangka, lo 
bisa kesel sama kayak manusia lainnya, wkwkwk." 


"Jungkook!" 


"Manggil nama mulu, pake nama panggilan yang manis, 
kek!" 


"Diem!" 
"Iya gue diem, sayang." 


Uh!" 


Jungkook tersenyum tipis, agak menahan tawa ketika Sinb 
berlalu sambil menghentakkan kakinya. Ternyata Sinb mulai 
menunjukan sisinya yang lain. 


"Tungguin!" 


"Sebentar... " 


Jungkook menarik tangan Yerin, kemudian dengan cepat dia 
duduk di bangku milik Yerin. 


Pletak! 


Jitakan itu mendarat tepat di kepala Jungkook, dan si 
pelakunya sekarang sedang memasang wajah garangnya. 
Tidak terlihat garang sebenarnya, malah terlihat 
menggemaskan. 


"Itu bangku gue, woi!" 


"Itu banyak kursi kosong, elah! Lagian kalian itu harus 
dukung temennya pacaran, kek." kata Jungkook sambil 
mendengus. 


"Ini sekolah, Juki!" kata Yerin sambil menjambak rambut 
Jungkook. 


"Sakit anjir!" 
"Yaudah minggir!" 
"Gak!" 


"Gue botakin juga rambut gimbal lo ini, ya!" 


"Yerin!" Sinb bersuara dengan nada berat. 
"Tapi Bie " 


"Emang enak!" Jungkook menjulurkan lidahnya merasa 
menang. 


"Tau ah ngambek!" rengek Yerin. "Da akutuh pengen 
duduk!" Yerin mulai ngegas. 


Sinb bangkit, dia memejamkan matanya untuk 
menenangkan diri. "Jungkook, mendingan kita pergi keluar 
aja, yuk!" 


Jungkook tersenyum bangga. "Boleh." 
"Yaudah, ayo." 


"Bantu bangun!" Jungkook memasang wajah gemasnya 
sambil menjulurkan tangan. 


Saat Sinb hendak meraih tangan itu, dengan kasar Yerin 
menjambak rambut Jungkook. 


"Jadi cowok lembek amat! Bangun sendiri bisa, 'kan!" 
"Aduh! Duh! Aduh anjir sakit!" 


Bagaimana tidak sakit, Yerin dengan paksa menjambak 
rambut Jungkook untuk membangunkan cowok itu. Kejam 
memang, tapi begitulah seorang sahabat yang tak restu 
terhadap hubungan sahabatnya. 


"Pergi-pergi sana!" usir Yerin. "Sendirian gue, gapapa, gue 
ikhlas." sambungnya sambil memasang wajah miris. 


"Salah sendiri jomblo!" celetuk Jungkook. 


"Diem lu Juki!" 

"Nama gue Jung Kook, dasar adonan kue lo!" 
"Apa lo bilang?" 

"Jungkook." 

"Iya Bie? Iya, aku gak ladenin setan ini lagi, kok." 
"SETAN!" 


Jungkook kabur, tak lupa untuk menarik lengan Sinb 
bersamanya. Saat di ambang pintu, mereka berpapasan 
dengan teman-teman Sinb lainnya. Tatapan kurang 
bersahabat Sinb dan Jungkook terima, pasti trauma masa 
lalu masih hinggap di otak mereka. Kecuali Umji, dia begitu 
tenang dan tersenyum seolah merestui. 


"Nyakitin Sinb berarti lo cowok brengsek." kata Sowon lalu 
pergi. 


"Jomblo seumur hidup kalo lo berani nyakitin sahabat gua." 
ucap Yuju dengan gaya Swag-nya. 


"Kita liat aja nanti, lo mati atau meninggal kalo sampe Sinb 
nangis." ancam Eunha. 


"Gak usah didengerin, mereka lagi sensitif. Soalnya masih 
jomblo, hehe." Dan hanya Umji, seseorang yang paling baik. 


"Lo? H 


"Gue juga jomblo, ehehe. Kalo ada yang nganggur, siapa tau 
butuh pasangan, gue siap." ucap Umji sambil memberi 
hormat. 


"Jie!" Sinb memanggil dengan nada memelas. 


"Eh! Bercanda, gak usah dianggap serius. Gue bisa nyari 
sendiri, wkwkwk. Selamat bulan madu!" 


Jungkook terkekeh gemas. "Temen lo yang itu dukung kita?" 
"Mungkin." 

"Mau pergi ke kantin atau ke mana, nih?" 

"Terserah." 


"Jangan jutek-jutek, woi! Nanti kalo guenya ilang, lo pasti 
nyariin." kata Jungkook sambil merangkul bahu Sinb. 


"Jangan rangkul-rangkul!!" 
"Maunya apa, dong? Peluk-peluk?" 
"Jungkook!" 

"Jangan emosi, tahan ... " 

"Lo, ya!" 

"Apa?" 


"Tau ah!" 


"Satu jam itu waktu yang cukup berharga, jangankan satu 
jam, satu detik aja waktu itu berharga." 


"Mama?" 


"Selama satu jam pelajaran kamu pergi ke mana? Kenapa 
ninggalin pelajaran tanpa izin ataupun sebuah alasan?" 


"Mama, dengerin dulu. Tadi Eunbi " 


"Pikirkan masa depan kamu, Eunbi. Kamu itu perempuan, 
kamu harus merencanakan apapun dari sekarang." 


Pada akhirnya Sinb hanya bisa menunduk, berdebat dengan 
Mama Jessica hanya akan membuatnya kehabisan kata-kata. 
Selalu kalah. 


"Mama beli buku baru, baca semuanya malam ini dan 
besoknya kamu harus sudah menguasai." kata Mama 
Jessica. "Gak ada makan malam, karena kamu berani 
membolos satu jam pelajaran." 


"Mama jahat, ya." 


Mama Jessica yang hendak pergi mendadak berhenti. Dia 
berbalik dan melihat putrinya yang sudah berani 
menentang keputusannya. 


"Jahat?" 


"Mama gak pernah mikirin, gimana Eunbi kalo terus-terusan 
dipaksa belajar, Mama gak pernah tau gimana keadaan 
Eunbi kalo otaknya dipaksa buat terus belajar!" 


Nadanya terdengar gemetar, keluarlah sisi lain yang tidak 
diketahui siapapun. Sinb sejatinya seorang cewek yang 
tempramental, suatu kehebatan ketika dia bisa menahan 
amarahnya saat di sekolah. 


"Ikut Mama!" 


"Mama!" 


"Sudah berani kamu melawan Mama, ya!" 
"Mama jangan! Jangan lagi!" 
"Dasar gak tau diuntung!" 


"Mama ampun!" 


Tidak Enak Badan 
"Keluar!" 


Sinb berjalan dengan langkah yang begitu lemah, 
semalaman dia dikurung dalam ruangan gelap dan lembab. 
Ruangan yang membuatnya terus menangis semalaman, 
sampai kedua matanya kini sembab. 


"Hari ini Mama anterin kamu ke sekolah, kalo sampe ada 
laporan lain tentang kesalahan kamu, Mama bakalan 
pindahin kamu!" 


"Jangan, Ma..." 
"Mandi terus langsung berangkat, gak ada sarapan pagi ini!" 


Wajahnya pucat, matanya sembab, tidakkah Mama Jessica 
merasa iba? Sudah cukup menyiksa Sinb dengan pelajaran- 
pelajaran yang harus dikuasai, tidak dengan perutnya. 
Sejujurnya ... ada rahasia besar yang Sinb sembunyikan dari 
semua orang, dan hanya Jungkook seorang yang tahu. 


Saat berjalan menaiki anak tangga, tiba-tiba kepala Sinb 
terasa pening. Dia terbatuk, memegangi kepalanya yang 
semakin ke sini semakin berat saja. Sedikit saja Sinb lengah, 
kakinya bisa tersandung atau bahkan dia bisa terjatuh ke 
belakang. 


"Jangan lemah!" ketus Mama Jessica saat melihat Sinb 
menahan sakitnya di sana. 


Sinb membuka mata, mengerjapkan matanya berkali-kali. 
Dia mengambil napas panjang, kemudian membuangnya 
dengan cepat. Menenangkan diri adalah hal yang selalu ia 
lakukan, ia tidak mau menambah masalah dengan Sang ibu. 


"Mirip banget!" 

"Mamanya Sinb cakep, ya?" 

"Duh, kharismanya dapet banget." 

"Kalo boleh jujur, mereka kayak kakak-adek, wkwkwk." 
"Baru kali ini gue ngeliat kembaran, Mbih." 


Masih banyak lagi yang bicara perihal kehadiran Mama 
Jessica di sekolah. Tujuan Mama Jessica datang ke sekolah 
sebenarnya untuk bercengkrama dengan teman lama yang 
selalu mengawasi setiap kegiatan Sinb di sekolah. Dia juga 
ingin memastikan, apakah Sinb benar-benar belajar atau 
ada sedikit main-main. 


"Tangan kamu kok, dingin?" 
Sinb tersenyum. "Gapapa, kok." 


"Kalo gitu kamu ke kelas, sana! Mama harus ketemu sama 
Ibu Taeyeon." 


"Iya, Ma ... " 


Sinb tahu, jika Ibu Taeyeon adalah teman dekat Mama 
Jessica. Ibu guru berwajah memesona dan bersuara indah 
itu juga seseorang yang selalu mengawasi setiap gerak- 
gerik Sinb. Lebih jelasnya, beliau diperintah Mama Jessica 
untuk menjauhkan Sinb dari main-main di masa mudanya 
ini. 


Tidakkah itu keterlaluan? 


"Itu tadi Mama, lo?" 

"Iya," 

"Mama Jessica cantik, ya? Gak beda jauh sama lo, sih." 
"Wkwkwk, Mama emang cantik." 


Sebelum memasuki kelas, Sinb berpapasan dengan dua 
temannya, Sowon dan Yerin. Tampaknya mereka kebetulan 
datang bersama, dua temannya itu berdiri di belakang tadi, 
sambil memperhatikan gerak-gerik Sinb dengan Sang ibu. 


"Kayaknya kalian deket banget." ucap Yerin ikut senang. 


Sinb memudarkan senyumannya, sebenarnya dia ingin 
mengatakan kenyataan bahwa dirinya sangat jauh dari kata 
dekat. Dia ditekan oleh Sang ibu, dipaksa sempurna tanpa 
sedikitpun cacat. 


"Kenapa, Bie?" tanya Sowon. 


"Gue salah ngomong, kah?" Yerin memasang wajah 
sedihnya. 


Sinb menggeleng. "Gapapa, cuma lagi sedikit gak enak 
badan, sih." 


"Lo sakit?" Sowon langsung meraba kening Sinb. "Eh, iya. 
Suhunya agak panas, lo ngerasa pusing, gak?" 


"Dikit." 
"Mau minum obat? Omong-omong lo udah sarapan, 'kan?" 
Sinb menggeleng. "Belum, sih." 


"Tumben, kenapa?" 


"Gapapa, lagi gak enak sarapan pagi aja, wkwkwk." 
"Mau dipanggil si Juki?" tanya Yerin. 
Sinb menatap Yerin heran. "Tumben? Udah restu, kah?" 


"Kalo urusan kayak begini, Juki bisa diandelin kayaknya, 
Bie." ucap Yerin sambil terkikik. 


"Oke! Gue diomongin ... " 


Mereka bertiga tersentak, begitu menoleh ada Jungkook 
yang tengah berdiri sambil melipat kedua tangan di bawah 
dada. Jangan lupakan wajah sok tampan yang menambah 
kesan angkuh pada dirinya. 


"Eh, ada Juki." kata Yerin cengengesan. 
YJuki-Juki, nama gue Jungkook!" 
"Keenakan manggil Juki, gimana?" 
"Diem lo setan!" 

"Ngegas si anjim!" 


"Eh! Udah, jangan berantem!" Sowon menahan Yerin, yang 
siap menjambak Jungkook. 


"Kenapa kamu, Bie?" Begitu melihat wajah Sinb yang pucat 
dan lesu, Jungkook lantas bertanya. 


"Gapapa." jawab Sinb halus. 
"Gapapa apanya? Dia sakit, tuh!" sahut Yerin. 


"Itu bibir minta disumpel, ya!" Jungkook siap memukul 
mulut Yerin yang menyambar percakapannya dengan Sinb. 


"Gue ngasih tau, bangsat!" Yerin yang ngegas sekarang. 


"Yer, ayo ke kelas duluan!" ajak Sowon, takut terjadi hal 
buruk lainnya. 


"Gue harus bunuh dia dulu, Sowon!" Yerin berpura-pura siap 
melawan. "Jangan tahan gua! Sowon, jangan tahan gua!" 


Krik! Krik! Krik! 


"Oh, lo gak pegang gue, ya?" Yerin menggaruk rambutnya 
yang tidak gatal. 


"Ayo ke kelas!" ajak Sowon sekali lagi. 


"Urusan kita belum selesai, ya!" Yerin menyipitkan kedua 
matanya. 


"Lapangan kosong, cuy!" Jungkook menantang. 
"HAYUK!" 

"YERIN!" 

"Hehe, kagak-kagak, ayo ke kelas... " 


Pada akhirnya Yerin pun menurut, takut juga dengan 
pelototan mata dan teriakan Sowon barusan. 


Sepeninggal Sowon dan Yerin, Jungkook langsung 
mendekati Sinb. Entah mengapa dia menjadi cemas, melihat 
Sinb yang begitu lesu pagi ini, membuatnya agak tidak tega 
untuk menjahili. 


"Lo sakit?" 


"Gue mohon banget, jangan kasihan sama gue, Jungkook." 


Jungkook mengangguk. "Kalo gitu senyum, dong." 


Sinb tersenyum karena ucapan manis dari Jungkook 
barusan. 


"Nah, lo keliatan segar kalo begitu." 
"Makasih." 


"Gue beliin lo makanan ke kantin, ya. Supaya badan lo agak 
enakan." 


"Boleh." 


"Tapi sebelum itu, gue harus pastiin lo ke kelas dalam 
keadaan selamat sentosa." 


Jungkook memegang kedua bahu Sinb, memapah tubuh 
cewek itu menuju ke kelas. Untuk pertama kalinya Sinb 
menunjukan sisi tidak baik-baik saja, dia sakit dengan wajah 
pucat dan membuat yang melihat iba kepadanya. 


"Yakin cuma gak enak badan, 'kan?" tanya Jungkook 
sebelum pergi. 


Sinb mengangguk pelan. 


"Yaudah, kamu diem-diem aja di sini, ya. Nanti kalo kamu 
pingsan, aku cium kamu!" 


"Uw!!" 
"Lo semua, jagain pacar gue, oke!" 
"Oke!" 


Mungkin hubungan mereka telah mendapat restu dari 
kelima sahabat Sinb. Bukankah ini sebuah pertanda baik? 


Karena jika sudah ada yang mendukung, mereka bisa 
melanjutkan hubungan ke jenjang yang lebih serius. 


Tidak ... 


Bahkan mereka tidak tahu, bahwa hubungan Jungkook dan 
Sinb itu didasar oleh dare dari teman-teman Jungkook. 
Beruntung Sinb sudah tahu, jadi kemungkinan dia tidak 
akan terbawa perasaan. Tapi, entahlah ... 


"Lo baru sakit, kah?" tanya Yerin. 
"Mungkin." 
"Sini-sini, mau gue pijetin?" tawar Yerin. 


Sinb menggeleng. "Gak usah, gue cuma butuh waktu 
istirahat bentar." 


"Tau sakit kenapa sekolah, Bambank?" Yuju menonyor 
kepala Sinb gemas. 


"Eh anjir jangan digituin!" Sowon menggeplak lengan Yuju 
yang nakal. 


"Sinb lagi sakit, Juy. Itu tangan minta dipanggang, ya!" kata 
Umji gemas. 


"Una herman sama lo, Juy." Eunha menggelengkan 
kepalanya. 


Aneh, semakin ke sini kepala Sinb terasa berdenyut 
kencang. Sinb mencoba untuk menahannya dengan 
menutup mata, tetapi semakin ia memaksa untuk tidur 
kepalanya malah semakin menjadi saja. 


"Yer a H 


"Apa?" 
"Kepala gue sakit..." 


"Hah? Seriusan, Bie? Gimana? Gimana? Gue harus gimana?" 
Yerin panik, mengundang semua orang yang sedang duduk- 
duduk santai. 


Sinb mengangkat kepalanya yang semula tenggelam di 
antara lipatan tangannya. Wajah pucat kini mendominasi 
dirinya, kemudian dengan tanpa diduga keluar darah dari 
hidungnya. 


"Sinb?" 


Semua panik, karena Sinb tidak pernah memperlihatkan sisi 
seperti ini. Sinb itu sehat, dia tidak pernah sakit ataupun 
absen karena jatuh sakit. Ya, meski kemarin sempat pergi ke 
UKS karena alasan lelah. 


"Sinb? Sinb lo gak boleh pingsan!" Yuju menepuk-nepuk pipi 
Sinb panik. 


Penyamaran 


Seorang wanita berparas cantik berjalan menyusuri koridor 
sekolah. Dia tampak elegan dengan pakaian khas kantor. 
Dia menyapa para siswa ataupun siswi yang tampak kagum 
kepadanya. Lihatlah, istri dari kepala yayasan sekolah 
datang. 


Dia adalah Krystal, seorang istri muda yang masih menanti 
momongan. Dia menikah dengan kepala yayasan yang 
bernama Kim Jongin, dikenal sebagai kepala yayasan baik 
hati dan dermawan. Dan ... dia adalah adik dari Mama 
Jessica. 


"Selamat siang." 


Para guru yang kebetulan sedang beristirahat di ruangan 
dikejutkan oleh kehadirannya. Mereka bangkit dan 
membungkuk penuh hormat kepada Krystal. 


"Saya mendengar kabar bahwa keponakan saya jatuh sakit 
hari ini." 


Para guru saling melirik satu sama lain. 


"Saya harap tidak ada yang melaporkan ketidakhadirannya 
di kelas. Berikan absen terbaik untuknya, dia keponakanku, 
Hwang Eunbi." 


Mereka semua patuh, karena Sinb tipikal murid paling 
diinginkan guru sebenarnya. Dia yang selalu bersemangat 
juga ramah terhadap siapapun. 


"Bu Taeyeon." 


"Ya?" 


"Mari berbincang sambil meminum secangkir teh hangat di 
depan sekolah." 


"Ta-tapi saya " 
"Saya tidak suka penolakan!" 


Ibu Taeyeon panik, dia buru-buru menarik pesan yang sudah 
dikirimkan kepada Jessica. Dia pasti takut dikeluarkan dari 
sekolah ini, karena hanya sekolah ini yang menurutnya 
sangat menghargai para guru. 


"Sekali lagi lo maksain diri, gue gantung penyakit lo!" 
Sinb tersenyum palsu. "Bunuh aja sekalian, Jung!" 


"Iya, gue harus bunuh penyakit sialan yang berani hinggap 
di tubuh lo. Gak guna banget." 


"Thanks." 
"Buat?" 
"Nemenin gue." 


Jungkook menahan senyuman manisnya, kemudian dengan 
segera mengubah ekspresi menjadi galak. 


"Jangan geer! Orang gue cuma perduli aja sama lo, sekalian 
mau ngasih bukti soal dare gue." elak Jungkook. 


Sinb mengangguk pelan. "Iya, terserah lo aja, deh!" 


"Tapi, Bie..." 


"Hmmmm?" 

"Gak jadi, deh!" 

"Gak jelas banget, sih!" 

"Bodo amat!" 

Saat sedang asyik berbincang, tiba-tiba pintu UKS terbuka. 
Mereka terkejut, apalagi Sinb yang takut jika pintu itu 
terbuka oleh Mama Jessica. Bisa-bisa Sinb kena sembur dan 
dikatakan anak yang lemah. 

"Eunbi ah." 

"Aunty?" 


Jungkook agak menggeser guna memberi jalan kepada 
wanita cantik itu. Sinb dan wanita yang diketahui Krystal itu 
kini tengah berpelukan melepas rindu. 


"Kamu sakit apa, hmm?" 
Sinb menggeleng. "Gapapa." 
"Mama kamu ..." 


Krystal melirik Jungkook, begitupun dengan Sinb. Seketika 
Jungkook tersenyum kikuk, merasa malu sekaligus salah 
tingkah. 


"Saya, saya akan keluar." pamit Jungkook. 


Krystal mengangguk pelan, kemudian dengan pergerakan 
cepat Jungkook berbalik. Naas, nasibnya sedang kurang 
beruntung sekarang. Empat mata itu berhasil membuatnya 
salah tingkah, begitu berlari Jungkook malah menabrak 
pintu UKS. 


"Aduh! Pintu sialan lo!" Jungkook mengumpat, kemudian 
berbalik dan tersenyum kikuk lagi. 


"Dia siapa?" 
"Eum, itu, temen." 
"Yakin?" 

"Iya," 


"Berani banget dia mau temenan sama kamu, Bie. Belum 
pernah ketahuan Kak Jes, kah?" 


Sinb menggeleng. "Belum." 
"Dan jangan sampe ketahuan!" 
"Iya." 


Krystal mengusap kening Sinb halus. "Serius kamu cuma 
kecapean aja, nih?" 


"Sebenernya Sinb itu ... " 


Menghening sejenak, Krystal kembali merasa resah 
mendengarnya. 


"Rindu sama Aunty, wkwkwk." 
"Kamu, ya!" 


Krystal mendekap Sinb lagi, menyalurkan kasih sayang juga 
kerinduan yang memang sudah lama dipendam. Maklum, 
Krystal terlalu sibuk dengan perusahaan keluarga kecilnya. 


"Gapapa dikira gila, deh. Yang penting lo ketawa." 


Saat ini wig berwarna pink, beserta pakaian seragam 
perempuan minim dipakai oleh Jungkook. Cowok itu total 
sekali ingin mengantarkan Sinb pulang ke rumah sampai 
tujuan. Kata Jungkook, dia takut Sinb kenapa-napa. Tahu 
sendiri Sinb habis tumbang di sekolah. 


"Coba pake ini, deh!" Sinb mengeluarkan liptint yang ada di 
dalam tasnya. 


"Gak! Gak usah, Bie!" 

"Ish, biar total, Jung!" 

"Gue lagi nyetir ini." 

"Nepi dulu sebentar." 

"Gak!" 

"Yaudah, jangan anterin gue sampe rumah!" 
"Ck, keras kepala banget sih, lo!" 


Jungkook pasrah, dia didandani oleh Sinb yang memang 
tidak terlalu pandai dalam merias orang lain. Bibir Jungkook 
menjadi merah muda sekarang, jangan lupakan kedua 
pipinya yang dibuat semerah mungkin, alis yang sedikit 
ditebalkan menambah kesan aneh pada Jungkook. 


"Cantik banget, sih!" 


Jungkook hanya bisa memasang senyuman palsu, sekaligus 
senyuman menahan air mata. Kasihan, padahal hanya ingin 
mengantarkan Sinb pulang ke rumah saja. 


"Muka que keliatan pucet gak, sih?" 


Jungkook meraba bibir itu. "Udah, sekarang keliatan lebih 
baik." 


"Seriusan?" 

"Kalo gak percaya biar gue bikin makin merah, nih!" 

Cups! 

Liptint yang menempel di bibir Jungkook itu sedikit terbagi 
pada bibir Sinb. Sebuah kecupan mendarat tepat di bibir 


Sinb, Jungkook membiarkan bibirnya lebih lama di atas bibir 
Sinb sekarang. Hingga ... 


Plak! 
"SAKIT WOI!" 


Sinb menjauhkan dirinya, dia menahan wajah memerah 
Karena ulah nakal Jungkook. Matanya sesekali melirik 
Jungkook takut, sementara Jungkook masih mengusap-usap 
pipinya yang terasa panas. 


"Dia siapa?" 
"Temen, Ma." 
"Hallo Tante, nama saya Kookie." 


Jungkook meraih tangan Mama Jessica dan menciumnya, 
punggung tangan Mama Jessica sekarang membekas karena 
ulah Jungkook. 


"Maksudnya nama dia itu Jung, iya, Jung!" Sinb 
membenarkan sambil menarik paksa seragam Jungkook 
agar berhenti menciumi tangan Mama Jessica. 


Mama Jessica memperhatikan Jungkook dari bawah hingga 
atas. Dia agak curiga, karena bagaimana mungkin seorang 
murid menggunakan rambut merah muda yang cerah, bibir 
yang mencolok, jangan lupakan pipinya yang merona. 


"Yakin dia teman kamu, Bie?" 
"lya, Ma." 


"Agak aneh, ya. Kayak cabe yang jual diri di tepian jalan 
setiap malam." 


Jungkook tertawa lepas, tawanya yang mirip seorang cowok 
pun mengejutkan Mama Jessica. Jungkook tutup mulut, 
kemudian mengganti tawanya menjadi seperti perempuan. 


"Duh, maaf Tante. Pita suara saya semalem habis nelen 
lemari, hehe." kata Jungkook. 


Sinb dibuat menahan tawa melihatnya, ingin rasanya dia 
terbahak karena sikap Jungkook. 


"Kamu mau mampir dulu?" 


"Ah, enggak bisa, Tante. Saya langsung pamit pulang aja." 
tolak Jungkook sehalus mungkin. 


"Oh, ya sudah. Saya juga gak mau kamu lama-lama di sini." 
kata Mama Jessica. 


Jungkook langsung memasang wajah pasrahnya. 


"Kalau begitu saya, pamit ... " 


"Silahkan, dan jangan kembali lagi." kata Mama Jessica. 


Jungkook mengusap dadanya. "Sabar ... inget calon mertua, 
eh!" 


"Ayo ikut, Mama!" 
"Ma, jangan bawa Eunbi ke ruangan itu lagi!" 


"Siapa yang mau ngajak kamu ke sana lagi, sih? Mama mau 
ngasih kamu makan. Gak mau?" 


Sinb berbinar. "Mau!" 


"Setelah makan langsung baca buku yang kemarin Mama 
beliin, besoknya Mama tes kamu tentang materi minggu 
lalu." perintah Mama Jessica. 


Sinb kira Mama Jessica akan berhenti membuatnya tertekan. 
Tapi ternyata salah, beliau malah semakin menjadi saja. 


"Kenapa diem aja?" 
"Eng-enggak!" 


Sementara itu, Jungkook sedang menahan rasa sakit hati 
sekaligus menahan ngakak setelah keluar dari rumah Sinb. 
Sakit hati dengan ucapan Mama Jessica, ngakak juga karena 
Mama Jessica yang begitu percaya terhadap 
penyamarannya. 


Anak Haram 
"Kenapa kamu jadi kayak gini?" 
Sinb hanya bisa tertunduk. 


"Kenapa kamu gak hafal selama sepekan ini? Kenapa pekan 
ini gak ada materi yang kamu dapat dari buku ini!" 


"Maaf." 

"Ini pasti pengaruh cabe jadi-jadian yang kemarin, 'kan?" 
"Ma... " 

"Kamu harus dihukum, Eunbi." 

"Jangan." 

"Ikut Mama!" 

Srek! 


Dengan kasar Mama Jessica menarik lengan Sinb, dia 
menyeret putri semata wayangnya itu menuju ke tempat 
biasa. Ruang bawah tanah yang lembab dan juga gelap, 
ruangan penuh penuh luka dan duka. Sejak kecil, dia selalu 
masuk ke dalam ruangan bak penjara itu apabila terjadi 
sebuah kesalahan menimpa dirinya. 


"Masuk!" 
"Ma, Jangan!" 
"Masuk cepat!" 


"Mama, Eunbi mohon ..." 


Tapi tidak sedikitpun Mama Jessica perduli atau bahkan iba. 
Dia justru mendorong Sinb ke dalam ruangan tersebut, 
memegang knop pintu sambil menatap putrinya tajam. 


"Kamu tau kenapa Mama keras sama kamu?" 
Sinb menggeleng. 


"Karena kamu harus jadi anak yang berguna! Kamu harus 
jadi bukti, bahwa anak haram gak seburuk yang mereka 
pikirkan!" 


Sial! 
Anak haram? 


Hati Sinb seketika patah, dia merasa sakit hati setelah 
mendengar penekanan yang keluar dari mulut Mama 
Jessica. Sekali lagi, anak haram? 


"Kamu sekarang mengerti, 'kan?" 


"Eunbi bukan anak haram, Ma." ujar Sinb dengan berani, 
kini tatapannya mulai menajam. 


Napas Mama Jessica sudah naik turun, dia langsung 
berjoangkok dan mencengkram dagu Sinb. Pandangan 
mereka bertemu, saling menusuk satu sama lain. 


"Kamu itu anak haram yang gak tahu diuntung, ya?" 


Sinb menggeleng, air matanya jatuh seketika. Pasti rasanya 
menyakitkan, disebut anak haram oleh ibu sendiri. 
Cengkraman pada dagu pun terasa lebih menyakitkan 
sekarang, tapi Mama Jessica tak sedikitpun berniat untuk 
perduli. 


"Kamu harus menerima akibatnya." 


Mama Jessica menghempas dagu Sinb dengan kasar, ia 
bangkit dan mengambil sebuah pajangan kaca di dekat 
sana. Sinb menggeleng, dia mundur dengan bantuan 
kakinya. Apa ini? Apa yang akan dilakukan Mama Jessica? 


Prank! 


Mata Sinb terpejam seketika, dia benar-benar takut setelah 
dengan kasarnya Mama Jessica mengangkat benda kaca 
tebal itu kemudian menjatuhkannya. Pecahan kaca tersebut 
mengenai permukaan kulit Sinb, beruntung tidak langsung 
dijatuhkan di permukaan kulitnya. 


"Buka mata kamu, anak haram!" 
"Eunbi bukan anak haram, Ma!" 
"Berani melawan kamu, ya!" 


Dengan sekali pergerakan, Mama Jessica kembali berjongkok 
dan mengambil salah satu pecahan paling menonjol. 
Ditariknya dagu Sinb kembali, dibuatnya sebuah luka pada 
bagian sudut bibir menggunakan pecahan kaca runcing 
tersebut. 


Akkkhhhh! 


Sinb meringis, jelas rasanya sakit sekali. Air matanya 
bercucuran, beriringan dengan keringat juga darah yang 
semakin membuat dirinya terlihat menyedihkan. Mama 
Jessica? Dia mengakhiri sayatan itu dengan senyuman 
penuh kemenangan. 


Pantaskah dia disebut seorang ibu? 


"Kamu itu anak haram, Eunbi! Kamu itu penghambat mimpi 
Mama! Kamu itu sialan! Kamu itu pembawa sial! Pembawa 


sial!" 


Hujaman penuh penekanan itu berhasil merobek hati Sinb 
yang sudah lama terluka parah. Cewek yang biasanya sering 
mengumbar senyuman rupanya diam-diam menaruh luka 
begitu dalam. 


Brakh! 


Sinb meringkuk di kegelapan ruangan tersebut, darah 
keluar dari sudut bibirnya yang terluka cukup dalam. 
Jangan-jangan, Sinb memerlukan jahitan untuk 
menghentikan aliran darah tersebut. Apalagi sekarang 
ditambah rasa sakit pada kepalanya, rasa sakit yang mulai 
menyiksa dirinya. 


"Ampun ..." mohon Sinb dalam keheningan dan kegelapan. 


"Kok, perasaan gue gak enak, ya?" 


Sekarang Jungkook sedang menikmati hari liburnya dengan 
beristirahat di kamar. Biasanya dia pergi nongkrong 
bersama anak-anak Bangtan, tapi entah dengan hari ini. 


"Sinb apa kabar, ya?" 


Mata Jungkook terfokus ke arah jendela yang terbuka lebar. 
Entah mengapa dia merasa tidak enak, telah membiarkan 
hari libur Sinb tanpa dirinya. Padahal, dia itukan hanya 
melaksanakan dare, selebihnya tidak tahu. 


"Jadi mikirin dia, ya? Sadar diri lo, Jung!" 


Jungkook memukul-mukul kepalanya merasa bodoh atau 
mungkin bersalah. Dia terlihat kacau, rambutnya pun Kini 
sudah kusut tidak beraturan. Sebegitu cemas kah, dia? 


"Gue telepon kali, ya?" 


Masih dengan dirinya yang kacau, Jungkook menenangkan 
diri untuk mencaritahu kabar Sinb. Ada apa dengannya? 


"Eh, jangan! Nanti kalo Emaknya yang ngangkat, bisa mati 
gue." 


Pintu kamar tiba-tiba terbuka, di sana ada seorang cewek 
cantik tengah menaik turunkan alisnya. Jungkook 
mendengus, karena menurutnya cewek itu sangat 
menyebalkan dan mengganggu. 


"Apa?" 
"Belum juga ngomong." 


"Lo mau ngapain ke sini? Gue lagi mager, gue gak mau 
nganter lo ke mana-mana, pergi aja sendiri!" 


"Jahat banget punya Abang, deh!" 
"Gue emang jahat, jadi gak usah deket-deket sama gue!" 


Somi mendengus. "Lo gimana, sih? Orang gue dateng baik- 
baik juga." 


"Gue lagi mager, jadi kalo lo ke sini pasti maunya dianterin 
jalan. Gak! Gak mau gue!" 


"Yaelah, anterin sebentarlah, Bang Juki." 


"Gak!" 


"Ayolah-" 


Bulu kuduk Jungkook otomatis naik ke atas, begitu Somi 
masuk dan mulai mengeluarkan jurus andalannya. Somi 
memang bisa membuat kakaknya dengan begitu mudah 
menuruti apa keinginan dirinya. 


"Yaudah ayo!" 

"Akutuh pengen 7Tteokbokki!" 
"HAYUK!" 

"HAH!" 


Kebiasaan, kalo Somi lagi bete ya dia pasti ngajak Jungkook 
untuk pergi beli makanan pedas dan lembut itu. Jungkook 
tidak bisa menolak kalau adiknya sudah masuk ke kamar 
terus menggoda dengan wajah-wajah tak berdosanya. 


Somi adalah adik teladan ketika dirinya mau membantu 
Jungkook dalam memberi alasan saat pulang malam. Dan, 
Somi juga bisa menjadi adik laknat ketika bertemu dengan 
cowoknya. 


Seperti sekarang ini! 


Jungkook ditimpa kesialan karena harus menjadi nyamuk di 
antara adik dan cowok si adik. Malang sekali nasibnya, 
sudah berpacaran karena dare, sekarang malah menjadi 
nyamuk. 


"Bagus! Bagus banget jadiin Abangnya nyamuk!" sindir 
Jungkook. 


"Eh! Ada Bang Jungkook, sejak kapan di sini, Bang?" 


“Ih! Idi Bing Jingkiik, sijik kipin di sini, Bing?" Jungkook 
menyenye sebal. 


Plak! 
Somi menggeplak mulut Jungkook. "Udah sana balik aja, lo!" 


"Oke! Oke, tadi aja ngajak-ngajak gue, maksa-maksa sama 
gue!" 


"Ya oke! Balik sana lo!" usir Somi pastinya. 
"Heh, awas lo macem-macem sama adek gua, ya!" 


Sebelum pergi, Jungkook selalu memberi peringatan kepada 
pacar adiknya yang bernama Felix itu. Takut terjadi apa-apa, 
apalagi muka Felix itu agak sedikit nakal. 


"Kalem, gue jagain." ucap Felix dengan kalemnya. 
"Awas lo, ya!" Jungkook pun pergi dengan wajah kesalnya. 


Padahal dia ingin duduk-duduk santai di kasur, eh Somi 
malah maksa buat keluar. Setelah melalui beberapa langkah 
menuju ke mobil, Jungkook menemukan sebuah toko boneka 
yang berisi boneka-boneka lucu. 


"Sinb suka yang mana, ya?" 
"Aish! Kenapa guejadi kayak gini, sih?" 


"Dih, sadar diri lo!" 


Jungkook menggeleng, mengurungkan niat untuk membeli 
boneka. Apa Jungkook mulai menaruh rasa? Jika iya, dia 
harus segera menghapuskan gengsi pada dirinya. 


Gaya Baru 
"Sinb?" 
"Ya?" 


Jungkook menjulurkan telapak tangannya yang terdapat 
beberapa helai rambut. Saat ini, mereka sedang menikmati 
waktu istirahat di taman sekolah, Sinb sedang malas makan 
katanya. 


Suasana menjadi hening setelah rambut itu berada di 
tangan Jungkook. Sementara Jungkook memasang wajah 
kaget sekaligus iba, Sinb justru mencoba untuk 
menenangkan diri. Dia ... tersenyum. 


"Gapapa." 

"Tapi..." 

"Pulang sekolah anterin gue ke salon, ya!" 

"Boleh emangnya?" 

"Gue minta izin sama Aunty aja, dia pasti mau bantu gue." 


Jungkook meremas rambut itu. "Lo kalo lagi sakit ya jangan 
maksain sekolah, dong." 


"Hei, gue bukan cewek lemah." 


Memutuskan untuk tidak melanjutkan percakapan itu, 
Jungkook menaruh beberapa helai rambut Sinb ke dalam 
saku celananya. Entah kenapa dia ingin menaruh rambut 
itu. 


"Yakin udah sembuh bibirnya?" 


"Iya, ini cuma luka kecil, kok." 


Jungkook meraih dan meraba luka pada bibir Sinb. “Ini 
lukanya lumayan, sih. Mendingan sekalian ke rumah sakit 
aja sore ini." 


"Ini luka kecil, Jungkook. Pergi ke salon itu udah cukup 
buang waktu gue, gue gak mau pulang terlambat." 


Setelahnya mereka memilih diam, Jungkook yang tak bisa 
berpaling dari luka pada bibir Sinb, sekaligus rambut yang 
rontok. Sinb? Dia begitu asyik dengan pemandangan taman, 
tipikal cewek yang sudah tertutup rapat hatinya untuk 
berbagi. Padahal, berbagi bisa menenangkan dirinya. 


"Bie?" 

"Hmmmm?" 

"Perasaan lo baik-baik aja, 'kan?" 
Sinb menoleh. "Maksud?" 


"Gak ada maksud apa-apa, sih. Cuma mau mastiin aja, lo 
gak baper sama gue." Jungkook langsung kembali ke mode 
angkuhnya. 


Sinb mendengus. "Gue gak bakalan baper sama lo, kok." 
Lah, ada cewek kayak begitu, ya? Batin Jungkook. 
"Jung?" 

"Apa?" 

"Sepulang sekolah harus anterin gue ke salon pokoknya!" 


"Iya-iya, apapun yang lo mau!" 


"Makasih!" 


Tanpa sadar Sinb langsung memeluk Jungkook, menaruh 
kepalanya tepat di dada cowok itu. Jungkook agak 
tersentak, sebab ini benar-benar mendadak dan kejutan 
baginya. Sinb memeluknya? 


"Lo sakit, Jung?" 
"Hah?" 


Sinb meraba dada Jungkook. "Iya, dada lo gak bisa diem 
ini!" 


"Apaan sih, lo!" Jungkook menepis tangan Sinb dan 
mendorong Sinb. "Maen peluk-peluk aja, lo!" sebalnya. 


Sinb menyengir. "Sori." 
"Hilih!" 


"Tapi serius gue nanya, dada lo berdetaknya cepet banget, 
heh." 


"Diem! Gak gue anterin ke salon, Iho!" 
"Iya-iya, maaf ..." 


Setelahnya mereka menikmati taman dengan keadaan yang 
berbeda. Jungkook yang gemetar karena habis dipeluk Sinb, 
sementara Sinb belum bisa ditebak bagaimana isi hatinya 
sampai sekarang. Dia pandai menggunakan topengnya. 


"Sampai ini?" 


Sinb menggeleng. "Sampai sini aja!" 
"Oh?" 
"Serius, segitu aja, Mbak." 


Jungkook yang tadinya cuek dengan benda pipih 
canggihnya, kini diam-diam mengangkat kepalanya dan 
melihat Sinb. Entah kenapa rasanya tidak senang melihat 
Sinb memotong rambut, merasa seolah dia akan kehilangan 
Sinb lama. 


Dalam diamnya, Sinb diam-diam menyungging seulas 
senyuman. Dia jelas bisa melihat Jungkook yang tengah 
menatap kosong ke arahnya. Tatapan yang bisa diisyaratkan 
sebagai tatapan kasihan dan iba. Memang tidak seharusnya 
Sinb terbawa perasaan oleh cowok itu, dia hanya 
melaksanakan dare juga kasihan kepadanya. Tidak lebih. 


Tes! 
"Darah!" pekik Jungkook panik. 


Baru saja rambut Sinb dirapihkan, hidungnya sudah 
mengeluarkan darah segar. Jungkook bangkit untuk 
mengambil tisu, terlihat jelas cowok itu panik bukan main. 
Karyawan yang sedang memotong rambut Sinb pun tampak 
terkagum. 


"Mbak, gapapa?" tanya karyawan itu pada Sinb. 
Sinb menggeleng. "Udah biasa, Mbak." 
"Gue bilang juga apa, lo!" 


Tidak memberikan tisu itu kepada Sinb, Jungkook memilih 
untuk menghapus noda darah yang siap terjun itu. Ada 


sesuatu yang mengganjal hati Sinb, apa ini? 
"Lo mau periksa, gak?" tanya Jungkook. 
"Gue potong rambut bentaran doang, kok." kata Sinb. 


"Mas Pacar perhatian banget, sih!" ujar karyawan itu merasa 
malu. Padahal bukan dia yang berpacaran. 


"Hah?" Sinb dan Jungkook kontan mempertanyakan. 
"Kalian berdua pacaran, ' kan?" 

"Enggak!" 

"Eh?" 


"Leukimia kamu semakin parah, Eunbi ssi." 
"Ya?" 


"Saya sarankan untuk sering datang ke rumah sakit, kamu 
harus dikemoterapi untuk mengurangi rasa sakitnya." 


"Hanya mengurangi, Dok?" 

"Sekaligus untuk pengobatan kamu juga." 

"Kalau kemoterapi bisa membuat saya sembuh, saya mau. 
Tapi, kalo buat jadi penopang hidup saja, mendingan saya 


enggak, deh." 


"Kenapa?" 


"Seseorang tidak menginginkan hidup saya. Jadi, saya pikir 
pergi jauh lebih baik." 


"Nona Eunbi, kemoterapi juga memungkinkan kamu untuk 
sembuh." 


Sinb tersenyum tipis. "Biayanya pasti mahal, bukan?" 
Dokter itu terdiam. 


"Saya terima resep obat saja, tanpa kemoterapi mungkin 
saya akan lebih baik." 


Leukimia, sudah sejak lama Sinb menyembunyikan hal 
separah ini dari siapapun. Bahkan, dia tidak pernah berani 
memberitahukan hal sepenting ini kepada Mama Jessica. 
Kenapa? Karena Sinb yakin, Mama Jessica pasti mengatakan 
bahwa Sinb itu lemah. Sinb tidak suka hal itu. 


Inilah rahasia yang selama ini dia sembunyikan dari semua 
orang. Dan Jeon Jungkook, seseorang yang berhasil 
mengetahui perihal penyakit mematikan ini. Sebuah alasan 
mengapa Sinb mau menerima Jungkook, mau bertahan 
dengan Jungkook, adalah agar rahasianya tertutup rapat. 


Banyak yang pergi setelah tahu bahwa temannya 
penyakitan, dan Sinb tidak mau itu. 


"Saya permisi." 
"Ya." 


Setelah membungkuk kepada dokter itu, Sinb meninggalkan 
ruangan dengan perasaan cukup kacau. Dia memang 
tersenyum, kemudian tiba-tiba air matanya jatuh. Dia 
menangis, meski dengan segera dia menyekanya dan 
kembali tersenyum. 


Menyedihkan. 


"Masuk dulu, Jungkook ssi." 
"Boleh?" 
Sinb mendengus. "Ayo masuk buruan, Jung!" 


Tanpa menggunakan penyamaran, Jungkook bisa dengan 
bebas masuk ke rumah Krysal. Mama Jessica diberi kabar, 
bahwa Sinb akan pulang ke rumah Krystal sore ini, katanya 
Sinb sedang merindukan Sang bibi. 


"Mama kamu bilang, dia bakalan lembur malam ini." ujar 
Krystal. 


"Dia lembur?" 


"Katanya, kalo kamu mau menginap di rumah ini, dia gak 
bakalan pulang ke rumah. Buat apa pulang, kalo tujuan 
utamanya gak ada." papar Krystal. 


Sinb mencerna kalimat yang keluar dari mulut Sang bibi. 
Tujuan utamanya? Sinb? Benarkah? 


"Mau minum apa, Jungkook?" tawar Krystal. 
"Kalo bisa yang ada airnya, Tan." ucap Jungkook ragu. 


Sinb dan Krystal tertawa dibuatnya. Jungkook memukul 
mulut dongkolnya, benar-benar bodoh di depan salah satu 
orang penting bagi masa depan Jungkook ini! Iya, calon Bibi 
Ipar. 


"Di mana-mana minum ya pake air, bodoh!" kata Sinb 
sambil mendorong bahu Jungkook. 


Jungkook menggaruk tengkuknya saat gerogi. "Ya maaf, gak 
sengaja." 


"Jadi mau apa?" tanya Krystal. 


"Air bening boleh, tapi kalo bisa ada jus oranye yang 
rasanya kayak jeruk." kata Jungkook sambil menyengir. 


Lagi, Sinb dan Krystal tertawa mendengar kedongkolan 
Jungkook. Wajahnya yang imut bercampur sangar, justru 
membuat dia terlihat sangat lucu saat sedang gerogi seperti 
ini. 


"Ya sudah, kalian berdua duduk di sini dulu saja, ya." 
"Iya." 


Krystal pergi, menyisakan Jungkook dan Sinb yang tengah 
duduk di sofa empuk. 


"Dingin banget rumahnya." kata Jungkook. 

"Gak suka dingin?" 

"Alergi gue." 

"Yaudah, biar gue matiin dulu pendinginnya." 

"Bie!" 

"Apa?" 

"Selama ini gue selalu bersikap hangat gak sama lo?" 


"Tiba-tiba?" 


Jungkook mendengus. "Lupain ajalah, gak asik, lo!" 


Sinb terkekeh, lucu juga melihat Jungkook yang marah 
seperti itu. 


What Is Love 


Barangkali ada yang berminat membaca cerita ini! 
Hayuk cek, ini cerita pertamaku yang berkolaborasi dengan 
author lain ... 


Tata official 
ndtxyz 


Link ada di akun yang paling atas, cek!!!! 
Sekarang!!!! 


Impossible 
"Lo bikini ini tanpa pake racun, 'kan?" 
"Ambigu gue!" 
"Bikinin!" 


jhope menggeleng kuat. "Mana mungkin gue ngeracunin 
Sinb, yang ada gue dipidana." 


"Okelah! Kalo emang gak ada racunnya, gue mau ngasih ini 
ke dia sekarang." 


"Tahan!" 

"Apa?" 

"Sinb lagi diet, kah?" 

Jungkook menyentil mulut Jhope yang maju. "Kepo lo!" 
"Anjir sakit!" 

"Bodo amat!" 

"Lo udah gue bikini makanan juga!" 

"Bikini?" 


"Lah, malah ngikutin si Juki!" Jhope menutup mulutnya 
merasa berdosa. 


Jungkook tidak perduli setelahnya, dia memutuskan untuk 
pergi ke kelas Sinb. Membawa sarapan sehat yang 
dibuatkan oleh Jhope. Sebenarnya yang pandai memasak itu 


Seokjin, tapi karena jual mahal, Jungkook pun meminta 
bantuan kepada Jhope saja. 


Drrrttt! 
"Bjir kenapa burung gue bergetar?" 


Jungkook mengecek, setelah tahu apa yang sebenarnya 
terjadi ia pun menhela napas lega. Diambilnya benda pipih 
yang membuat ia merasa gemetar tadi. 


"Hallo?" 


"Oke." 


"Masa?" 


"Sip!" 


"Hmmmm." 


"Oke." 


"Ya ps! " 


Setelahnya Jungkook mematikam sambungan sepihak, dia 
mengembalikan benda pipih itu pada saku celananya. Dia 
menggigit bibir bawahnya cemas, seolah telepon tadi itu 
mengandung unsur tidak sedap. 


Ada apa? 
Entahlah ... 
"Gue datang- " kata Jungkook sambil bersenandung riang. 


Sesampainya di kelas Sinb, Jungkook langsung saja 
menghampiri cewek itu. Dia menaik turunkan alisnya 
merasa senang, karena wajah Sinb malah terlihat semakin 
bersinar setelah potong rambut. 


"Selamat pagi calon istri." 

"Najis!" cetus Yerin. 

"Diem lo setan!" 

"Setan ngatain setan!" Yerin berucap sambil mendengus. 
"Diem lo kadal betina!" Jungkook tidak kehabisan akalnya. 
"Daripada elu, buaya darat!" Yerin membalas. 

Sampai kapan mereka akan berdebat? 

"Heh beruang kutub!" 

"Apelu monyet hutan?!" 

"Si anjing!" 


"Lo babi!" 


"Hush! Udah-udah, jangan bawa-bawa hewanlah." Sowon 
melerai. 


"Dianya yang mulai, Won!" kata Yerin tak terima. 
"Heh kutil badak!" Jungkook menjitak kepala Yerin gemas. 


"Dasar monyet tonggos lu!" Yerin bangkit sambil 
membusungkan dadanya. 


"Apelu?!" 
"JUNGKOOK!" 


Yerin menjerit sambil mendorong kepala Jungkook menjauh 
dari dadanya. Dengan segera Yerin bersembunyi di 
belakang, takut karena hampir saja wajah Jungkook 
menemui dadanya. 


"Gak sehat pacar lo, Bie!" kata Yerin masih ketakutan. 
"Yeu, lo makanya diem!" Yuju menjitak kepala Yerin gemas. 


Jungkook mengalihkan pandangannya kepada Sinb, dia 
melihat raut wajah tidak senang pada Sinb. Tidak mau 
membuat Sinb kenapa-napa, Jungkook memutuskan untuk 
duduk di sebelah Sinb. 


"Jangan duduk di kursi gue, brengsek!" 
Bugh! 


Yerin yang kejam malah memukul kepala Jungkook 
menggunakan tas milik Eunha. Jungkook mendengus, ingin 
sekali dia membalas perbuatan Yerin, tapi keadaan Sinb 
adalah yang utama sekarang. 


"Kamu kenapa?" bisik Jungkook. 


"Kepala aku sakit, Jung." balas Sinb. 
"Uks?" 
Sinb mengangguk saja. 


Jungkook bangkit bersamaan dengan Sinb, saat ingin 
memapah Sinb malah menolaknya. Cewek itu tampak 
memperlihatkan sisi baik-baiknya untuk sementara, dia 
tidak mau ketahuan penyakitan. 


"Awas lo, ya!" tunjuk Jungkook. 


"Apelu?!" Yerin memeluk dadanya merasa ternodai saat 
mata Jungkook nakal menatap dadanya. 


"Mau ke mana, Bie?" tanya Eunha. 


"Eum, itu, gue mau bicara sebentar sama Jungkook." Sinb 
beralasan. 


"Doain ya semuanya, soalnya pernikahan kita itu udah di 
depan mata." kata Jungkook dengan bangganya. 


"Sadar diri, setan!" Yerin ngegas. 
"Apelu?!" Mata Jungkook melotot ke arah dada Yerin. 


"Sowon!" Yerin mengadu ketakutan. 


"Katanya udah baik-baik aja." 


"Ya, ya emang kata dokter gue udah baik-baik aja, Jung!" 


"Terus kenapa sekarang sakit kepala?" 


"Gak semua penyakit bisa sembuh dengan mudah, Iho. Lo 
tau sendiri penyakit gue itukan gak main-main." 


Jungkook membuka kotak bekal itu. "Sarapan dulu 
makanya." 


"Lo? H 


"Tau kagak? Gue buat ini pagi-pagi buta, jadi lo harus 
makan!" 


"Seriusan?" 


Jungkook mengangguk mantap. "Inituh, gue buat dengan 
sepenuh perasaan. Ada taburan kasih sayang, kebanyakan 
cinta, dan " 


"Bukannya itu Jhope yang bikin, ya?" 
Mampus! 


Tirai penghalang itu terbuka, tampaklah seorang pemuda 
pucat tengah rebahan. Dia menggunakan kakinya untuk 
membuka tirai, saking malasnya dia beranjak dari ranjang 
uks. 


"Suga?!" kaget Jungkook. 


"Bie, yang habis masak makanan itu bukan Jungkook." ucap 
Suga memberitahu. 


Sinb tertawa kecil. "Udah gue duga, mana mungkin kelinci 
tonggos kayak dia bisa masak." 


Jungkook memasang wajah masam, padahal dia sudah 
percaya diri untuk menerima pujian dari Sinb. Tapi, Suga 


hadir dengan tanpa diduga. 

"Akhir-akhir ini lo sering masuk Uks, kenapa?" tanya Suga. 
"Bukan urusan lo!" Jungkook menjawab cepat. 

"Gak nanya sama lo, Malin!" Suga ngegas. 

"Gapapa, kok." jawab Sinb sambil tersenyum kikuk. 


"Gue pikir lo sakit." Suga kembali menarik tirai dan 
menutupnya, tentu menggunakan kaki mungilnya itu. 


"Gak waras itu manusia." kata Jungkook sambil geleng- 
geleng kepala. 


"Makasih, ya." ungkap Sinb. 
"Buat?" 
"Makanannya." 


"Seperti yang lo dengar, ini memang bukan gue yang 
masak." 


"Gapapa, kok." 
"Gapapa teros!!" 


Sinb dan Jungkook menoleh ke arah tirai yang di 
seberangnya terdapat Suga. Cowok dingin yang terkenal 
dengan permainan pianonya, dia juga anggota Bangtan, Iho. 


"Izin dulu aja sama, Pak Siwon." 


"Gak bisa, Jung." 
"Yaelah, lo mau pingsan terus semua orang tau soal itu?" 
Sinb mendesah. "Ya gak mau, sih." 


"Dah! Biar gue yang datang ke ruang guru, gue minta izin 
langsung aja sama Pak Siwon." 


"Jung!" 
"Apaan?" 
"Lo kenapa baik banget sama gue, sih?" 


Jungkook tersenyum tipis, kemudian dengan cepat 
mengubahnya dengan angkuh. 


"Gue kasian aja sama lo!" 
"O-oh." 


"Yaudah, lo diem-diem aja di sini, ya. Gue mau minta izin 
dulu sama Pak Siwon." 


"Ya." 


Sinb menatap punggung Jungkook yang semakin mengecil. 
Setelah Jungkook menghilang ditelan oleh pintu, Sinb 
mendesah pelan. Kasihan? 


"Lo gak boleh baper!" Sinb menepuk dadanya yang cukup 
nyeri karena pernyataan Jungkook tadi. Kasihan katanya. 


"Dia sayang sama lo, kok." 


Sinb menoleh. "Udah bangun?" 


"Ya masa gue tidur mulu, nanti gue dikira mayat lagi!" 
Sinb terkekeh. "Iya juga." 


"Buka mata lo lebar-lebar, lo bakalan ngerti setiap apapun 
yang Jungkook lakuin ke elo." Suga turun dari ranjang itu. 


"Hah?" 


"Makanya, setiap perbuatan dan ucapan Jungkook itu 
disimak." ujar Suga datar. 


"Tapi dia bilang kalo dia ngelakuin semua ini karena kasihan 
sama gue." 


"Terus lo percaya?" 
Sinb mengangguk. 


"Bangun! Ini udah siang, udah waktunya lo lihat kebenaran 
melalui kata-kata gak disengaja yang keluar dari mulut 
Jungkook." 


Sinb membeku, sementara Suga menampakkan senyuman 
paling langkanya. Dengan pelan Suga meraih bahu Sinb, 
menepuknya dan memberikan tatapan yakin. 


"Percaya sama gue, deh. Jungkook sebenernya mulai 
nyaman sama lo." 


Suga pergi setelahnya, menyisakan Sinb yang tengah 
mencerna kalimat Suga. Benarkah? Apa mungkin? 


Sinb menggeleng. "Mustahil!" 


Ya, bagi Sinb itu mustahil. Jungkook tidak akan pernah 
menyukai dirinya, Jungkook hanya mengasihaninya, 


sekaligus sedang melaksanakan dare dari teman-temannya. 
Tidak lebih dari itu! 


Jangan lupa untuk baca dan beri dukungan dengan 
vote beserta komen pada cerita ini juga, ya ... 
Masih hangat ... 


Drop 
"Jangan kecapean, Bie." 
"Cuma lari beberapa keliling aja, kok." 
"Bie." 
"Apa?" 
"Aku enggak, maksudnya gue gak mau lo kenapa-napa." 


Sinb tersenyum hangat. "Gue itukan harus sama, harus 
setara, kalo datang terlambat ya harus siap menerima 
hukuman apapun." 


"Tapi H 


"Jujur aja, nih. Gue benci sama orang yang berani kasihan 
sama gue." 


Dan Jungkook pun tidak bisa membalas apapun selain diam. 
Semakin ke sini, rasanya semakin sulit mengingatkan Sinb. 
Meskipun cewek itu sudah berkali-kali menyatakan bahwa 
dia baik-baik saja, tapi Jungkook tidak bisa membiarkannya 
terus seperti itu. 


"YAUDAH! TERSERAH LO AJA! GUE JUGA GAK SUKA SAMA 
LO!" 


Sinb spontan menghentikan langkahnya, meremas rok 
pendek yang ia kenakan setiap sekolah. Mendadak hatinya 
memanas, seolah tidak terima dengan teriakan Jungkook itu. 
Tiba-tiba air matanya merosot, membuat Sinb buru-buru 
menyekanya. la berbalik. 


"GUE JUGA BENCI SAMA LO!" balas Sinb tak kalah 
semangat, meski ketika ia berbalik air matanya kembali 
jatuh. 


"Keras kepala banget, sih!" kesal Jungkook, yang pada 
akhirnya berlari mengejar Sinb. 


Jungkook berlari pelan di samping Sinb, dia tidak mau 
membuat Sinb tersiksa sendirian. Meskipun dia tidak ikut 
datang terlambat, tetap saja dia tidak mau. Apa alasannya? 
Apa mungkin Jungkook sudah mulai nyaman? 


"Ngapain lo ke sini?" ketus Sinb. 


"Daripada gue masuk kelas malu-maluin, mendingan lari 
aja." balas Jungkook tidak kalah ketusnya. 


"Oh!" 


Sinb mempercepat langkahnya, meninggalkan Jungkook 
selangkah lebih jauh. Semua baik-baik saja ketika Sinb 
mencoba untuk menguatkan diri, hingga di pertengahan 
kepalanya terasa pening. 


"Semangat!" Sinb menegaskan pada dirinya yang bisa saja 
tumbang itu. 


Dia melanjutkan hukuman yang diberikan oleh pihak 
sekolah. Jungkook? Cowok itu entah pergi ke mana, 
semenjak ditinggalkan oleh Sinb, dia menghilang seperti 
ditelan bumi. 


Akkkkkhhhhh! 
Brukh! 


Sinb masih berada di alam bawah sadarnya, tetapi 
pendengarannya mulai berdengung, penglihatannya pun 
kian memburam. Dia kini tengah terduduk, bertumpu pada 
kedua lutut sambil menunduk lemah. 


"Gak, lo gak boleh lemah! Lo baik-baik aja, Bie!" 


Sinb mencoba untuk bangkit, dia tidak mau mendengar 
kabar bahwa semua orang pergi setelah tahu dia mengidap 
penyakit mematikan. Tidak mau! 


Begitu bangkit, semua menghilang ... 


Krystal berjalan bolak-balik di depan bangsal yang Sinb 
tempati. Dia cemas, dia benar-benar tidak pernah 
menyangka dengan kenyataan ini. Bayangkan saja, seorang 
Sinb yang selalu terlihat baik-baik saja, dikabarkan 
tumbang dan tidak sadar selama satu hari penuh. 


"Apa aku hubungi Kak Jess, ya?" 


Krystal sudah memegang benda pipih canggihnya, dia siap 
untuk memberi kabar perihal keberadaan putri Sang kakak 
tersebut. Dia menggeleng, dia tahu betul bagaimana sifat 
kakaknya, sangat keras! 


Drrrtttt! 
"Hallo, Kak!" 


Seolah mendapat banyak kekuatan besar, Jessica langsung 
menelpon Krystal, dan pastinya diterima dengan cepat oleh 
Krystal. 


"Ada." 


"Hah?" 


"Dia o H 


"Dia ada di rumah sakit, Kak." 


Tut! Tut! Tut! 


"Hallo? Hallo, Kak? Kak Jessica? Dimatiin?" 


Krystal tidak mau membuat dirinya berada 


dalam 


kebingungan, buru-buru ia menghubungi Jessica. Namun 


sayang, Jessica tidak menerima panggilannya. 
"Eunbi ah." 

Ceklek! 

"Se-selamat sayang, Tante." 

"Hah?" 


"Siang! Maksud saya, siang, hehe." 


Krystal menghela napas lega. "Ada-ada aja kamu ini, ya." 


Jungkook menggaruk tengkuknya saat sedang gerogi. 


"Belum ada perkembangan apa-apa, ya?" 


"Dia kenapa, sih? Masa iya kecapean sampe seharian gak 
bangun-bangun." Krystal mulai frustasi dibuatnya. 


Jungkook menggigit bibir bawahnya, mau jujur pun dia 
merasa tidak bisa. Bukan apa-apa, tapi Sinb meminta 
supaya tidak memberitahu siapapun perihal penyakitnya 
itu. 

"Dia sebenarnya " 

Brakh! 

"AWANG EUNBI!" 


Jessica datang dengan langkah yang terburu-buru, ia 
mendorong Jungkook guna memberikan jalan untuknya. Dia 
menutup mulut, melihat keadaan putrinya yang 
mengenaskan, air matanya jatuh secara perlahan. 


"Eunbi." 

"Kak." 

"Eunbi kenapa bisa begini, Krystal?" 

Krystal menggeleng. "Dokter bilang dia kecapean." 


Kepingan memori bermunculan di benak Jessica. Dimulai 
dari ruangan bawah tanah, buku-buku tebal, hingga makian. 
Jessica menggeleng, dia menyeka air matanya kemudian 
memeluk Sinb erat. 


"Eunbi, Eunbi maafin, Mama, sayang." 


Jungkook menyeka air matanya dengan kalem. “Gila, ini 
cerita bikin gue nangis." 


Krystal menoleh, buru-buru Jungkook memasang wajah sok 
imutnya. 


"Bisa bicara?" 
"Bisa, ini saya bicara, Tan." 
"Maksudnya kita bisa berbicara berdua?" 


"Saya sukanya sama Sinb, Tan. Jangan paksa saya buat suka 
sama " 


"Ayo! " 
"Hah?" 
"Cepat!" 


Jungkook melihat Sinb yang masih tak sadar. "Maaf, aku 
janji gak bakalan berpaling dari kamu, kok. Kamu lebih 
muda, aku gak suka Noona-noona, sumpah!" 


"Jungkook ssi." 
"I-iya, saya bisa!" 


Jessica mengecup kening putrinya berkali-kali, tidak ada hal 
yang bisa ia lakukan selain menangis dan meminta maaf. 


"Maafin Mama, nak..." 


Jessica memejamkan matanya, menaruh telinga sebagian 
kirinya di dada Sinb. Dia mendengarkan detak jantung 
putrinya yang terbilang lemah, air matanya terus saja jatuh. 
Benar, penyesalan selalu hadir di akhir cerita. 


"Bangun, dong ... " 


"Chansung?" 


Jungkook mengangguk. "Iya, sebenernya saya deket sama 
Eunbi itu karena Om Chansung." 


Krystal menggigit bibir bawahnya cemas. "Kenapa kamu 
harus melakukan itu? Kenapa kamu mau?" 


"Karena, itu, Beliau sudah membantu Kakak saya. Beliau 
membayar seluruh administrasi Kakak saya." 


"Kamu punya Kakak?" 


Jungkook mengangguk mantap. "Dia kecelakaan, terus yang 
nabraknya itu Om Chansung. Dia juga ngerawat saya sama 
adik saya selama Kakak saya dirawat di rumah sakit ini." 


"Apa pekerjaan dia sekarang?" 


"Seorang CEO, Om Chansung itu sudah seperti Ayah saya 
sama saudara-saudari saya." 


"Terus?" 


"Beliau juga sudah membuat sebuah perjanjian dengan 
Tuhan, bahwa Kakak saya bakalan jadi calon pendamping 
Eunbi." 


"Apa?" 
"Katanya, sebagai permintaan maaf." 


"Terus kenapa sekarang kamu malah mau disuruh buat 
deketin Eunbi? Bagaimana jika Eunbi jatuh cinta sama 


kamu?" 


Jungkook menghela napas berat. "Itu dia, saya pikir saya 
gak bakalan sampai sejauh ini, tapi ternyata saya salah. 
Saya jatuh cinta sama Eunbi, dan Kakak saya sudah 
siuman." 


Krystal menutup mulutnya. "Sekarang apa yang akan kamu 
lakukan?" 


"Menjaga Eunbi, kalo Kakak saya sudah sembuh total, saya 
akan lepaskan Eunbi." 


"Ah, Tante gak paham lagi, sumpah." 

"Tante." 

"Ya?" 

"Apa hubungan Eunbi sama Ibunya gak baik-baik aja?" 


Krystal mengangguk. "Kak Jessica sangat keras terhadap 
Eunbi, dia mau Eunbi menjadi bukti bahwa lahir tanpa 
seorang ayah itu bisa sukses." 


"Saya belum tahu soal ini, Iho. Saya gak nyangka kalo Eunbi 
menaruh rahasia sebesar itu, pantas saja dia tidak mau 
diantarkan sampai rumah, sekalinya diantar saya harus 
nyamar." 


"Sekarang satu pertanyaan lagi." 
"Ya?" 
"Eunbi sakit apa sebenarnya?" 


Jungkook menjilati bibir merah mudanya menggunakan 
lidah. Apa yang harus dia lakukan? 


Tersebar 


Setelah hampir satu pekan tidak hadir, Sinb kembali ke 
sekolah dalam keadaan baik-baik saja. Lagi, cewek itu 
menjadikan dirinya baik-baik saja. Dia tidak suka melihat 
orang lain menatapnya dengan iba, mengasihani dirinya, 
ataupun membuat dirinya pada titik lemah. 


Tapi... 


Pagi ini semua pandangan benar-benar berbeda, mereka 
yang biasanya selalu menyapa dengan senyuman cerah. 
Kini hanya menyisakan tatapan iba saja. Ada apa? 


Pada akhirnya, Sinb yang menyapa mereka di awal pagi ini. 
Mereka membalas dengan senyuman seadanya, seolah iba 
juga takut. Sebenarnya apa yang telah terjadi? 


"Udah sembuh, lo?" tanya seorang cowok, sebut saja 
Taehyung. 


Dahi Sinb mengernyit. 


"Lo itukan sakit, informasi tentang penyakit lo udah tersebar 
di sekolah ini." jelas Taehyung dengan entengnya. "Gak 
nyangka gue, cewek yang selalu kelihatan baik-baik aja, 
ternyata menyimpan rahasianya sendirian." la melanjutkan. 


"I-ini maksudnya apaan, sih?" Sinb bertanya, jelas sambil 
tersenyum sebagai penutup keterkejutannya. 


"Jangan pura-pura, deh! Lo sakit leukimia, 'kan?" tebak 
Taehyung yang membuat suasana di sana berubah menjadi 
menyedihkan. 


Sinb terdiam. 


Apa-apaan ini? 


"Tenang aja, mereka semua taunya Io lagi jalan-jalan sama 
keluarga lo, kok!" 


Sekiranya itu adalah kalimat meyakinkan yang keluar dari 
mulut Jungkook, membuat Sinb yakin untuk kembali ke 
sekolah. Tapi ... apa maksud dari semua ini? Mereka semua 
tahu? Dan hanya satu orang yang mengetahui perihal 
penyakit Sinb di sini. Jeon Jungkook. 


"Tae." 
"Apa?" 
"Di mana Jungkook?" 


"Belum datang dia, kayaknya lagi masak dulu sama 
Seokjin." jawab Taehyung. 


Sinb terdiam. 

"Setiap pagi dia bikin sarapan bareng Seokjin, semua 
makanan yang lo terima dari dia itu hasil dari kerja sama 
tim, wkwkwk." perjelas Taehyung. 


Sinb masih terdiam. 


"Lo gapapa, 'kan?" tanya Taehyung merasa tidak enak 
berbicara berlebihan tadi. 


Taehyung menghampiri Sinb, dia benar-benar tidak berniat 
membuat Sinb sedih. Tangan kanannya terangkat untuk 
menepuk bahu Sinb, membuat cewek itu tersentak dan 
tersadar dari lamunan panjangnya. 


"Lo gapapa?" 


Sinb menggeleng. "Gue gapapa." 


Tangan Taehyung ditepis oleh Sinb, kemudian dengan cepat 
cewek itu berlari meninggalkan area lorong menuju ke 
kelasnya. Taehyung bingung, lantas ia berbalik dan 
menatap punggung cewek itu yang kian mengecil. 


"Jangan lari-larian, Bie!" 


Setelah pandangan teman-teman satu sekolahnya, kini Sinb 
sedang dihadapkan dengan kelima sahabatnya. Mereka 
tidak membahas perihal penyakit itu, mereka lebih ke 
memberi perhatian kepada Sinb. Apapun yang ingin Sinb 
lakukan, mereka selalu bergerak cepat untuk menggantikan 
posisinya. Seperti pekerjaan piket hari ini, mereka kompak 
menggantikan posisi Sinb. 


Sinb? Merasa dunianya hancur setelah semua orang 
mengetahui rahasia terbesarnya. Sinb tidak mau mereka 
menatapnya dengan iba, Sinb juga tidak mau merepotkan 
banyak orang. 


"Lo udah sarapan?" tanya Sowon. 

"Bel H" 

"Kebetulan banget gue bawain sarapan buat lo, hehe." 
Sowon berlari kecil, kemudian mengambil kotak bekal 
berwarna merah muda. 


"Gue suka warnanya itu!" sahut Yerin gemas. 


"Ini, lo habisin, ya." kata Sowon perhatian. 


Sinb menggeser kotak bekal itu, menolak tanpa 
mengucapkan sepatah kata. 


"Kenapa?" tanya Sowon. 


"Lo harus makan yang banyak, Bie. Lo harus balik lagi ke lo 
yang dulu, kita semua yakin lo bakalan sembuh kayak 
semula, kok." sahut Yuju. 


"Jadi, sekarang lo tinggal terima aja setiap perlakuan manis 
dari kita semua." timpal Eunha. 


"Dimakan, dong ..." pinta Umji. 


"Selamat morning! Pangeran berkuda datang untuk 
menemui Putri Sinb- " 


Semua mata tertuju ke arah seorang cowok yang membawa 
satu kotak bekal berisi buah-buahan. Sengaja membawa 
buah-buahan, karena Sowon bilang sayuran sudah 
dibawakan olehnya. 


"Selamat pagi, sayang." sapa Jungkook. 


"Jangan duduk di bangku gue!" teriak Yerin sebelum bokong 
Jungkook menyentuh kursi itu. 


"Udahlah, babu kelarin aja itu tugasnya!" kata Jungkook 
dengan entengnya. 


"BANGSAT LO!" Yerin ngegas sambil mengangkat sapu itu 
siap memukul Jungkook. 


"SETAN LO!" balas Jungkook sambil mata melotot ke arah 
dada Yerin. 


"Una-" Yerin menciut takut. 


Jungkook tertawa kecil. "Pagi-pagi udah ngegas aja, lo!" 
"Bodo!" 


"Hmmm, gue yang pinter." ucap Jungkook sambil membuka 
tutup bekal itu. 


Sementara Yerin dan Jungkook saling berbalasan dalam 
perdebatan mereka. Sinb terdiam sambil menahan air 
matanya, dia benar-benar tidak menyukai posisi ini. Dia 
bukan perempuan lemah! 


"Ayo dimakan buahnya, Tuan putri." 

Sinb memalingkan wajahnya, menolak tanpa berucap lagi. 
"Loh? Ini aku kupasinnya pake hati." Jungkook cemberut. 
"Mana bisa kupasin buah pake hati, anjim!" sahut Yerin. 


"Nyamber ae lo kayak kilat!" balas Jungkook tajam. "Bie, ini 
ayo dimakan." 


"Plis." itu adalah kalimat pertama yang keluar setelah Sinb 
diam membisu. 


"Kenapa?" 


"Jangan buat posisi kayak gini, gue bukan cewek lemah." 
kata Sinb, dari nada bicaranya terdengar gemetar. 


"Tapi Bie, kita semua itu perhatian sama lo." kata Yerin 
lemah lembut. 


"Kita semua itu mau lo balik lagi kayak semula." timpal 
Umji. 


Sinb menyeka air mata yang jatuh tanpa diduga. "Tapi gue 
gak suka!" 


Semua terdiam pastinya. 


"Gue bukan cewek lemah! Jadi stop kasihan sama gue, gue 
gak suka!" Sinb bangkit, dia siap untuk pergi dari kelas. 


Jungkook mencekal. "Mereka semua ... " 


Sinb menepisnya dengan kasar. "GUE GAK MAU BANTU LO 
LAGI, BODOH! AKUI KEKALAHAN LO AJA SANA!" 


Terkejut! 
Semua orang terkejut melihat perubahan ini. 
"Eunbi." Jungkook memanggil dengan lirih. 


"Dare yang lo jalanin itu bener-bener sialan! Seharusnya lo 
gak hadir di kehidupan gue, seharusnya lo gak terima dare 
sialan itu!" Sinb menunjuk-nunjuk Jungkook, wajahnya 
sudah berair karena tangisan. 


"Sinb lo gak boleh gitu." kata Eunha. 


"LO SEMUA GAK TAU, 'KAN? COWOK INI TUH, DEKETIN GUE 
KARENA DARE DARI TEMEN-TEMENNYA!" teriak Sinb final. 


"Jahat lo, Jung!" kata Sowon tidak habis pikir. 


"Gak beda jauh emang!" kata Yerin sambil menggelengkan 
kepalanya. 


Jungkook bangkit. "Sinb, dengerin penjelasan gue yang 
sebenernya dulu!" 


"Pergi." tunjuk Sinb ke arah pintu keluar. 


"Ini bukan dare, gue ngelakuin ini karena " 
"GUE BILANG PERGI!" 


"Oke! Gue bakalan pergi dari sini, tapi gue berharap lo 
percaya sama gue. Kalo gue gak bakalan lepasin lo mulai 
sekarang." ucap Jungkook yakin. "Biarpun gue tau kalo 
sebenernya lo itu bukan buat gue, gue gak bakalan biarin lo 
lepas dari genggaman gue!" Final, Jungkook meninggalkan 
kelas dalam keadaan kacau. 


Sinb terduduk, dia benar-benar merasa situasi ini sangatlah 
kacau. Sowon yang kebetulan sedang berdiri tidak jauh dari 
Sinb, memutuskan untuk duduk di samping Sinb. 


"Udah, jangan terlalu dipikirin." 

Sinb menepis Sowon. "Gak usah perduliin gue!" 
"Sinb." 

"Gue bukan cewek lemah, Sowon!" 

"Tapi lo lagi sakit, Bie!" 


"Dan gue bisa sembuh tanpa kalian semua! Emang kalian 
bisa ngerasain gimana sakitnya jadi gue? Enggak, 'kan?!" 


"Kita emang gak bisa merasakan sakitnya, Bie. Tapi 
perasaan kita lain lagi, kita semua ngerti keadaan lo." 


"Gue gak baik-baik aja sekarang." ucap Sinb sambil 
menutup wajahnya. 


Dan untuk pertama kalintya, Sinb menyatakan dirinya tidak 
baik-baik saja. 


Siapa 


Jika bukan Jeon Jungkook yang menyebarkan perihal 
penyakit Sinb, lantas siapa? 


Beberapa hari ini Jungkook mendapat banyak ujaran 
kebencian karena telah melukai hati Sinb. Bahkan, dia 
sampai ditinggalkan oleh teman-teman satu 
tongkrongannya. Mereka bilang, mereka teramat tidak suka 
karena Jungkook mengambil keputusan seburuk itu. 


Daripada Jungkook berdiam diri seperti ini, membiarkan 
dirinya terus-terusan terinjak, dia pun memutuskan untuk 
ke kelas Sinb. Kedatangannya disambut dengan tatapan 
tidak bersahabat, bahkan Yerin sudah bangkit siap untuk 
kenjadi tameng bagi Sinb. 


"Masih berani lo datang ke sini?" tanya Yerin. 
"Minggir." Jungkook berucap datar. 


"Pergi sana! Sinb gak butuh cowok brengsek kayak lo!" Yerin 
mendorong dada Jungkook menggunakan jari telunjuknya. 


"Minggir!" Jungkook menekan dengan keras. 


"Nggak, gue nggak bakalan minggir dan biarin cowok 
brengsek kayak lo ketemu sama sahabat gue!" Yerin lagi- 
lagi mendorong Jungkook. 


Jungkook berkacak pinggang, dia melihat Sinb yang tampak 
enggan untuk menoleh ke arahnya. Sinb benar-benar 
membenci Jungkook? Ya, mungkin saja. 


"Bie, ayo kita bicara. Bukan gue yang nyebarin semua ini." 
kata Jungkook memohon. 


Sinb tidak membalas, matanya tidak sedikit pun mau 
teralihkan. 


"Bie, lo harus percaya sama gue. Lo harus percaya bahwa 
gue itu bener-bener sayang sama lo. Ya, gue akui gue 
nyaman sama lo." 


Sinb pun menoleh. 


Jungkook tersenyum senang. "Sekarang lo maunya apa, hm? 
Mau hubungan yang beneran? Ayo, ayo kita pacaran tanpa 
sebuah paksaan." 


Brakh! 


Ini adalah sisi Sinb yang lain, dia menggebrak meja sambil 
bangkit dari tempat duduknya. Sekarang semua pandangan 
tertuju ke arah Sinb, cewek yang memasang wajah 
ketusnya. Sinb menarik lengan Yerin, menjadikan posisinya 
tepat di depan Jungkook. 


"Gue maunya apa?" 

Jungkook mengangguk mantap. 

"Lo pergi jauh dari gue, dan anggap aja pertemuan kita itu 
cuma kebetulan doang." Pelan, tapi bisa dipastikan 
menusuk ke hati. 

"Maksudnya?" Jungkook bertanya. 


"Gue benci sama lo, Jung! Gue benci sama lo!" 


Sinb mendorong-dorong dada Jungkook dengan penuh 
penekanan. Air matanya kembali mengalir, dia membuat 
tubuh Jungkook mau tidak mau mundur, beriringan dengan 
tubuh nya yang maju. 


Grep! 


Jungkook mendekap tubuh Sinb dengan erat, dia tidak akan 
membiarkan hubungan yang begitu ia inginkan hancur. Dia 
nyaman dengan Sinb, dia tidak mau status yang seharusnya 
bertahan lama malah berakhir begitu saja. 


"Lepasin!" 


Mencoba berontak, tetapi tidak bisa karena kekurangan 
tenaga. Sinb memukul-mukul dada Jungkook, mencoba 
untuk menarik dirinya dari dekapan Jungkook. 


"Lepasin gue!" 


Sambil menangis, Sinb terus memohon untuk dilepaskan. 
Tapi, Jungkook tidak kunjung memberikan ruang untuk Sinb 
melepaskan diri darinya. 


"Bukan gue yang nyebarin semua ini, Bie." bisik Jungkook. 
"Lepasin gue!" 


"Bukan gue yang nyebarin kabar ini ke semua orang, Bie." 
Lagi, Jungkook berbisik. 


"Lepasin gue!" 


"Gue gak bakalan lepasin lo, gue gak bakalan ninggalin lo! 
Gue udah janji sama diri gue sendiri, kalo lo itu bakalan jadi 
milik gue!" 


Mungkin kondisi Sinb memang sudah tidak sekuat dahulu 
lagi. Perlahan matanya meredup, kekuatan untuk menarik 
diri pun ia pelankan. Kepalanya dengan tanpa sadar terlihat 
keberatan, mengakhiri ulahnya untuk mencoba melepaskan 
diri. 


"Gue sayang sama lo!" 
Brukh! 


Jungkook ikut terduduk karena tak siap saat tubuh Sinb 
ambruk. Semua orang panik, karena Sinb benar-benar 
terlihat begitu pucat sekarang. 


"Lo gila, ya!" Sowon memaki, dia langsung mendorong 
Jungkook guna menjauhkan cowok itu dari Sinb. 


"Stres lo!" Eunha memandang Jungkook tajam. 

"Ayo kita bawa Sinb ke UKS!" kata Umji terburu-buru. 
"Sinb ah." Yuju dan Yerin speechless. 

"Biar gue yang " 


"Diem lo!" Sowon memotong ucapan Jungkook dengan 
cepat. 


Tanpa bantuan seorang lelaki, Sinb dibawa pergi oleh 
teman-temannya. Sementara Jungkook? Dia diam dengan 
pandangan kosongnya. 


"Hu~ " 
"Hu- H 


Gulungan kertas itu melayang dan berakhir di tubuh 
Jungkook. Seisi kelas menyoraki Jungkook yang kini hanya 
bisa diam tidak membalas apapun. 


"ahat banget sih, lo!" 


"Dasar cowok brengsek!" 


"Sialan banget lo!" 
"Dasar stres!" 


"Gila lo!" 


Jungkook menatap sungai yang mengalir begitu deras. 
Jika dia jatuh ke sana, apa semua akan baik-baik saja? 


"Kayaknya hidup gue gak ada untungnya buat orang lain. 
Ternyata begini rasanya kehilangan orang-orang yang deket 
sama gue." 


Jungkook mengangkat kakinya, dia siap untuk melompat 
dan mengakhiri hidupnya malam ini juga. Kedua tangannya 
merentang, matanya terpejam menikmati angin malam 
yang menusuk ke tulang. 


"Dokter bilang Abang gue gak lama lagi pasti bakalan 
menemui titik sadarnya. Somi pasti ada yang jagain, jadi 
buat apa gue hidup?" 


Menghela napas jengah, Jungkook benar-benar sudah siap 
untuk melompat ke sana. Dia sudah siap mengakhiri 
hidupnya, sungguhan! 


"Mama! Papa! Jungkook datang-" 


Byur! 


Seorang pemuda membuka matanya dengan perlahan. Dia 
membuat pria yang tengah terduduk di kursi dekat 
bangsalnya langsung tersenyum bahagia, buru-buru pria itu 
bangkit dan menekan tombol. Dokter datang bersama 
susternya setelah tombol itu ditekan. 


"Dia semakin membaik." ucap dokter itu dengan lega. 
"Terima kasih." 


Pria itu berbincang perihal keadaan si pemuda bersama 
dokter. Sedang susternya begitu sibuk memeriksa segala hal 
untuk menjaga kestabilan pasien bernama Jeon Wonwoo. 
Paras dingin dan tampannya, menambah kesan memesona 
pada dirinya. 


"Terima kasih banyak, Dokter ... " 
"Ya, sama-sama." 


Dokter itu berlalu meninggalkan ruangan setelah 
berpamitan pastinya, suster pun pergi setelah 
menyelesaikan tugasnya. Kini hanya tinggal Wonwoo dan 
Papa Chansung. 


"Sudah lama saya menunggu kamu sadar, saya bangga 
karena kamu akhirnya bisa melawan rasa sakit itu." ucap 
Papa Chansung dengan bangga. 


"Di mana saya? Siapa Anda? Dan, di mana kedua adik 
saya?" tanya Wonwoo. 


Papa Chansung tersenyum hangat. "Saya orang yang tidak 
sengaja menabrak kamu. Mengenai kedua adikmu, mereka 
aman, mereka tinggal di rumah saya." 


Wonwoo menghela napas lega. "Terima kasih banyak, Pak." 


"Saya berterima kasih kepadamu, karena sekarang kamu 
sudah sadar." Papa Chansung menggenggam erat tangan 
Wonwoo. "Saya akan mengabari kedua adik kamu." 


Wonwoo hanya tersenyum sekilas. 


"Papa 2" 
"Mama?" 
"Jungkook?" 


Sinb berjalan di area yang menurutnya cukup asing. Area 
yang didominasi dengan warna putih itu membuat Sinb 
tidak nyaman. Meskipun putih adalah salah satu warna 
favoritnya, tetap saja dia tidak nyaman apabila harus 
berurusan dengan serba putih ini. 


"Cahaya? Di sana pasti pintu keluarnya!" 
"Aunty? Aunty ada di sini juga, 'kan?" 


Sinb berjalan menuju ke cahaya yang cukup menyilaukan 
itu. Tetapi, sebuah tangan menahan kepergiannya. Dia, Jeon 
Jungkook menggenggam erat lengan Sinb. 


"Jangan pergi ke sana, Bie." 
"Kenapa?" 
“Gue punya jalan lain supaya lo bisa bebas dari tempat ini." 


"Bisa?" 


"Tapi sebelum itu, lo mau maafin gue?" 


Sinb mengangguk yakin. Tidak mau menyia-nyiakan momen 
ini, Jungkook pun mendekap Sinb, membawa cewek itu 
melangkah mencari jalan bersama-sama. 


"Percaya sama gue, deh! Ayo kita cari tahu siapa yang 
nyebarin itu ke semua orang. Bukan gue pelakunya, 
sumpah." 


Perlahan Sinb membuka matanya, dilihatnya kelima 
sahabatnya yang tersenyum lega. 


"Jungkook mana?" tanya Sinb serak. 


Aku masih polos, bundz! 

Jadi jangan mengharapkan yang lebih dariku. 
Bulan gosongku masih setengah. 

Belum sepenuhnya karena belum memahami betul. 


Jangan lupa VOTE & KOMEN! 


Berbaik hatilah ... 


Suga 
Brukh! 


"Lo mau jatoh ke sana? Lo gak liat gimana itu batu jatoh 
tadi?" 


Jungkook mengatur napasnya, memegangi dada sebelah 
kirinya karena kaget. Seorang cowok berparas dingin kini 
sedang berdiri dengan tegak, menatap lurus ke depan. Jadi 
bukan Jungkook yang jatuh? Ya, tentu saja! 


Sebelum Jungkook melompat dan membiarkan dirinya mati, 
cowok yang adalah Suga lebih awal tiba. Dia membawa batu 
besar dan menjatuhkan batu itu, kemudian menarik baju 
Jungkook hingga terjatuh ke tanah. 


"Lo sehat? Otak lo masih berfungsi, 'kan?" 
Jungkook bangkit dengan gemetaran. 


"Gue denger-denger lo lagi ada masalah sama anak-anak. 
Gue denger juga, lo ditinggalin dan kehilangan banyak 
orang." 


Jungkook membersihkan bokongnya yang kotor karena 
tanah, kemudian ia mengangguk dengan lemah. 


"Sinb?" 
"Iya." 
"Gue sahabat lo, Jung. Sori sempat gak hadir pas lo dijauhi 


orang-orang. Gue juga lagi ngejalanin pengobatan, lo tahu 
sendiri penyakit gue, 'kan?" 


"Bang, lo mendingan fokus aja sekarang sama pengobatan 
lo. Dan, gue mau ngucapin terima kasih sama lo, karena lo 
udah nahan gue." Jungkook menepuk bahu Suga dengan 
bangga. 


Suga tersenyum miring. "Gue tau lo bukan cowok yang 
mudah nyerah. Lo banci kalo sampe bunuh diri cuma karena 
hal kayak gitu." 


"Thanks!" Jungkook menarik Suga dan memeluk sahabatnya 
itu dengan bangga. 


"Sinb nyariin lo, tuh!" kata Suga, ia tak berniat membalas 
pelukan Jungkook. 


"Hah?!" 

"Umji nelpon gue, katanya dia nyariin lo." 
"Seriusan?!" 

"Buruan, dia masih di UKS sekolah kalo gak salah." 


"Thanks!" 


Tidak ... 


Jungkook tidak kembali ke sekolah, dia malahan pergi ke 
rumah sakit. Bukan karena Sinb yang sudah dilarikan ke 
sana, tetapi kabar perihal Wonwoo yang sudah sadarkan 
diri. 


"Lo sama Somi baik-baik aja, 'kan?" 


Jungkook mengangguk. "Iya, Bang. Lo sekarang udah 
baikan, 'kan?" 


"Lumayan, sekarang gue udah bisa gerakin kaki gue." 
"Bang." 
"Eum?" 


"Gue mohon banget sama lo, buat gak nerima permohonan 
Om Chansung." Jungkook menyatukan kedua tangannya. 


Wonwoo terdiam. 


"Gue mohon banget, Bang! Jangan bikin gue merasa 
bersalah karena udah ngelakuin hal itu." Jungkook semakin 
memohon saja. 


"Emang lo abis ngelakuin apa? Sama siapa? Dan 
permohonan apa?" 


"Itu, tentang " 
"Kak Wonwoo!!!" 


Somi datang di waktu yang tidak tepat, dia membatalkan 
ucapan Jungkook yang siap memperjelas segalanya. Somi 
membuat Jungkook terdiam, memikirkan bagaimana 
rumitnya nanti setelah Wonwoo hadir di antara mereka. 


"Lo gak diapa-apain sama Jungkook, 'kan?" tanya Wonwoo. 


"Justru pas Abang sakit, dia baik banget sama aku, hehe." 
kata Somi. 


"Apa iya gue harus sakit terus biar kalian damai?" tanya 
Wonwoo lagi. 


"Ya jangan dong, Bang!" 


"Uwuw, lo makin cantik aja perasaan. Sori gue udah nysahin 
plus bikin kalian berdua cemas." kata Wonwoo merasa 
bersalah. 


"Gapapa, kok." sahut Jungkook dan Somi kompak. 
"Thanks!" 


"Aku kangen sama kamu, Jes." 
"Aku juga, Chan." 


Dua insan itu berpelukan, melepas rindu yang selama ini 
terpendam. Kasihan, mereka harus berjarak karena 
perbedaan status. Hidup menjadi pengangguran dan 
terlahir dari keluarga biasa saja, membuat Chansung harus 
pergi meninggalkan Jessica. Jelas, derajat mereka berbeda 
jauh! 


"Sekarang aku sudah punya segalanya, Jes. Ayo kembali, 
ayo buat Eunbi merasakan keutuhan keluarga." Dalam 
dekapan itu, Chansung bicara. 


"Chan." panggil Jessica lemas. 
"Ya?" 


"Eunbi ... dia mengidap penyakit kanker darah stadium 
lanjut." 


"Apa?" 


"Maaf, maaf aku gak bisa jaga dia baik-baik. Maaf karena 
ambisiku terlalu kuat dan memaksa dia untuk selalu 
sempurna. Aku minta maaf... " 


"Eunbi?" 
"Aku minta maaf, Chan..." 


Mungkin perdamaian akan segera tiba, Eunbi tidak akan lagi 
merasakan tekanan dari Mama Jessica. Sekarang, dia hanya 
tinggal menikmati kebahagiaan dan keutuhan keluarganya. 


"Di mana Eunbi sekarang?" tanya Chansung, dekapan itu 
merenggang. 


"Dia masih di sekolah, kemungkinan dia masih belajar." 
jawab Jessica. 


"Kenapa kamu gak stop, aja? Kenapa kamu gak suruh dia 
buat homeschooling, aja?" 


"Dia menolak, Chan. Dia bilang, dia gapapa, dan aku gak 
bisa maksa dia." 


"Mungkin Jungkook gak sayang sama lo, Bie!" ceplos Eunha 
gemas sendiri. 


"Udah, mendingan sekarang kita pulang aja, yuk!" ajak 
Sowon. 


"Udah, kalian balik aja duluan!" usir Sinb, ia begitu nyaman 
di bangsal UKS, menunggu kepulangan Jungkook. 


Umji memegang tangan Sinb. "Dia pasti datang, kok!" 


"Ji, kok lo yakin banget, sih?" tanya Yerin curiga. 


"Y-ya, ya gue yakin aja!" Umji menjawab dengan gelagapan. 
"Karena gue yakin, iya begitu." 


"Apa jangan-jangan lo yang hubungin Jungkook, ya?" tuduh 
Yuju. 


"Dih, apaan sih?! Mana mungkin gue hubungan tuh cowok, 
yang ada nanti Sinb cemburu. Iya gak?" Umji menggoda 
Sinb yang begitu tenang di sana. 


"Lagi gak mood!" kata Sinb tanpa mengubah ekspresinya. 
"Yah-" kecewa mereka. 


"Kalian balik aja, sana! Gue bisa sendirian, kok." kata Sinb 
yang lagi-lagi mengusir mereka semua. 


"Gak! Mana mungkin gue balik sedangkan lo masih di sini." 
Itu Sowon yang bicara. 


"Jangan ngadi-ngadi, deh!" Yerin berjalan ke sofa dan duduk 
santai. "Mendingan gue ngepoin cogan-cogan, ah!" 


"Cogan mulu, lo!" sindir Eunha. "Tapi kalo beneran cogan, 
mau satu." 


"Dih, si anjir!" 

"Jungkook, lo di mana, sih?!" Batin Sinb. 
Ceklek! 

"EUNBI!" 


Kelima sahabat Sinb langsung saja membungkuk pada 
pasangan yang datang. Mereka semua lantas memberikan 


luang kepada Mama Jessica dan Papa Chansung untuk 
menemui Sinb. 


"Eunbi sayang!" Mama Jessica memeluk Sinb erat, menangis 
karena takut. 


"Mama ... " gumam Sinb. 


"Kamu kenapa lagi, hmmm? Kamu mendingan stop sekolah 
aja dulu, ya? Kamu fokus dulu sama pengobatan kamu." 
kata Mama Jessica. 


"Gak, Sinb gak mau." tolak Sinb. "Sinb udah sejauh ini, dan 
Sinb gak mau stop cuma karena hal spele." 


"Penyakit kamu itu bukan hal yang spele, Bie." kata Mama 
Jessica. 


"Ma." 
"Hmmm?" 
"Dia ... siapa?" 


Mama Jessica melepaskan pelukannya, menyeka air mata 
sambil melihat ke arah Papa Chansung. 


"Dia ... Papa kamu, Eunbi." 


"Papa?!" 


Jungkook pusing ... 


Kepalanya terasa berat ... 


Dia kehilangan harapan untuk memiliki Sinb sepenuhnya. 
Rumit, hubungannya begitu rumit untuk dijalankan. 


"Kenapa, sih?!" 


Jungkook menoleh. "Eh! Lo ngapain ke sini? Bang Wonwoo 
sendirian, dong?" 


Somi duduk dan memberikan es krim kepada Jungkook. 
"Panas panas begini enaknya makan es krim, nih!" 


"Gue gak " 

"Ambil aja, elah! Gak minta digantiin juga, gratis!" 
"Yaudah, thanks!" 

"Hmmm." 

Keduanya sibuk dengan es krim masing-masing. 
"Lagi ada masalah, ya?" 

"Kenapa emang?" 

"Keliatan dari mata sama mukanya, kusut banget lo!" 
"Iya," 

"Apa?" 


"Lo inget soal harapan Om Chansung? Yang pengen banget 
ngebalas semuanya ke Bang Wonwoo?" 


"Dijodohin sama anaknya?" 


Jungkook manggut. 


"Lah, apa masalahnya? Bagus dong kalo Om Chansung mau 
jodohin Bang Wonwoo sama anaknya." 


"Masalahnya, anak Om Chansung itu malah nyaman sama 
gue, dan gue pun udah nyaman sama dia." 


"Hah?!" 


Pinky Jung 
"Bie." 
"Ya?" 
"Di luarada yang mau ketemu sama kamu." 


Sinb menatap Papa Chansung yang terlihat ragu untuk 
memberitahu. Apakah itu Wonwoo? Apakah perjodohan 
mereka akan segera dilaksanakan? 


"Siapa?" tanya Sinb. 
"Kamu keluar saja, dia sudah lama menunggu." 
"Mama gak marah, 'kan?" tanya Sinb, lagi. 


"Si cabe itu datang lagi, Bie." sahut Mama Jessica yang 
membawa nampan berisi obat-obatan. "Jung, temen cewek 
kamu yang pake wig pink." 


"Hah?!" 
"Heem, dia juga ngajak keluarganya di sana." 
"Tolong jelasin ke Sinb, apa yang dimaksud Mama itu ... " 


"Kamu akan tahu setelah minum obatnya, sehat-sehat 
selalu, Bie." ucap Mama Jessica seraya mengusap puncak 
kepala Sinb. 


"Cantik temen kamu yang pake wig pink." ujar Papa 
Chansung gemas. 


"Oh iya, Chan. Malam ini Mamih sama Papih bakalan datang 
ke sini, kamu jangan pergi, ya." 


Papa Chansung tersenyum hangat. "Sekarang aku sudah 
mempunyai segalanya, Jes. Mereka pasti akan menerimaku." 


Sinb selesai meneguk obat-obatan yang wajib ia minum 
setelah beristirahat penuh di kamarnya. 


"Sinb seneng, deh!" sahut Sinb. "Akhirnya, Sinb bisa ngeliat 
kalian berdua barengan kayak begini." 


Mama Jessica meraih putrinya, kemudian Papa Chansung 
mendekap dua wanita yang paling berarti dalam hidupnya. 


"Kita lihat saja, mereka pasti akan menerima Papa dengan 
baik sekarang." ucap Papa Chansung percaya diri. 


Cups! 


"Sinb ternodai, mata Sinb sudah tidak suci lagi." ujar Sinb 
saat Mama Jessica dengan berani mengecup bibir Papa 
Chansung. 


"Kenapa kamu mancing-mancing, Jess?" tanya Papa 
Chansung heran. 


"Kamu masih sama ternyata." Mama Jessica terkekeh geli. 
"Setelah pertemuan, kamu gak akan saya lepasin." 
"Siapa takut!" 


"Sinb masih polos, Sinb diam." kata Sinb sambil memasang 
wajah datarnya. 


Papa Chansung dan Mama Jessica kontan menoleh, tertawa 
gemas melihat putri semata wayang mereka yang begitu 
menggemaskan. 


Suara lagu Me Gustas Tu dari Gfriend menggema di ruangan 
tersebut. Seseorang yang mengenakan pakaian minim plus 
wig pink tengah menari dengan perempuan normal. Dia 
tidak tahu malu, disaksikan oleh keluarga Hwang dan juga 
Kakaknya sendiri. 


Dia Jung ... 


Apa kalian masih ingat dengan perempuan jadi-jadian yang 
pernah dihina Mama Jessica? Dia sedang ada di sini 
sekarang, menari bak penari profesional dengan adik 
perempuannya. Tarian adik perempuannya terlihat senada, 
tapi tidak dengan Jung yang malah terlihat seperti cacing 
kepanasan. 


Sinb? 


Dia tertawa begitu lepas, dia membuat Jung semakin 
bersemangat untuk menari di depan sana. Melihat 
kebahagiaan pada diri Sinb, sebuah obat alami untuk 
kesembuhannya. Ya, semua berharap Sinb segera pulih dari 
penyakitnya. 


Wonwoo melirik Sinb, dia tersenyum kagum melihat sesosok 
Sinb. Berani tertawa dengan lepas padahal diam-diam 
menahan rasa sakitnya. Jarang melihat orang seperti Sinb, 
membuat Wonwoo begitu mudah terkagum. 


Apakah perjodohan itu akan dilaksanakan? 
Sungguhan? 


Sekarang? 


Setelah lagu selesai, Jung langsung tersungkur di lantai 
karena lelah. Adik perempuannya tertawa sambil menarik 
paksa Jung untuk kembali bangkit, katanya pertunjukan 
masih belum usai. 


"Ayo, Kak!" pinta adiknya, Somi. 
"Capek aku ... " keluh Jung. 


"Itu Kak Sinb butuh hiburan, dia masih pengen ketawa!" 
Somi menarik-narik lengan kekar Jung. 


"Yaudah, demi Sinb." ucap Jung semangat, begitu bangkit 
wig berwarna pink-nya malah lepas dan berakhir 
terbongkarnya Jung. 


Mama Jessica bangkit, ia berkacak pinggang saat 
mengetahui bahwa Jung itu bukan seorang perempuan. 
Jungkook menegang di tempat, sementara sisanya menahan 
tawa. 


"Dasar penipu!" Mama Jessica menjewer telinga Jungkook 
sebagai hukuman. 


"Aww! Aduh! Aduh, aduh Tante sakit!" Jungkook merengek 
kesakitan. 


"Pantesan gaya jalannya gak kayak cewek! Ternyata Jung itu 
laki!" Mama Jessica merasa dibodohi. "Total banget kamu 
aktingnya, ya?" 


Jungkook menyengir. "Namanya juga demi Sinb, apa sih 
yang enggak bisa." 


Mama Jessica segera melepaskan jewerannya, mengubah 
dengan elusan pada bagian puncak kepala Jungkook. Mata 


Jungkook malah berkaca-kaca, teringat akan sesosok ibu 
yang sudah tidak lagi di sampingnya. 


"Selamat, anda membuat saya tertipu." Mama Jessica 
menjulurkan tangannya. 


Segera Jungkook tersenyum, menjabat tangan itu dengan 
bahagia. Tangan lembut khas seorang ibu, Jungkook benar- 
benar merindukan sesosok ibu dalam hidupnya. 


"Sinb kamu udah gak marah lagi sekarang, 'kan?" 


Sinb merubah ekspresi bahagia menjadi masam, ia 
memalingkan pandangan ke sembarangan arah. 


"Bie..." panggil Jungkook. 
"Hayoloh, lo apain dia?" tanya Wonwoo meledek. 


Jungkook berjalan menghampiri Sinb dengan pakaian 
minim, di tangan ada wig pink, juga wajah menor entah 
dirias oleh siapa. Somi pasti, karena Wonwoo tidak tahu apa- 
apa. 


"Jangan marah, dong!" goda Jungkook, ia bersimpuh dan 
menggenggam kedua tangan Sinb. "Yakin mau marah sama 
gue?" 


Sinb hanya bergeming. 


"Bie... lo harus ingat, gue orang pertama yang jaga lo baik- 
baik hari itu." 


Masih diam di tempatnya. 
"Gue juga yang udah bikin lo dag-dig-dug ser gak jelas." 


Hanya menggerakan jari-jari tangannya saja. 


"Mau gak mau lo harus gue ci " 


"Cium Sinb berarti kamu mau berakhir malam ini!" ancam 
Papa Chansung. 


"Eh, a-ampun, Om..." takut Jungkook. Nyalinya menciut. 


"Udahlah, Sinb pasti muak sama kelakuan bobrok lo, Jung." 
kata Wonwoo jujur. 


"Maafin Kak Jungkook, dia memang gak waras." Ini Somi 
yang bicara. 


"Ingin rasanya aku menenggelamkan dua orang itu, tapi aku 
tahu dosa lebih besar dari kebahagiaanku." gumam 
Jungkook geram. 


Sinb menoleh. "Gue udah maafin lo, kok." 
"HAH?! SERIUSAN?! SUMPAH?! DEMI APA?!" 


Sinb mengangguk mantap. "Gue ngerti, dan gue percaya 
sama lo." 


"Sinb!!! Gue sayang sama lo!!!" Jungkook merentangkan 
kedua tangannya, kemudian memeluk Sinb dengan erat. 


Bahagia ... 

Inilah akhir dari cerita ini ... 

Hanya sampai di sini ... 

Tidak! 

Jangan main-main, ceritanya masih panjang. Masih banyak 


hal seru yang siap dinikmati oleh kalian semua. Ya, cerita ini 
belum berakhir! 


"Makasih banyak, Jung." 
"Sama-sama, Bie..." 


"Kelak, kalo gue udah pengen tidur selamanya, gue pengen 
tidur pas kalian semua lagi bahagia." 


Jungkook melirik Sinb yang sedang menyandar pada bahu 
lebarnya. Sedih juga mendengar harapan Sinb, tapi apapun 
itu, Jungkook harus bisa mewujudkannya. 


"Bie." 

"Hmmmm?" 

"Lo gak boleh kenapa-napa, lo itukan baik-baik aja." 
Sinb terkekeh. "Iya, gue baik-baik aja memang." 


"Kalo Tuhan mau lo, gue gak bakalan halangin. Gue percaya 
sama Tuhan, gue gak bakalan takut kehilangan lo karena 
Tuhan tau yang terbaik buat lo." 


Sinb tersenyum kala darah segar keluar dari hidungnya 
kembali. Matanya perlahan terpejam ... 


la kembali membuka matanya, mengambil sehelai tisu yang 
setia di pegangan Jungkook. la mengelap darah itu dengan 
penuh kehati-hatian, takut Jungkook cemas dan menyadari 
nya. 


"Semangat, sebentar lagi kita bakalan lulus!" pekik 
Jungkook berapi-api. 


"Semangat!!" balas Sinb tak kalah semangatnya. 


Sedang berbaik hati ... 
Vote dan Komentar dari kalian adalah vitamin bagiku 


Tidak Berubah 
"Eunbi." 
"Iya, Ma?" 


Mama Jessica menaruh buku-buku tebal yang membuat 
mata Sinb sedikit berkedut. Buku lagi? Untuk apa? 
Bukankah sudah diperbolehkan untuk beristirahat? 


"Maaf, tapi Mama gak bisa bikin kamu tenang dulu." 


Sinb menelan ludahnya dengan susah payah, dia menatap 
manik hazel Sang ibu. Mencaritahu apakah ada kesalahan 
pada diri nya, atau memang ini benar. 


"Ma H 


"Kakek sama Nenek belum bisa nerima Papa kamu, Bie. 
Mereka juga gak mau kalo sampe kamu tidak mendapatkan 
nilai yang memuaskan." potong Mama Jessica lirih. 


"Kenapa, sih?! Kenapa Mama gak lawan saja? Kenapa gak 
Mama bilang sama mereka, bahwa Eunbi itu butuh 
istitahat." 


"Eunbi harus dengerin Mama! Ini demi masa depan kamu!" 


"Masa depan? Dan bagaimana Eunbi bisa menemui masa 
depan, jika masa yang sekarang Eunbi sudah tersiksa?!" 
Eunbi marah, dia tidak terima. 


"Eunbi jangan membuat Mama marah, jangan membuat 
Mama lagi-lagi ngurung kamu ke sana." pinta Mama Jessica. 


"Tapi Eunbi sudah muak, Ma! Eunbi sudah " 


"Maaf, gak ada pilihan lain lagi selain memaksa kamu untuk 
terus belajar, Eunbi." Mama Jessica menarik paksa lengan 
Eunbi, menyeret tubuh Eunbi yang sekuat tenaga 
mempertahankan. 


"Mama ampun-" 

"Mama jangan lagi- " 
"Mama Eunbi minta maaf-" 
"Mama-" 

"Papa tolong- " 


Mama Jessica menulikan diri, menyeret lengan Eunbi 
dengan kasar. Pintu bawah tanah itu dibuka dengan paksa, 
Eunbi didorong ke dalam hingga suara jeritan di dalam 
terdengar. Eunbi melemas, tenaganya tidak sekuat dahulu. 


Mama Jessica? Dia menatap tajam ke depan, mungkin 
hatinya sudah mengeras sekarang. Dia tidak akan lagi 
berusaha untuk bersama Chansung, dia akan melanjutkan 
hidupnya tanpa pria itu. 


"Maaf, tapi masa depan keluarga Mama jauh lebih penting, 
Bie." 


"Sinb~ " 
"Engap! Engap gue woi!" 


Kelima sahabat akrab Sinb langsung melepaskan pelukan 
mereka. Tangan nakal Sowon memeriksa seluruh tubuh Sinb, 


menyentuh tubuh Sinb tak perduli bahwa itu keterlaluan. 


"Makin kurus aja, lo!" Yerin nyeletuk sambil menjitak gemas 
kepala Sinb. 


"Ah, gue jadi kangen tubuh lo yang berisi." Yuju meluk Sinb 
erat. 


"Bie, sayang banyak-banyak ke elo!" pekik Umji yang juga 
meluk Sinb. 


"Utututututu, sayang Sinb-" Eunha juga ikut memeluk. 


"Jangan! Jangan sentuh Sinb gue!" Yerin menarik tiga orang 
itu. "Sinb cuma milik gue!" 


Andai mereka tahu, bahwa Sinb tidak akan berjuang untuk 
melawan penyakitnya. Dia sempat ingin berjuang, tetapi 
ketika Mama Jessica kembali pada mode memaksanya, Sinb 
urung untuk memperjuangkan hidupnya. 


"Jangan sentuh pacar gue, woi!!" 


Yerin kontan mengeratkan pelukannya pada Sinb, tak 
perduli setelah mendengar teriakan lantang dari Jungkook di 
ambang pintu sana. Bersiap untuk peperangan ... 


"Lepasin dia, bangsat!" Jungkook ngegas ke Yerin. 


"Kagak maulah, setan!" Yerin balas ngegas, sambil makin 
mengeratkan pelukannya. 


"Woi itu susah napas pacar gua!!" Jungkook kasian, iba, 
melihat Sinb yang disiksa sama pelukan Yerin. 


"Plis, deh! Kalian statusnya ngambang, kagak ada status!" 
Yerin dengan sekenanya bicara. 


"Kasih penjelasan dong, Jung!" goda Eunha. 


"Tau, lo! Cewek itu gak suka dengan status ngambang!" 
Sowon menjitak kepala Jungkook gemas. 


"Lo gak suka digantung, Won?" tanya Jungkook, Sowon 
manggut. "Oke, ntar gue kasih info ini ke Bang Jin." 


"Anjir!!!" Sowon kaget. 


"Biasa aja, dong! Telinga gue bengek, nih!" Yuju balas teriak 
karena suara Sowon masuk semua ke telinganya. 


"Sabar, Umji imut, Umji diam!" pekik Umji yang sudah 
pusing melihat perdebatan di depannya. 


"Tapikan imutan Una." sahut Eunha bangga. 
"Ya ampun." Umji mengusap dadanya kaget. 


Jungkook tidak mau berjauhan dari Sinb, dia juga tidak suka 
Sinb lebih dekat dengan yang lain. Dengan segera Jungkook 
menarik Yerin, menjauhkan Yerin dari tubuh Sinb. 


"Setan syekali dirimu, Juki!" maki Yerin. 


"Bie lo gapapa, 'kan? Brengsek banget temen lo yang itu, 
memang." kata Jungkook seraya menepuk kedua bahu Sinb. 


Sinb menghela napas lega. "Thanks!" 
"Udah sarapan?" 
"Belum." 


"Yaudah, kebetulan banget Bang Jin bikinin salad sayuran, 
nih." Jungkook mengeluarkan satu kotak bekal berisi salad. 


"Buat gue?" tanya Sinb. 
"Enggak, buat Mama Jess." canda Jungkook. 


Bukan nya berlarut ke dalam tawa, Sinb malah langsung 
merubah raut wajah menjadi sedih. Dia ingat betul kejadian 
tadi malam, dia bahkan masih mencium bau tanah ketika 
bangun dari tidurnya tadi pagi. 


"Bje?" 


Yerin mendorong Jungkook. "Makanya jangan ganggu gue 
pacaran!" 


"Yer, inget jenis kelamin!" seru Eunha. 

"Tapikan Sinb ganteng, gue gak bisa " 

"Lepasin Sinb, wei!!" Jungkook menarik Yerin lagi. 
"Diem lo setan!" 

"Setan teriak setan, lo!" 

"Apa lo bilang!?" 

"Anjim!!" 


Debat terosssss! 


"Pulang bareng gue, ya." 


"Enggak, deh." 


"Kenapa?" 
"Gue bakalan dijemput sama Mama, hehe." 


"Oh iya, Om Chansung hilang kabarnya, nih. Apa dia udah di 
rumah lo?" 


"Papa gak pulang?!" 
"Enggak." 


Sinb tertunduk, pikirannya sudah melayang terbang entah 
ke mana. 


"Om Chansung di rumah lo, 'kan?" tanya Jungkook 
memastikan. 


"Eum, itu ... dia... iya, ada di rumah." dusta Sinb. 
"Bie." 

"Ya?" 

"Lo cantik." 

"Dih, tiba-tiba?" 

"Dari dulu lo cantik, cuma gue gengsi aja mau bilang." 
"Hmmmm." 

"Dimakan yang bener, dong!" 


Sinb memasukan salad sayur itu ke dalam mulutnya, 
mengunyahnya dengan perlahan. Jungkook menggigit bibir 
bawahnya, merasa gemas melihat bibir ranum Sinb. Oh 
tidak! 


Cups! 
Terlambat ... 


Jungkook sudah terlanjur mengecup bibir Sinb, membuat 
Sinb bungkam dan menelan salad itu dengan susah payah. 
Apa itu barusan? 


"Bibir lo manis, Bie." 
"Hah?" 
"Lo belum pernah ciuman sebelumnya, kah?" 


Kedua pipi Sinb memerah, membuat dia terlihat 
menggemaskan. Jungkook tidak mau berada di situasi 
canggung ini, ia mengambil kotak salad itu kemudian ikut 
menikmatinya. 


"Enak, ya!" 
"I-iya." 
"Apalagi kalo sambil berbagi." 


Sinb mengangguk meskipun dia masih dalam mode 
bingung dan salah tingkah. 


"Bie," 
"Y-ya?" 


"Dua mata saya- hidung saya satu-. Kalo bokong ada 
berapa?" 


Uhuk! Uhuk! Uhuk! 


Jungkook segera memberikan botol air kepada Sinb, 
membiarkan Sinb minum dan menenangkan diri. Mungkin 
Jungkook terlalu random dan aneh, makanya Sinb terkejut 
sampai tersedak seperti itu. 


"Maaf ... maaf, gue gak maksud. Ini semua gegara gue 
nonton debatnya Gfriend, di sosmed." kata Jungkook, ia tak 
lupa mengusap-usap punggung Sinb. 


"Duh, lo ada-ada aja, deh!" 

"Hehe, sori ... " 

"Jadi menurut lo ada berapa?" Sinb malah bertanya. 

"Dua." 

"Kenapa?" 

"Karena bias gue Sinb, jadi gue ngikut dia." 

"Bias lo Sinb? Lo suka sama kpop?" 

"Kenapa? Gak boleh? Banci?" 

"Bukan gitu " 

"Ya terus apa?! Lagian nih, ya! Kalo cowok suka sama kpop, 
mereka itu berarti punya perasaan. Coba kalo yang gak 


pernah ngerasain suka?" 


Sinb mengangguk. "Lagian gue gak maksud ngehina lo, 
kok." 


"Terus?" 


"Kenapa harus Sinb?" 


"Karena nama sama mukanya sama kayak lo. Sama-sama 
cantik, bedanya dia agak bobrok, kalo lo gemesin." 


Sa ae lo, tong! 


Jangan lupa untuk memberi vote dan komentar ... 
Besok libur dulu, diriku butuh istirahat, huhu ... 


Vote dikencengin, ya!!!! 


Lost 


Kabar duka kini tengah menyelimuti Eunbi dan Mama 
Jessica. Kematian Papa Chansung yang diduga Kkarena 
utusan dari orang tua Mama Jessica, membuat mereka 
berdua menangis sejadi-jadinya. Mama Jessica bahkan 
sempat pingsan karena melihat tubuh kaku dari suaminya 
itu. Sempat kembali membangun cinta, kemudian kandas 
kembali. 


"Bie lo yang sabar, ya." ujar Yerin. 


"Sekarang, lo harus kuat. Lo harus sembuh dan jadi 
kebanggaan orang tua lo." Sowon memberi pesan. 


Kelima cewek itu memberikan pelukan kepada Sinb, gadis 
yang tengah menatap kosong ke arah gundukan tanah. Baru 
saja dimakamkan, Sinb merasa sangat terluka berat. 


"Sinb mendingan kita pulang, yuk!" ajak Yuju. 
"Sebentar lagi malem, nanti lo kedinginan." timpal Umji. 


Eunha cemberut. "Kalo lo maksa buat diem di sini, berarti lo 
sama aja gak kasian sama diri lo." 


"Kalian pulang aja duluan." jawab Sinb datar. 


Yerin mengguncang tubuh Sinb. "Sadar, hei. Lo harus 
pulang, lo harus jaga kesehatan lo juga. Om Chansung 
bakalan sedih kalo lo " 


"GUE GAK PERDULI!" potong Sinb dengan lantang. 


"Bie." Sowon menenangkan. "Jangan marah-marah dulu, lo 
nanti bisa drop." 


Sinb menepis tangan Sowon dan Yerin. "Pergi sana! Gue gak 
butuh siapa-siapa." 


"Dasar lemah!" 


Suara Jungkook membuat suasana duka itu menjadi 
mencekam. Sinb bangkit, ia lantas menatap tajam cowok 
yang berani menyebut dirinya lemah. 


"Gue memang lemah, iya. Gue memang lemah!" kata Sinb, 
ia melangkah maju mendekati Jungkook. "DAN GUE GAK 
PANTES BUAT HIDUP!" 


Jungkook tertawa remeh. "Keras kepala banget sih, lo!" 


"Gue lemah! Gue cewek lemah! Gue gak pantes buat 
hidup!" Sinb berlari, menarik baju kemeja Jungkook dan 
mengguncang tubuh cowok itu. 


"Teriak sesuka hati lo, silahkan. Lepasin segala hal yang 
bikin dada lo sesak, silahkan! Robek pakaian gue kalo bisa, 
asalkan lo tenang setelah ini." 


Sinb melemas, beruntung ia jatuh ke depan dan langsung 
diterima oleh Jungkook. Malang sekali nasib Sinb, harus 
kehilangan seorang ayah di masa muda. Tidak, Sinb sudah 
kehilangan ayahnya sejak kecil sebenarnya. 


"Gue lemah, Jung ..." Sinb melirih di dada Jungkook. 
Jungkook mengangguk. "Udah? Udah capek?" 
Sinb mengangguk. 


"Udah, ya! Sekarang kita pulang, Nyokap lo butuh Io 
sekarang." 


Jungkook langsung saja menggendong Sinb ala bridal style. 
Dia tahu, Sinb akan sangat lemah untuk berjalan sekarang. 
Daripada berakibat fatal, lebih baik Jungkook segera 
mengambil tindakan pertama. 


"Bie," 


Sinb tidak menjawab, pandangan dan pikirannya benar- 
benar kosong sekarang. 


"Om Chansung pasti bakalan bangga, karena punya anak 
yang kuat kayak lo." 


Apa dia bilang? Kuat? Bukankah tadi Jungkook bilang 
sendiri, bahwa Sinb itu lemah? 


"Lo bisa bertahan sementara lo harus sering nahan rasa 
sakit sendirian. Lo bisa menurut bahkan saat keadaan fisik 
dan mental lo udah gak kuat karena ulah Nyokap lo." 


"Ju ng SN 
"Ya?" 


"Kelak, biarin gue tidur dengan tenang, ya. Kalo semisal 
waktunya tiba, gue mau tidur di dekat Mama, terus bilang 
ke dia buat gak bangunin gue." 


Jungkook tertawa hambar, air matanya lolos. "Gue bakalan 
bantu lo." 


"Thanks!" 


Setelahnya mata Sinb malah terpejam, wajah gadis itu 
memucat, juga darah segar yang keluar dari hidungnya. 
Jungkook tidak terlalu terkejut, ia tahu Sinb kembali drop 
karena banyak nya tekanan yang ia derita. 


"Won!" 

"Ya?" 

"Lo telepon dokter, ya. Sinb kayaknya drop lagi." 
"Sinb ..." panggil kelima orang itu dengan lirih. 


"Iya, gue bakalan panggilin dokter sekarang." jawab Sowon. 


"Tante." 


Mama Jessica menyeka jejak air matanya. "Kenapa kamu ke 
sini?" 


"Saya disuruh Kak Jungkook, buat bawain teh hangat biar 
Tante agak tenangan." 


"Somi." 
"Ya?" 
"Tante merasa gak becus jadi Ibu buat Sinb." 


Somi terdiam, dia tidak tahu harus menjawab apa, dia masih 
muda dan belum punya anak. 


"Tante selalu memaksa dia, Tante selalu menurut dengan 
perkataan Ibu dan Ayah. Tante gak pernah mikirin kalo Sinb, 
bisa aja pergi kayak Om Chansung." 


"Tante ... " Somi akhirnya angkat suara, menghampiri Mama 
Jessica dan memeluk bahu yang gemetar itu. 


"Sinb sudah pulang?" tanya Mama Jessica. 


"Diminum dulu teh nya, Kak Sinb sudah ada di kamar, dia 
sedang istirahat." 


Sesuai pesan dari Jungkook, Somi hanya disuruh untuk 
memberikan teh hangat. Tidak dengan memberi kabar 
perihal keadaan Sinb. Itu hanya akan semakin membebani 
Saja. 


"Kalo begitu, Somi keluar dulu, ya." 
Mama Jessica mengangguk. 


"Tante tiduran aja dulu, tenangin pikiran Tante. Soal Kak 
Sinb, dia lagi sama teman-teman nya." 


"Iya." 


"Udahlah, Jung. Lo harus yakin kalo Sinb itu gak bakalan 
kenapa-napa." 


"Gue yakin dia kuat, kok. Tapi, di sisi lain gue malah takut 
kehilangan dia, Bang." 


Wonwoo mengangguk paham. "Gue belum pernah melihat 
lo secemas ini, sih. Kagum gue sama lo." 


"Bukan waktunya menggumi pemuda tampan bernama Jeon 
Jungkook, Bang. Sekarang waktunya memikirkan keadaan 
calon jodoh Jeon Jungkook." 


"Bisa-bisa nya lo ngelawak disaat kayak begini." Wonwoo 
geleng-geleng kepala. 


"Sinb masih ditanganin sama dokter, tuh." 


Lima cewek itu lantas duduk di sofa yang tersisa, bergabung 
dengan kakak-beradik Jeon. Tidak lama, Somi juga datang 
dari kamar Mama Jessica. 


"Gue gak bisa bayangin gimana jadi Sinb, sih." kata Eunha. 


"Lo ditinggal sehari sama ortu aja udah nangis kejer." kata 
Yerin. 


"Lebay banget si Una." ucap Umji. 


"Sinb sama Umji lebih dewasa karena orang tua mereka itu 
sibuk. Sedang sisanya kayak gue, masih gak bisa kalo 
ditinggal lama-lama." papar Yuju. 


"Sudah biasa." ujar Umji. 


Sowon menghela napas panjang. "Moga Sinb baik-baik aja, 
ya." 


Sinb berjalan kembali di tempat yang dipenuhi dengan kain- 
kain putih. Dia menari seperti seorang balerina, tak lupa 
menggunakan ekspresi yang mejiwai. 


"Sinb yya." 


Sinb menoleh, dia terkejut tetapi kemudian langsung berlari 
menghampiri orang itu. Sinb memeluk orang itu dengan 
erat, membuat dirinya berada di titik paling nyaman. 


"Papa kenapa ada di sini?" 


"Nemenin kamu, Bie." 
"Seriusan?!" 
"Iya. H 


Sinb memeluk erat orang yang adalah Papa Chansung itu. 
Kasihan, padahal mereka berdua belum menemukan titik 
paling bahagia dalam kehidupan dunia. 


"Sinb ikut sama Papa, boleh?" 
"Jangan, Bie." 
"Kenapa?" 


"Lain kali saja, Papa gak mau ngeliat Mama sendirian di 
sana." 


"Tapi H 


"Sekeras apapun Mama kamu, dia tetap seorang ibu yang 
mencintai putrinya. Jangan salah paham, dan tetap 
melanjutkan hidup kamu, ya." 


Perlahan tubuh Papa Chansung menjadi cahaya, terbang 
seperti asap dan menghilang. Sinb gemetar, kedua matanya 
memerah, ia melemas hingga jatuh. 


"Papa ... "lirihnya. 
Aaaaaaaakkkkkkkkhhhhhhhh! 


Sinb menjerit histeris, menangis tak tertahankan di sana. 
Tidak ada yang menemani dia, dia merasakan luka itu 
sendirian. 


"PAPA!!!" teriak Sinb lantang, tapi tak ada jawaban ataupun 
tanda-tanda muncul nya Papa Chansung. 


Sebenarnya ini mau diup besok. Tapi karena sesuatu 
terjadi, hari ini saja ... 


Sudah cukup humornya, sudah saatnya bertemu 
dengan kesedihan :( 

Tapi ... 

Semoga humor tetap menyertai, ya ... 


I Just Wanna Die 
"Eunbi." 
"Mama, ada apa?" 


Mama Jessica menggigit bibir bawahnya cemas. "Maafin 
Mama, ya." 


"Maksud Mama?" 


"Tapi kamu gak boleh stop belajar, kamu sudah hampir tiga 
hari izin gak masuk. Kamu harus kembali ke sekolah besok." 


Sinb mengangguk. "Eunbi paham, kok. Iya, besok Eunbi 
sekolah." 


"Dan ini... kamu hafalin lagi, ya." 
"Ma." 
"Sayang, Mama mohon banget!" 


Sinb bangkit dengan perasaan kacau. "Mama! Eunbi itu 
butuh waktu istirahat, Eunbi bukan robot yang bisa terus 
menuruti apa keinginan Mama." 


"Eunbi dengar " 


"Eunbi capek, Ma! Eunbi capek harus nurutin apapun yang 
Mama inginkan, Eunbi capek!" potong Sinb dengan berani, 
nada bicaranya mulai terdengar bergetar. 


"Dengarin Mama dulu, Eunbi." 


"BUNUH EUNBI SAJA SEKALIAN, MA!" teriak Sinb yang 
langsung memutuskan untuk pergi dari kamarnya. 


"HWANG EUNBI!" teriak Mama Jessica lantang. 


Sekarang Sinb masih dalam tahap menuruni anak tangga, 
dan dengan itu Mama Jessica berhasil menggapai kepergian 
Sinb. la tarik lengan Sinb, ia jatuhkan tubuh putri semata 
wayangnya itu hingga membuat Sinb tak berdaya. 


"Mama sakith ... " 


"DIAM DAN TERIMA AKIBATNYA!" sentak Mama Jessica tak 
tertahankan. 


Sinb diseret dengan tidak manusiawi, sudah mencoba untuk 
memohon maaf pun tidak diperdulikan oleh Mama Jessica. 
Tubuh Sinb yang lemah, terpaksa menerima siksaan dari ibu 
kandungnya sendiri. 


"Sinb!!!" 
"Lepas." 
"Lo kenapa?" 


Sinb mengabaikan Jungkook, untuk pertama kalinya dia 
memberikan ekspresi dingin kepada semua orang. Tidak 
membalas sapaan, tidak menyapa, itulah Sinb saat ini. 


"Lo kenapa, anjir?" tanya Jungkook yang tiba-tiba sudah di 
samping Sinb. 


"Bukan urusan lo!" judes Sinb, kemudian mempercepat 
langkahnya. 


Jungkook berhenti sambil berkacak pinggang. "Ini ada yang 
gak beres pasti, nih." 


Dukh! 


"Eh setan!! Lo kalo mau jalan ya jalan, jangan diem di 
tengah jalan!" sewot cewek yang tidak lain adalah Yerin. 


"Diem lu cabe!" cibir Jungkook, ia pun siap untuk 
melangkah. 


"APA LO BILANG TADI?!" Yerin ngegas, menarik kerah baju 
belakang milik Jungkook. 


"Lepasin anjir! Ntar baju gua sobek, tolol!" 

"Kalo perlu mulut lo gue sobekin!!" 

"Lepasin kagak?!" 

Yerin mendorong paksa Jungkook. "Yodah sono pergi, lu!!" 
"Bacot banget lo!!" 

"JUNGKOOK SIALAN LO!" 


Yerin langsung mengambil langkah seribu untuk menangkap 
Jungkook, cowok yang baru saja meledeknya dengan lidah 
yang menjulur keluar. Mungkin Yerin sedang dalam periode 
datang bulan, makanya mudah marah dan sensi. 


"Lusa liburan, yuk!" 


"Ke mana?" 


"Vila gue yang di puncak kosong, tuh. Mau ke sana?" tawar 
Umji. 


"Anjir, gila yang punya vila, ya." kagum Yuju sambil 
bertepuk tangan. 


"Apaan, sih. Biasa aja, kali." Umji malu-malu kucing. 
"Yodah, gue ngikut kalian aja, deh." kata Sowon pasrah. 


"Pasti lo kagak ada yang ngajakin jalan, makanya setuju- 
setuju aja." tebak Eunha. 


"Emang lo ada yang ngajak jalan?" tanya Sowon. 

"Kagak!" Eunha nyengir kuda. 

"Kotoran lo!" cibir Sowon. 

"Bacot!" Eunha membalas. 

"Eh! Eh! Sinb sekolah, tuh!" heboh Umji. 

"Sinb!!!!" 

Yuju teriak, terus berlari dan berakhir memeluk Sinb erat. 
Tidak lama yang lain pun menyusul, juga Yerin yang 
akhirnya menyerah mengejar Jungkook ikut berpelukan. 
"Lepas." Sinb berkata dingin. 

"Si-sinb?" Sowon mempertanyakan. 

"Minggir!" 


Membiarkan Sinb duduk di bangkunya, kini pandangan 
langsung ke arah cowok yang tengah mengatur napasnya. 


"Apa liat-liat?!" sewot Jungkook. 
"Biba lo!!" cibir Yerin. 


"Tutup mulut cabe, lu!" kata Jungkook yang kini berjalan 
menghampiri Sinb. "Sayang kamu kenapa, sih?" 


Plak! 


Yerin menggeplak punggung Jungkook dengan keras, 
membuat siapapun yang mendengar bahkan melihat akan 
merasa ikut nyeri. 


"Sakit anjir!!!" 

"Sayang-sayang! Lo pikir lo siapanya, Sinb?!" 

"Sewot banget, sih lo!!" Jungkook ngegas tak terima, dong. 
"Serah guelah! Mulut-mulut gua!" kata Yerin. 


Sowon mendorong wajah Yerin. "Udah, mendingan lo bujuk 
Sinb, ya." 


Jungkook mengangguk, kemudian fokusnya kini kepada 
Sinb. Tanpa pikir panjang, Jungkook memutuskan untuk 
duduk di bangku Yerin, menatap Sinb dengan tatapan 
penuh harap. 


"Hwang Eunbi." 

Tidak ada respon apapun dari Sinb. 

"Calon masa depan gue..." 

Masih tak merespon walau untuk sebuah gerakan. 


"Yakin masih mau diem aja?" 


Tak sedikitpun bergerak. 
"Atau mau dicium dulu?" 


Dan Sinb pun masih tak mau bergerak atau merespon 
Jungkook. Mau tidak mau, Jungkook harus mempertanggung 
jawabkan ucapannya. 


Cups! 


"GILAAA!!!" Itu Yerin yang berteriak heboh, menutupi 
hidungnya sedang mata terbuka lebar. 


Sisanya dalam keadaan kaget, melihat Jungkook yang 
begitu rakus melumat bibir ranum Sinb. Sinb? Kedua bola 
matanya sudah melebar sempurna. 


"Pura-pura gak liat jangan?" tanya Yuju. 
"Liat ajalah!" saran Umji. 


Jungkook menarik bibirnya. "Sinb lo kenapa? Cerita sama 
gue, ya." 


Plak! 


Sebuah tamparan mendarat tepat pada pipi Jungkook, 
membuat siapapun yang melihat terkejut. Sinb? Dialah yang 
menampar pipi Jungkook, tidak bisa menahan amarahnya. 


"Lo itu pernah mikir gak, sih?!" tanya Sinb sambil menunjuk 
Jungkook. "Hal bodoh yang barusan lo lakuin ke gue itu, bisa 
bikin gue dalam bahaya!!" 


"Si-sinb." Jungkook gugup. 


"Mendingan lo pergi sana!! Pergi jauh-jauh dari gue!! Gue 
gak butuh siapa-siapa, gue mendingan sendirian 


selamanya." 


Jungkook mencoba untuk menenangkan dengan merangkul 
Sinb, tetapi dengan cepat Sinb bangkit. Semua orang takut, 
melihat Sinb semarah itu. 


"LO GAK MALU?! HIDUP KARENA PAPA GUA, TERUS LO MAU 
GANGGU HIDUP GUA, IYA?!" teriak Sinb lantang. 


Jungkook bangkit. "Gue minta maaf, Bie." 


"Maaf lo udah basi!! Lo pengganggu dalam hidup gue! 
Seharusnya sejak hari itu gue gak perduli kabar penyakit 
gue menyebar!" kata Sinb dengan penuh penekanan. 


"Sinb tolong lo tenang, ya." ujar Sowon, takut Sinb sakit 
lagi. 


"| JUST WANNA DIE!" 


Setelah menekankan itu, Sinb pergi meninggalkan kelas 
dengan perasaan kacau. Kelima sahabat Sinb sudah siap 
untuk mengejar, tetapi ditahan oleh Jungkook. 


"Biar gue aja." 


Jarang sekali menemukan cowok seperti Jungkook, yang 
pernah dibentak kemudian dipermalukan malah berbaik 
hati. Cowok itu kini sedang berdoa, berharap susu cokelat 
yang ia bawa akan menjadi penenang bagi Sinb. 


Sampai saat ini, tubuh Sinb masih belum ia temukan. 
Sesosok cewek lemah itu, menghilang tanpa jejak, entah 


baik-baik saja atau justru tidak. 


Menepi dari hal-hal berbau taman, Jungkook memutuskan 
untuk ke UKS saja. Dalam pikirannya Sinb pasti tidak akan 
pergi jauh dari UKS, ruangan kesehatan yang mulai akrab 
dengan dirinya. Bahkan, bulan depan Sinb akan memulai 
kemoterapi. 


"Eh, Bang Suga." 
"Mau nyari Sinb?" 


"Tuh, dia di dalem. Tadi gue papasan dia lagi pusing, ya gue 
anterin, deh." kata Suga. 


"Oke, thanks ya, Bang!" 
"Dijaga baik-baik Sinb nya." 
"lya!" 


Jungkook buru-buru masuk ke dalam UKS, melihat tubuh 
Sinb yang berbaring dengan pandangan lurus ke depan. 


"Sinb." 
"Ngapain lo ke sini?" 


"Gue gak bisa ninggalin lo sendirian. Om Chansung, beliau 
pernah mengatakan bahwa gue harus menjaga lo sebaik 
mungkin." 


"Papa?" 


Air mata Sinb pecah seketika, tangisnya tidak bisa tertahan 
lagi. Jungkook? Langsung saja memeluk Sinb erat. 


Kencangkan vote dan Komentarnya ... 
Sekian, terima kasih ... 


Meminta Izin 
"Jadi lo gak bakalan ikut?" 
Sinb menggeleng. "Gue gak bisa, hehe" 
Umji mendengus. "Kalo gak ada lo kurang, dong!" 


"Udahlah, gue gak mau ngerepotin kalian di sana. Ada 
jadwal kemo gue, jadi ya mendingan di sini aja" 


Kelima cewek itu langsung saja memberikan sebuah 
pelukan kepada Sinb. Mereka saling menguatkan satu sama 
lain, tidak akan membiarkan Sinb tiada begitu saja. 


"Iya juga, sih. Cuma ... emang gak bisa ikut walau sehari aja, 
gituh?" Umji yang bersikeras ingin pergi berenam. 


Sinb menggeleng. "Maaf banget, gue gak bisa." 


Sowon menggenggam tangan Sinb. “Gapapalah, sekarang 
yang utama itukan kesehatan lo" 


"Iya, Sinb lo harus kuat, ya! Nanti di sana gue ajak lo video 
call, deh!" seru Yuju dengan yakin. 


"Pokoknya, lo bakalan ikut nikmatin suasana vila di sana" 
timpal Yerin. 


"Ah, kok gue jadi sedih begini, ya?" tanya Eunha yang kini 
tengah mengibas-ngibaskan telapak tangannya. 


"Gak boleh sedih, dong ..." kata Sinb. "Tahun depan gue 
janji, kita bakalan liburan bareng" 


Terdiam semua... 


Tidak ada yang berbicara ... 


Sinb mendengus. "Lo gak percaya tahun depan gue masih 
hidup, ya?" 


"Bu-bukan begitu, Bie..." kata Eunha segera menengahi. 
"Terus?" 
"Tapi H 


"Temen-temen gue pasti sembuh! Bantu yakinin gue, bahwa 
gue bisa sembuh!" seru Sinb, memotong kalimat Sowon. 


"Ya, lo pasti sembuh!" yakin Umji dengan kedua tangan 
yang mengepal. 


"Bisa!" seru mereka bersamaan. 


"Yaudah, kita pergi ke kantin, yuk!" ajak Yuju. "Laper, ini 
perut minta diisi" 


"Yaudah, yuk!" Umji bangkit paling awal. 
"Makanan Eunha datang-" 
"Dasar!" 


Baru saja Sinb melangkah maju, tiba-tiba kepalanya terasa 
pening. Al hasil, dia pun berhenti dan tidak disadari oleh 
teman-temannya. Sinb memutuskan untuk duduk sejenak, 
meraba rambutnya dan berakhir dengan beberapa helai 
yang rontok. 


Sinb menggenggam kuat-kuat rambut itu, dia menutup 
matanya hingga air mata menetes begitu saja. Dia pasti 
merasa sangat sakit, karena kini penyakit itu semakin 
menjadi. 


"Nggak!" 


Memaksa untuk bangkit, Sinb memutuskan untuk menyusul 
teman-temannya. Dia menyeka air mata yang menjejak, 
kemudian berjalan dengan bersemangat. 


"Lo harus ikut, dong ... " 


Jadi, anak-anak Bangtan itu katanya mau ikut. Semua 
karena Suga, cowok yang sedang dekat dengan Umji. 
Dengan itu, seluruh anggota Bangtan pun kecipratan 
liburan di vila Umji. 


"Males, ah!" 


Jungkook memasang wajah sok imutnya. "Apa perlu gue jadi 
Pinky Jung supaya lo mau ikut?" 


"Boleh, tuh!" 

"Beneran, Bie?!" 

Sinb menggeleng cepat. "Gak, sih ..." 
"Aish, lo ngeselin, ya!" 

Sinb malah tersenyum seadanya. 
"Kenapa gak mau ikut, sih?" 

"Gak tau, takut bikin repot aja nanti" 


"Kan ada gue, yang siap siaga jagain seorang Hwang Eunbi" 


"Iya kalo lagi ada, kalo kebetulan lo lagi pergi?" 


"Yekan gue bakalan selalu ada di samping lo. Lo coba 
panggil nama gue empat kali, deh!" 


"Lo bakalan datang?" tanya Sinb. 


"Kalo dengar ya datang," Jungkook cengengesan 
setelahnya. 


"Ah elo! Semakin yakin aja buat gak ikut gue..." keluh Sinb. 


Berpikir sejenak, memasukan ide-ide melalui keheningan 
perpustakaan. Ya, sejak rasa pening itu datang hingga 
membuat rambutnya rontok, Jungkook tiba dan menerima 
keinginan Sinb yang ingin pergi ke perpus. 


"Alasan lo gak ikut selain karena lo takut ngerepotin, apa?" 
Sinb berpikir. "Enggak tau" 

"Jangan bohong!" 

"Sumpah, cuma itu doang, kok!" 


Jungkook menaikan sebelah alisnya. "Lo kalo lagi bohong 
keliatan banget, Bie. Jangan bohongin gue" 


"Seriusan, Juki!!" 

"Setdah! Seenaknya ngubah nama orang lo, Sindy!" 
"Ish, Juki!" 

"Ish, Sindy!" 


Mereka tertawa setelahnya, sampai seorang kutu buku 
menegur karena mereka berisik di sana. 


"Ngikut, ya~" 

"Gak!" 

"Ngikut, dong-" 
"Enggak!" 

"Bie..." 

"Enggak mau, Jung!" 


Jungkook mendengus. "Apa perlu gue minta izin sama Mama 
Jessica?" 


Sinb melotot. "Ja-jangan, dong!" 


"Buka mata kamu!!" 


Sinb hampir saja terkantuk ketika dirinya tidak bisa 
menahan rasa lelah. Dia seharusnya sudah tidur, tapi Mama 
Jessica malah memaksa dia untuk belajar malam-malam. 


"Kamu paham materi yang ini, bukan?" 
Sinb mengangguk lemah. 

"KAMU PAHAM, ' KAN?!" 

"I-iya, Ma..." 


Tes! 


Satu tetes darah kental mengotori salah satu halaman yang 
sedang Sinb pelajari. Rasa pening kembali hadir, membuat 
Sinb hampir hilang kesadarannya. 


"BURUAN!" Mama Jessica menyentak, membuat Sinb 
tersentak hebat. 


Mata Mama Jessica melebar saat melihat satu tetes darah 
merah di halaman buku tersebut. Seketika urat-urat 
tegangnya melemas, dia menahan air mata saat melihat 
Sinb berusaha untuk menutupi darah yang keluar dari 
hidungnya dengan tisu. 


"Jangan manja! Jangan lemah!" pekik Mama Jessica dengan 
tak tahu keadaan. 


Sinb mengangguk, meski dalam hatinya dia sudah 
menyerah terhadap keadaan. Sinb ... sakit. 


"Kak Jes!" 


Jessica dan Sinb menoleh ke sumber suara, rupanya ada 
Krystal di sana. Buru-buru Mama Jessica menutupi buku 
tebal tersebut, mengusap puncak kepala Sinb. 


"Kan Mama sudah bilang, sebaiknya kamu istirahat saja" 


"Eunbi, kamu jangan banyak berpikir. Ayo ke ranjang, 
istirahat!" tegas Krystal. 


Sinb bangkit dengan rasa takut, bersamaan dengan Mama 
Jessica yang juga ikut bangkit untuk menghampiri Sang 
adik. 


"Ada apa, Krys?" 


"Besok Eunbi harus liburan dengan aku" 


Mama Jessica mengernyit. "Mendadak?" 


"Ya, aku udah kangen pengen liburan berdua sama Eunbi 
soalnya" 


Mau tidak mau .... 


Mama Jessica mengangguk. Padahal tadinya, dia sudah 
menyiapkan banyak materi untuk dipelajari oleh Sinb 
semasa liburan. Tapi, ya sudahlah ... 


"Gimana, Tan?" 


Krystal menunjukan jari jempolnya. "Besok tinggal 
berangkat, Kak Jessica juga sudah setuju" 


Jungkook menyengir. "Terima kasih banyak, Tante- " 
"Eh! Eh!" 


Krystal kewalahan saat Jungkook malah memeluknya 
dengan penuh terima kasih. Padahal berterima kasih tidak 
perlu sampai berpelukan, bukan? Entah ini modus atau 
sebuah pencitraan, Jungkook memang aneh! 


"Tolong jaga Eunbi dengan baik, ya. Jangan sampai dia 
kenapa-napa" 


"Iya, tenang saja..." 


"Satu hal, ada sedikit saja goresan pada kulit Eunbi, masa 
depan kamu saya potong!" 


Jungkook melotot, tangannya reflek memegangi bagian itu. 
Dia menelan ludahnya dengan susah payah, 
membayangkan bagaimana jika dia harus menghadapi 
pisau kelak. 


"Kalau begitu saya pamit" 
"Sampai jumpa Tante Krystal ... " 


Jungkook melambaikan tangan dengan bahagia, setelah 
Krystal hilang dia melakukan selebrasi di sana. Benar-benar 
bahagia sepertinya, akan pergi berlibur dengan orang yang 
tersayang, eh! 


"Sinb, nanti kita jalan-jalan di sana ... " gumam Jungkook 
sembari merentangkan kedua tangan. 


Jungkook berputar-putar dengan mata terpejam, dia 
kehilangan sifat kalem yang selalu menjadi daya tarik bagi 
para wanita. Begitu membuka mata dunia terasa berputar, 
Jungkook berputar terlalu banyak sepertinya. 


"Tuhan ... jika Engkau ingin mengambil Hwang Eunbi, tolong 
berikan sebuah firasat terlebih dahulu. Aku ... ingin menjadi 
orang yang ada di samping dia saat Engkau ingin 
mengambilnya" 


Apakah Sinb akan baik-baik saja? 


Watch This 
https: /www.youtube.com/watch?v- ulIMOF Q54 a8 
Jadi bagaimana? 


Untuk cerita yang lain pun sudah ada videonya, 
cuma itu benar-benar mengandung kontroversi pasti 


Vila Umji 


Sinb mendapat kabar bahwa dia harus naik taksi yang 
sudah dipesan oleh Krystal. Katanya, Sang bibi tidak bisa 
menjemput karena alasan harus datang lebih awal di sana. 
Sinb pun pergi dengan taksi pesanan bibinya, 
meninggalkan Mama Jessica sendirian di rumah. 


Di perjalanan Sinb hanya diam, dia sedih karena tidak bisa 
ikut pergi bersama teman-temannya. Sedang kini, dia malah 
pergi liburan bersama bibinya. 


"Mbak mau liburan ke mana?" 


Sinb menoleh kepada sopir yang berkumis tebal itu, tidak 
senang diberi pertanyaan, tapi Sinb bukanlah orang yang 
angkuh. 


"Iya, Pak" 
"Pasti liburannya sama teman-teman, seru kayaknya" 


Sinb menggeleng lemah. "Bukan, Pak. Saya liburan bareng 
Bibi saya" 


"Oh, begitu, ya... " 
"Iya" 


Menghening kembali, suasana perjalanan benar-benar 
terasa aneh saat sopir tersebut menyalakan lagu favorit 
Sinb. Lagu yang dinyanyikan oleh idol kenamaan bernama 
Jeon Jungkook. 


"Suka lagunya, ya?" 


"Iya, kenapa Bapak bisa tahu?" 
"Kelihatan dari wajah cantiknya, bersinar" 
"Eh?" 


Setelahnya Sinb memutuskan untuk diam dan menikmati 
alunan musik saja. Sesekali dia menghela napas berat, juga 
melirik jalanan yang ia lalui dengan kecepatan rata-rata. 


"Masih lama, Pak?" 
"Sebentar lagi" 


Benar-benar tidak ada yang spesial jika pergi dengan taksi 
dan sopir asing. Rasanya hampa, tidak ada tawa yang bisa 
mengisi perjalanan. Meski ... Pak Sopir yang Sinb dapatkan 
terbilang banyak bicara. 


"Kenal Jungkook?" 


"Anggota BTS? Iya, saya suka sama lagu-lagunya. Tadi 
Bapak puterin lagunya, 'kan?" 


"Maksudnya, Jeon Jungkook teman satu sekolahmu" 
"Maaf?" 


Pak sopir itu membuka kumis tebalnya, dia tersenyum 
dengan lebar saat sudah menunjukkan siapa dia. Mata Sinb 
membulat sempurna, dia berbalik ke belakang untuk 
memastikan ada Mama Jessica atau tidak. Takut diam-diam 
mengikuti, nanti Jungkook kena marah. 


“Y-jungkook" 


"Hai 1 H 


"Lo ngapain di sini?" 
"Kita itukan mau ke vila Umji," 
"Hah?!" 


"Gue sama Tante Krystal udah kerja sama buat ngajak lo 
jalan-jalan ke vila, anak-anak pada gak tau, jadi ini kejutan 
buat mereka" 


"Stop di sini, Jung!" 
"Kenapa?" 
"Stop!!!" 


Jungkook dengan ragu menepikan mobilnya, dia melihat 
ada kecemasan pada wajah Sinb. 


"Ada apa, Bie?" 
"Puter balik, puter balik anterin gue ke rumah!" 
"Kenapa?" 


"Gue gak mau jadi beban buat kalian di sana, mendingan 
kalian liburan tanpa gue aja" 


"Bje- lI 


"Gue mohon banget sama lo, dengan penuh kehormatan 
gue mohon lo stop dekatin gue atau berusaha bikin gue 
bangkit" 


"Sinb dengarin gue " 


"Lo gak tahu kalo ada seseorang yang gak mengharapkan 
hidup gue, jadi mendingan lo juga pergi dan jangan 


ngarepin kehidupan gue" 


"Lo pikir gue bakalan pergi?" tanya Jungkook sambil tertawa 
palsu. 


Sinb terdiam. 


"Gak akan ... selagi lo bernapas, selagi lo mampu buat 
nyebut nama gue, gue gak bakalan ninggalin lo!" tegasnya. 


Sinb tertawa miris. "Sia-sia banget hidup lo tau, gak?" 


"Hidup gue bakalan sia-sia kalo lo pergi disaat gue gak di 
samping lo, paham?" 


Sinb langsung bungkam. 


"Percaya sama gue, deh! Lo bakalan ngerasain hari-hari 
yang cerah kalo lo mau nurutin apa kemauan gue" 


"Tapi H 


"Masalah hidup dan mati, itu Tuhan yang ngatur. Sekarang, 
selagi kita masih hidup, masih sama-sama bernapas, kita 
harus nikmatin dengan penuh rasa syukur" 


"SUMPAH DEMI APA?!" 
"SUMPAH DEMI KETIAK JIMIN YANG MULUS!!" 
"Plis, itu nama gue kenapa dipanggil, dah?" tanya Jimin 


"BUKAN JIMIN ELU, SETAN!" 


Seperti biasa, yang selalu heboh itu adalah Jung Yerin. Gadis 
itu tampak bahagia ketika melihat sesosok Sinb berdiri 
dengan tegak di hadapan dirinya dan teman-temannya. 


"Kebiasaan, setan manggil setan" kata Taehyung. 
Bwahahahaha! 


"Oh- jadi kamu ngatain aku setan, iya?" tanya Yerin sambil 
berkacak pinggang marah. 


Taehyung tersenyum kotak. "Maaf, aku tadi bercanda ..." 
"Lihat aja nanti, gak dikasih ciuman!" 

"Eh! Eh! Ya jangan begitu dong, samyang ... " 

"Gak bakalan!!" 

"Yerin ... " 

"Diem lo kutil badak!!" 


Setelah menyatakan bahwa mereka adalah sepasang 
kekasih, barulah semua orang tahu bagaimana cara mereka 
menjalin hubungan. Tidak ada romantis-romantisnya, 
mungkin karena mereka terlahir untuk menjadi manusia 
bobrok. 


"Mbih-" cewek-cewek langsung saja memeluk Sinb, 
bahagia sekaligus terharu karena Sinb datang. 


"Mau ikut " 


"Kagak!" Jungkook menahan dada Jimin, cowok yang siap 
ikut berpelukan. 


"Laknat sekali hidupmu, Juki!" seru Jimin sambil mendengus 
sebal. 


"Itu khusus buat cewek-cewek, kasihan nanti Sinb Kkalo 
sampe engap" kata Jungkook. 


"Yodah, jadi Sinb bakalan tidur sama siapa?" tanya Seokjin. 


"Tidur sama Umji, lah! Masa disuruh sekamar sama Jimin, 
besok bunting bisa-bisa" sahut Yerin sedikit sewot. 


"Biasa aja kali!!" Jimin balas sewot. 


"Udah-udah, Sinb sekamar sama gue" kata Umji 
menenangkan. 


"Iya, kasian kalo Umji sampe tidur sendirian" ujar Sowon 
sembari mengusap puncak kepala Sinb. 


Sinb mengangguk kecil, dia merasa tidak habis pikir dengan 


kejutan yang terjadi di sisa hidupnya. Mungkin ... ini tidak 
akan terjadi lagi kelak. Mungkin ... 


"Mau ke mana, Ji?" 
"Mau nemenin Suga oppa, dia harus minum obat dulu" 
Sinb mengernyit. "Dia ... kenapa?" 


"Dia juga sakit, Bie. Bedanya dia kena kanker paru-paru" 
jawab Umji agak sedih. 


"Hah? Sumpah?" 


Umji mengangguk pelan. "Jadi, gue pergi buat nemuim dia, 
ya" 


"I-iya, oke" 
Ternyata bukan hanya Sinb? 
Ternyata masih ada juga orang yang sedang berjuang? 


Sinb bangkit dari tempat tidurnya, dia berniat untuk 
menenangkan diri di depan vila. Tempatnya cukup sejuk, 
apalagi banyak pepohonan yang begitu alami dan asri. 


Drrrrtttttt! 


Sinb menerima panggilan dari Mama Jessica, dengan ragu 
Sinb pun menjawabnya. 


"H-hallo, Ma?" 


"Hallo sayang, itu buku yang kita pelajari kemarin ada di 
koper kamu, ya! Jangan lupa buat belajar sebentar" 


Sinb tertegun, dia kaget karena ambisi Mama Jessica 
terhadap prestasi putrinya sangat kuat. Sinb menelan 
ludahnya dengan susah payah. 


"Sepulang dari sana, Mama bakalan tes kamu" 


Masih tetap diam dengan pandangan lurus dan kosong, Sinb 
dibuat kian sakit setelah menerima panggilan tersebut. 


"Hei, kamu masih ada di sana, 'kan? Ini, Mama soalnya 
buru-buru mau ke butik" 


"I-iya, iya, Sinb bakalan belajar" 


"Ya sudah, jangan lupa untuk selalu belajar, ya~ " 


Setelah itu panggilan dimatikan sepihak oleh Mama Jessica. 
Niat untuk menyegarkan diri harus urung setelah mendapat 
telepon dari Mama Jessica. Sinb berbalik, mengecek koper 
yang katanya berisi buku-buku pelajaran. 


Begitu membuka, hanya ada beberapa pasang pakaian saja, 
sisanya berisi buku-buku tebal yang entah mengapa selalu 
membuat kepala Sinb pening jika terus melihatnya. 


"Sinb?" 

Sinb menoleh. "Oh, hai" 

"Lagi ngapain?" 

"Biasa, gue kalo gak belajar rasanya hampa, hehe" 


Eunha mendengus. "Mendingan lo tinggalin dulu buku-buku 
tebalnya, yuk kita main bareng!" 


"Enggak, ah! Gue harus belajar bentaran, nanti gue nyusul." 
"Oke kalo begitu, lo nyusul, ya!" 
"Siap!" 


Hari ini aku sekolah, yuhu!! 
Ehh! 
Masih daring, sih ... 


Semangat semuanya!!! 


Btw, 
Terima kasih untuk dukungannya ... 


You Okay 


Jika sudah begini, Sinb hanya bisa menatap langit-langit 
sebuah ruangan. Dia tidak bisa tidur karena rasa sakit yang 
terus saja membangunkan dirinya dari perdamaian. Andai 
dia tidak pergi ke sini, mungkin dia sudah memutuskan 
untuk dirawat saja. 


Tapi... 
Sinb langsung tersenyum miris. 


"Percuma dirawat juga, kalo ada yang gak menginginkan 
kehidupan gue" gumam Sinb miris. 


Tidak disangka, Sinb membuat Umji yang tengah terlelap 
dengan nyenyak bangun. Umji lantas bangkit, ia terkejut 
saat melihat Sinb masih terjaga dengan wajah pucatnya. 


"Kenapa belum tidur?" 


"Tadi siang gue ketiduran, jadi susah tidur kalo malem 
begini" 


Umji mengangguk. "Tapi lo gapapa, 'kan?" 
"Gapapa, cuma laper dikit, wkwkwk." 


"Dih, lo sih! Orang lain makan malam, ini malah rebahan 
mager." Umji mengomel. "Dah, yok gue bikinin makanan!" 
ajaknya. 


"Eum, nggak usah, Jie. Lagian lapernya itu tadi, sekarang 
gue mau tidur aja, hehe." 


Umji tidak suka penolakan, menarik lengan Sinb supaya 
bangkit dari tidurnya. Sinb sedikit puyeng saat tiba-tiba 
bangkit seperti ini, bahkan hampir saja ia pingsan. Dia harus 
segera ke rumah sakit, minimal mengambil obat sebagai 
pereda rasa sakitnya. 


"Ah, gue nyakitin lo, ya?" tanya Umji cemas. 


Sinb menggeleng lemah. "Gue gapapa, kok. Yaudah, 
katanya mau bikinin gue makanan" 


"Iya, iya ini ayo makanya!" 


"Gak bisa tidur, ya?" 
"Eh? Lo kenapa bangun?" 


"Gue gak bisa tidur, nih. Kebiasaan kalo nginep di tempat 
orang ya begini, susah tidurnya" 


Sinb mengangguk paham. "Umji lagi bikinin gue makanan, 
lo mau?" 


Jungkook menaikan sebelah alisnya. "Udah kenyang gue, 
liatin lo makan aja kali, ya?" 


"Dih, biar apa? Gak ada kerjaan banget, lo!" 
"Ada kerjaan, dong!" 
"Apaan?" 


"Liatin lo makan tuh kayak dengerin orang ngedongeng, 
ntar gue ngantuk, deh!" 


"Masa?" 

"Duarius, Bie!" 

"Gak percaya gue, tuh!" 

Jungkook tiba-tiba saja meraih wajah Sinb, mengusap pipi 
Sinb yang begitu mulus. Sinb jelas terkejut, lantas ia diam 
dengan pandangan yang sayu. 

"Cepat sembuh, ya" 

Sinb mengangguk. "Semoga" 

"Harus" 

"Iya" 

"Bie..." 

"Ya?" 


Jungkook menggigit bibir bawahnya cemas, kemudian 
secara mendadak wajahnya mendekati wajah Sinb. Situasi 
ini membuat Sinb kaku, takut, campur aduk, Sinb sudah 
membayangkan apa yang akan dilakukan Jungkook 
selanjutnya. 


"Bie" 


Sinb bisa merasakan napas Jungkook dari kedekatan, jarak 
mereka semakin tipis saja. 


"Bie gue sayang sama lo" ungkap Jungkook setelah kening 
mereka menyatu. "Gue ... gak mau lo pergi begitu aja, gue 
gak mau lo ninggalin gue" 


Sinb tersenyum hangat. "Lo percaya kalo gue bisa sembuh?" 


"Iya, gue percaya" 


"Gue bisa aja sembuh, Jung. Cuma ... gue gak bisa bertahan 
dengan keadaan selanjutnya, kalo semisal gue kembali 
seperti semula, gue " 


"Ssssttt, keadaan lo akan baik-baik saja kalo sudah sembuh 
nanti. Percaya sama gue, deh!" 


Sinb menarik kepalanya dari dekat Jungkook, dia tersenyum 
miris, bola matanya memanas hingga berair. Jungkook jelas 
terkejut, karena yang dia tahu tidak ada situasi buruk dalam 
hidup Sinb sekarang ini. Jungkook tahu, Sinb dan ibunya 
sudah baik-baik saja, hanya itu. 


"Lo gak tau gimana gue sebenarnya, Jung" ungkap Sinb 
dengan suara gemetar, tak sedikit pun Sinb mau menatap 
mata Jungkook. 


"Sinb" panggil Jungkook lemah lembut. 

"Ada orang yang gak pengen hidup gue baik-baik aja, Jung. 
Dia nyuruh gue kelihatan oke di depan siapapun, tapi itu 
nyiksa gue" suara Sinb kian gemetar. 


Jungkook meraih tubuh Sinb, merengkuh tubuh mungil itu 
ke dalam dekapannya. 


"Mana Sinb yang baik-baik aja, nih? Mana Sinb yang gak 
suka dibilang down? Mana?" 


"Gue capek, Jung..." 
"Semua orang juga capek, Bie." 


Umji berdiri dengan kaku di ambang pintu dapur, menatap 
iba ke arah Sinb yang tengah menangis dalam rengkuhan 


Jungkook. Baru kali ini, melihat Sinb semenderita itu. 


"Bie, gue juga capek. Gue capek mikirin keadaan Suga, 
orang yang bakalan ninggalin gue, posisi Jungkook sama 
gue itu sama" gumam Umji lirih. 


"Nangis sampe lo lega, usahakan lo gak boleh sakit setelah 
ini, ya." kata Jungkook yang diangguki oleh Sinb. 


Menikmati udara pagi di vila, membuat mereka semua 
tampak berbahagia. Ada yang sedang bermesraan, ada 
yang sedang sibuk membuat sarapan, ada juga yang 
sedang melamun tanpa sebab. 


"TAE AYAM ITU PUNYA GUA!" 
"YERIN ITIK INI PUNYA GUA!" 


Pasangan paling romantis sepanjang masa, Kim Taehyung 
dan Jung Yerin. Dua manusia yang entah sampai kapan akan 
berseteru merebutkan roti sandwich buatan Sowon. Padahal 
banyak di kotak, tapi entah kenapa sandwich itu malah 
menjadi rebutan. 


"Balikin atau kita putus!" ancam Yerin. 
"Yaudah ambil!" Taehyung mendengus. 
Yerin tersenyum penuh kemenangan, begitu tangannya 
hendak menggapai roti itu, tiba-tiba Taehyung melahapnya 


dalam satu suapan. 


"TAE AYAM AWAS LO YA!" 


Taehyung kabur, dikejar oleh Yerin. Status pacaran tak 
membuat mereka malu-malu, berdebat seperti itu sudah 
menjadi hal biasa bagi keduanya. 


"Mau gue bantuin?" 
Sowon menoleh. "Gak" 
"Masih marah sama gue?" 
"Menurut lo?" 


"Won, gue minta maaf. Gue janji gak bakalan bikin dare 
yang gak jelas lagi, deh!" 


"Bodo amat!" 


Kalau yang satu ini sedang dalam tahap perbaikan 
hubungan. Seokjin dan Sowon, dua makhluk yang 
hubungannya belum baik-baik saja semenjak kenyataan itu 
diketahui. 


"Jie" 
"Ya? 


"Obat gue kayaknya gak berguna lagi sekarang, kemo pun 
gak guna" 


Umji tertawa kecil. "Kamu mau nyerah?" 


"Enggak juga, sih. Soalnya ada seseorang yang ngarep 
banget kehidupan gue," 


"Siapa?" 


"Lo" 


"Iya, aku ngarep banget kamu baik-baik aja, Suga. Lekas 
sembuh, jangan pergi karena kita baru kenal beberapa 
waktu ini" 


Suga menyandarkan kepalanya di bahu Umji, tersenyum 
manis hingga kedua matanya menghilang. 


"Kepergian gue jangan lo tangisin, tapi lo doakan karena 
gue pergi atas kehendak Tuhan" 


"Iya" 


Umji rasanya ingin menangis, dia tidak pernah mendengar 
kalimat sepanjang itu dari seorang Suga. Biasanya Suga 
hanya bicara seperlunya, berbeda sekali dengan sekarang. 
Seolah ... dia akan pergi. 


"Terbang-" 


Jungkook saat ini sedang berlarian dengan bahagia, 
bersama Sinb yang berada di atas punggungnya. Tangan 
Sinb terangkat seperti Super Man yang terbang tinggi. 


"Bie" 

"Apa?" 

"Kaki gue gak bisa direm, nih!!!" 
"Jungkook! Jungkook awas itu ada batu!" 
"Anjir batu awas lo!!!!" 

Gubrak! 


Tubuh Sinb dan Jungkook terpental karena bukit yang 
menurun juga kaki Jungkook yang menyentuh batu tak 


berdosa itu. Mereka tersungkur, tapi malah langsung 
terbahak setelah mengingat kecerobohan itu. 


"WOI! LU PADA GAPAPA?!" teriak orang-orang dari atas sana. 


Jungkook dan Sinb mengangkat tangan mereka, 
menunjukan jempol mereka sebagai pertanda keadaan baik- 
baik saja. 


Sinb menatap langit pagi itu, tersenyum manis merasa 
bahwa hidupnya memang harus tetap berjalan. Tak perduli 
jika nanti dia akan dipaksa habis-habisan, yang jelas 
hidupnya harus tetap berjalan. 


Ya, hidup Sinb memang harus tetap berjalan :) 


Perlawanan 
Brakh! 


Seluruh makhluk yang sedang fokus menonton film horor 
dibuat terkejut hingga bangkit bersamaan dari sofa atau 
tempat duduk mereka. Seseorang menggebrak pintu 
dengan begitu kasar, dia tidak datang sendirian, di 
belakang pun ada orang lain. 


"HWANG EUNBI!" 


Semua orang menegang, seseorang yang berada di 
belakang wanita itu menggelengkan kepalanya dengan raut 
wajah penuh penyesalan. Ya ... Mama Jessica dan Tante 
Krystal. 


Mama Jessica melangkah dengan kasar, dia menghampiri 
Sinb yang berdiri di tengah-tengah antara teman-temannya. 
Mendorong yang menghalangi, kini Mama Jessica dan Sinb 
berdiri berhadapan di tengah-tengah. 


PLAK! 


Sebuah tamparan kasar mendarat di pipi kiri Sinb, membuat 
gadis itu kontan berpaling. Tidak menunggu lama, pipi itu 
kini memerah dan juga berdenyut. 


"DASAR ANAK HARAM!" 
"PEMBOHONG!" 
"PEMBAWA SIAL!" 


"BEDEBAH!" 


"Tante cukup!" ujar Jungkook dengan berani. 
"DIAM! KAMU BUKAN SIAPA-SIAPA DI SINI, JADI DIAM!" 


Mama Jessica memang selalu marah-marah, dan kini 
amarahnya berada di paling puncak. Mata yang tajam, 
bersamaan dengan wajah memerah padam, berpadu 
mewakili amarah di dalam hatinya. 


"KAMU ITU HARUSNYA MIKIR, EUNBI!" 
"MIKIR!" 


Dengan penuh penekanan Mama Jessica menunjuk kening 
Sinb, gadis itu masih diam dengan pandangan lurus ke 
bawah. Dia ... hanya tinggal diam sekarang. 


"KAMU GAK BAKALAN TUMBUH KALO MAMA GAK NAF KAHIN 
KAMU!" 


Semua orang menegang di tempat masing-masing, kejutan 
ini benar-benar terjadi begitu saja. Tidak ada yang pernah 
menyangka, seorang Hwang Eunbi menderita sendirian. 
Mereka pikir ... Sinb harmonis dengan keluarganya, karena 
Sinb selalu bersikap baik-baik saja. 


"KAMU ITU ANAK HARAM!" 
"KAMU ITU GAK PANTES HIDUP!" 
"KAMU LEBIH BAIK MATI, EUNBI!" 


Teriak Mama Jessica, beriringan dengan air mata yang turun 
begitu saja. 


"Kamu " 


"MAMA JUGA HARUS MIKIRIN PERASAAN SINB!!!!" sentak 
Sinb yang sejak lama tertahankan. 


"BERANI KAMU " 


"YA!!! SINB BERANI! SINB BERANI SAMA MAMA SEKARANG!!" 
teriak Sinb dengan tak kalah menekannya. 


Mama Jessica siap untuk menampar, tapi Krystal datang 
tepat waktu dan menahannya. 


"MAMA SADAR DIRI, DONG! MAMA ITU NYIKSA SINB DARI 
MULAI SINB SEKOLAH, MA! SADAR!" teriak Sinb lantang. 


Terlepas dari pegangan Krystal, Mama Jessica menyeka air 
mata yang menjejak. Dia malah semakin menangis saat 
melihat Sinb menangis, tubuh gadis itu bahkan sudah 
gemetar. 


"Sinb itu manusia, Ma ... Sinb butuh istirahat" tiba-tiba 
tubuh Sinb jatuh dan berlutut. "Sinb minta maaf, Ma ... Sinb 
minta maaf..." 


Mama Jessica menatap lurus ke depan, hatinya sudah keras 
tak bisa luluh. 


Jungkook lantas berjongkok, mensejajarkan tubuhnya 
dengan Sinb. 


"Jangan begini, Bie" 


Sinb menggeleng, dia memutuskan untuk berlutut dan 
memegangi kaki Mama Jessica. Sinb menangis histeris di 
sana, memohon ampun supaya hidupnya tidak lagi dipaksa 
untuk sempurna. 


"Sinb minta maaf ... Sinb mohon ampun, Ma..." 


Dukh! 


Sinb ditendang dengan begitu kasar, beruntung Jungkook 
sigap dan menahan tubuh lemah itu. Hidung Sinb berdarah 
sekarang, bukan karena tendangan, melainkan karena 
mimisan. 


"Mama" panggil Sinb lemah sekali. 


Mama Jessica berbalik, dia pergi dengan langkah yang 
sangat kasar. Begitu sampai di ambang pintu, Mama Jessica 
berbalik. 


"JANGAN PULANG KE RUMAH SAYA LAGI! KAMU BUKAN 
PUTRI SAYA MULAI DETIK INI!" 


Pergi menjauh, Mama Jessica membuat luka dalam di hati 
Sinb. Gadis itu kini melamun, kemudian bangkit berlari 
mengejar kepergian ibunya. 


"MAMA!" 


Mama Jessica kian mempercepat langkahnya, dengan itu 
Sinb langsung berlari dan menggapai lengan Mama Jessica. 
Mama Jessica tidak sedikit pun mau menoleh, dia malah 
begitu fokus menatap lurus ke depan. 


"Mama boleh gak anggap Sinb sebagai anak, tapi Sinb 
harap Mama gak menyesal kalo nanti Sinb pergi" 


Dengan kasar Mama Jessica menepis tangan Sinb, kemudian 
melanjutkan langkahnya menuju ke mobil pribadinya. Sinb 
.. terjatuh, menangis histeris dan kencang seorang diri. 


Menghening ... 


Tidak banyak bicara di sana. Ruangan yang dipenuhi 
makanan itu bungkam, tak ada satu pun orang di sana 
menyentuh makanan. 


"Lo pada kenapa diem-dieman begini?" tanya Sinb sambil 
tertawa kecil. 


"Bie" Yerin memanggil Sinb sedih. 


Sinb tertawa. "Ah, lo pada aneh, deh! Ini makanan yang 
Aunty que beli kagak mau dimakan, nih?" 


Jungkook berdehem. "Nah! Mendingan kita nikmatin, Tante 
Krystal jauh-jauh ke sini cuma buat beliin ini, Iho" 


"Dimakan! Buruan dimakan!" kata Sinb, ia mencomot salah 
satu makanan di sana. "Wih, enak banget, sumpah!" 


Melihat Sinb yang begitu bahagia, justru membuat mereka 
ingin menangis. Para gadis mencomot makanan itu, air mata 
malah turun karena tak tahan melihat Sinb. 


"Makan yang bener, itu ingus menjijikan!" kata Sinb saat 
melihat Yerin ingusan. 


"Duh, kamu jorok banget, beb" sahut Taehyung, ia mengelap 
ingus Yerin dengan kaus kaki miliknya. 


"BAU ANJIR!" 


"Ya maap, itu kaus kaki belum dicuci, hehe" 


"Syalan!!!" 

Taehyung menyengir. "Apa sayang-" 

"Cih!" 

"Jangan marah, dong ... nanti malem mau aku siksa, hah?" 
Yerin melotot. "Tutup mulut anjing lo, Tae!!" 

"Kalian berdua?" tanya Yuju, malah percaya begitu saja. 


"Kagak usah dipercaya!" seru Yerin. "Si Tae kebanyakan 
nonton film Jepang noh sama Namjoon" 


"Kok, gua?!" Namjoon bingung. "Tapi emang iya, sih" 


"Anjirlah lo pada!" sahut Sinb sambil terbahak. "Jung, lo gak 
suka nonton film Jepang, 'kan?" 


Jungkook menggeleng. "Kagak" 


"Halah! Gue dapet link dari dia semua, tuh!" ujar Hoseok 
yang sejak tadi diam. 


"Dih, heh kutil badak!! Mana ada gue ngirim link film 
Jepang, gue kebanyakan dari Korea!" kata Jungkook 
dongkol. 


"Tetep aja film yang " 


“Sstttt! Bacot lu pada, hampir semua cowok pasti nonton, 
gak usah diperjelas, tai!" Suga berkata panjang lebar 
dengan penuh penekanan. 


"Siplah, bungkam" ujar Jimin sambil menunjukan jari 
jempolnya. 


"Lagi ngapain, Bie?" 
"Lagi liatin langit, Jung" 


Jungkook duduk di sebelah Sinb, bertempat di atas 
rerumputan depan vila. Berbaik hati, Jungkook membuka 
mantel tebal dan memasangkannya kepada Sinb. 


"Kalo gue panggil sayang, boleh?" 
Sinb menoleh. "Enggak" 
"Kenapa?" 

"Basi!" 


Jungkook terkekeh. "Terus mau dipanggilnya apa? 
Markonah? Siti? Atau .. Jubaedah?" 


Sinb malah tertawa, membuat Jungkook juga ikut tertawa. 
"Ah, lo gak serius orangnya!" kata Jungkook. 


"Panggil nama aja biar gak susah, lah!" kata Sinb, gak mau 
repot nantinya. 


"Tapikan sayang jauh lebih enak" 
"Sinb lebih nyaman" 
"Oke gue nyerah, cewek selalu benar" 


Sinb terkekeh. "Dah, diam" 


Jungkook menghembuskan napas panjang, kemudian 
kepalanya perlahan menyandar di bahu Sinb. Sempat 
menoleh, hingga kemudian Sinb tersenyum. 


"Sayang gak sama gue?" tanya Sinb tiba-tiba. 
"Sayang" 

"Lo kalo que pergi nangis, gak?" 

"Gak akan" 


"Bagus, kalo begitu memang lo pantas jadi orang yang ada 
di samping gue" 


Jungkook terkekeh. "Gue memang pantes ada di samping lo, 
Bie. Lebih jelasnya nanti gue yang gandeng tangan lo, cium 
bibir lo di depan semua orang" 


"Hah?" 


Wah ... 
Apakah Sinb akan sembuh? 


Lost Again 
Ssshhhhhh 
Brukh! 


Sinb memegangi kepalanya yang terasa berdenyut hebat, 
posisinya saat ini adalah terduduk di lantai, menyandar 
pada tembok kamar. Padahal dia baik-baik saja sebelumnya, 
hendak pergi keluar untuk pergi lari pagi bersama yang 
lainnya. 


Mencoba untuk membuka mata dan menahan rasa sakit pun 
cukup sulit saat ini. Keadaan Sinb benar-benar jauh dari 
kata baik-baik saja. 


Tes! 


Darah kental itu berhasil menodai lantai putih kamar 
tersebut, membuat Sinb yakin tidak akan ada keselamatan 
bagi dirinya setelah ini. Tidak pernah menjadi orang yang 
pasrah, tapi rasa sakit ini tidak bisa dibagi-bagi. 


Secara perlahan tubuh Sinb melemas, cewek itu pun 
menjatuhkan tubuhnya tanpa diduga. Kesadarannya 
menghilang, dia tidak mempunyai kekuatan untuk bertahan 
sekarang. 


"Busyet, lama bener Sinb, dah!" ujar Jimin. 


"Eh, gue cek dia dulu, deh!" kata Jungkook punya ide. 


"Gak! Di dalam ada sesuatu yang rahasia banget, biar gue 
aja" kata Umji yang langsung melenggang pergi. 


Suga terduduk, entah mengapa dia merasa sesak sekarang. 
Ingin mengatakan dirinya tidak baik-baik saja pun sulit. 


"Kenapa lo?" tanya Yuju, menyadari hal yang terjadi pada 
Suga. 


Suga menggeleng, napasnya mulai tidak beraturan 
sekarang. 


"Kenapa, sih?!" Hoseok bertanya dengan nada galaknya. 


Suga menelan ludahnya dengan susah payah, hingga pada 
akhirnya dia pun hilang kesadaran. Sinb pingsan, sekarang 
Suga juga pingsan. Apakah mereka bersaudara? 


Oh tidak ... 
Mana mungkin! 


Jangan membuat teori yang aneh-aneh, karena sejatinya 
mereka bukan saudara. 


"Bangun! Lo kayak cewek aja pingsan, anjir!" omel 
Taehyung. 


"Itu temennya sakit, Tae!" omel Yerin. 


"Apa kita balik aja kali, ya? Biar Suga buru-buru dapet 
penanganan?" tanya Seokjin. 


Sowon menaikan sebelah alisnya, kagum melihat tindakan 
cepat seorang Kim Seokjin. 


"Lo pada keberatan gak pulang hari ini?" tanya Seokjin. 
"Gue sih mau pulang aja, soalnya Suga harus segera 


ditangani" 


Umji kembali dengan langkah yang terburu-buru, dia 
terkejut saat melihat Suga di sini. 


"Sabar, Jie" ujar Yerin, mengerti keadaan. 


"Suga kenapa?" tanya Umji, ia bahkan lupa bahwa dirinya 
sudah lebih awal terkejut di dalam. 


"Dia drop kayaknya, deh" jawab Jungkook. 
"Drop?" 

"Iya" 

"Di dalam! Di dalam Sinb juga pingsan!!" 


"APA?!" 


Dua orang dalam penanganan dokter, setelah perjalanan 
jauh yang cukup menguras tenaga. Beruntung Seokjin dan 
Namjoon menjadi sopir ambulans, yang bisa menyalip 
apapun di jalanan. 


"Ini gimana bisa kayak begini, ya?" tanya Jungkook pusing 
sendiri. 


Saat sedang dalam keheningan, tiba-tiba beberapa dokter 
malah berlarian ke dalam ruangan. Di sini Umji paling 
berduka, dia tertunduk tanpa sedikit pun mau mendongak. 
Tadi malam ... 


"Gue besok pulang aja, deh! Lo baik-baik di sini, ya" 


Umji selalu teringat dengan kalimat tersebut, kalimat dari 
Suga yang berhasil membuat dirinya tidak bisa tidur 
semalaman. 


"Kenapa, nih?!" tanya Eunha kepo. 


"Masa iya kenapa-napa, sih!" sahut Jimin, sudah lemah dia 
kalau Suga kenapa-napa, begitu dekat soalnya. 


"Jie" 


Umji mengangkat kepalanya, dia menggeleng seolah sudah 
tahu apa yang akan terjadi di dalam sana. Jungkook melihat 
ke arah Umji, menyadari ada yang tidak beres di sana. 


"Jie, lo kenapa?" tanya Jungkook. 
Umji menggeleng. "Suga ... dia udah gak kuat sebenarnya" 


Pada akhirnya tangis Umji pun pecah, dia membuat 
keempat temannya langsung saja mendekati dirinya dan 
memberikan pelukan hangat. Pasti sangat menyakitkan, 
baru dekat dan baru merasakan apa itu cinta, Umji malah 
langsung kehilangan. 


Dokter keluar sesaat setelah momen menyedihkan itu 
terjadi. Beliau langsung saja memanggil keluarga terdekat 
Suga, tetapi pada akhirnya beliau menyatakan ... 


"Pasien bernama Suga, tidak bisa kami selamatkan" 


Rasanya Umji sedang berdiri di tepi jurang, kemudian dia 
terjatuh dengan sendirinya. Umji ambruk dan menangis 
histeris di sana, beruntung ada teman-temannya yang 
menjaga. 


"Sinb? Sinb bagaimana?" Jungkook bertanya dengan cepat. 


"Dia baik-baik saja, dia harus menjalankan kemoterapi" 
jawab dokter tersebut. 


"Saya boleh masuk?" 
"Silahkan, tapi tolong jangan membuat kebisingan" 
"Baik, saya akan masuk!" 


Dokter itu pergi, tidak lama pintu terbuka dan 
mengeluarkan bangsal yang ditempati oleh Suga. Umji 
bangkit, dia langsung memeluk tubuh kaku itu, menangis 
histeris melihat Suga tak berdaya lagi. 


"Kamu udah gak ngerasain sakit lagi sekarang, Ga" ucap 
Umji gemetar. 


Jungkook seolah lupa diri, dia berniat masuk ke dalam 
ruangan untuk melihat keadaan Sinb. Hal itu ... membuat 
Jimin yang ada di dekatnya menarik paksa kerah baju 
Jungkook. 


Bugh! 
"SEBENERNYA SAHABAT LO ITU SIAPA, ANJING?!" 


Suasana menjadi hening setelah Jimin tiba-tiba saja meluap. 
Cowok itu berhasil memukul wajah Jungkook, membungkam 
tangis Umji, membuat keadaan mencekam. 


"Lo liat sahabat lo di sini, anjing!! Dia udah mati!!" Jimin 
menunjuk mayat Suga dengan tatapan menajam ke arah 
Jungkook. 


Jungkook mengusap darah yang menjejak di sudut bibirnya, 
pasti pukulan Jimin terlalu kuat. 


"Jim" Seokjin menenangkan. 


"Diem, bangsat! Lo sama aja kayak dia, gak tau diri!" 


Jimin lantas menghampiri bangsal Suga, mendorong Umji 
agar menjauh dari cowok itu. 


"Lo gak pantes, lo sama temen-temen lo itu udah 
ngeracunin semua sahabat gua!" tegas Jimin. 


"Maksud lo apa, hah?" Eunha tak terima, dia jelas harus 
membela teman-temannya. 


"Lo racun!" 
"Diem lo bangsat!!" 


"Eunha, jangan ..." 


"Lemes banget, ya?" 
Sinb menggeleng. "Nggak terlalu, sih" 


"Lo udah banyak muntah, banyak-banyakin makan juga biar 
lo mendingan" 


"Iya" 
Jungkook menggenggam tangan Sinb. "Kenapa, hm?" 
"Gue dengar Suga udah meninggal," 

Jungkook menghembuskan napas pendek. "Ya" 


"Kok, bisa, ya? Tuhan mengambil orang-orang begitu 
mudah?" 


"Hei, Tuhan pencipta dan pemilik segalanya, cuma dia yang 
boleh sombong karena bisa melakukan apa-apa, kita 
manusia ... hanya bisa menjalani saja" 


"Gak kebayang gimana Umji sekarang" 


"Dia ... lagi istirahat, ditemenin sama yang lainnya, karena 
gue bilang, lo ada gue yang jagain" 


"Thanks" 


Sangat tidak nyaman berbicara dengan Sinb yang kalem 
seperti ini. Tapi, efek dari kemo itu benar-benar telah 
menyiksa Sinb. Apalagi ini kemo yang baru-baru bagi Sinb, 
sebab dahulu dia menolak pengobatan apapun. 

"Bie" 

"Apaan?" 

"Lo kenapa makin cantik aja, sih?!" 

Plak! 

Menepuk pipi Jungkook pelan, Sinb lantas tertawa kecil. 


"Gembel!" 


"Seriusan, deh! Gue suka lo yang senyum, lo yang galak, lo 
yang selalu bilang, 'Gue baik-baik aja, kok!'," 


Sinb mencubit gemas kedua pipi Jungkook. "Katanya gue 
gak boleh terus keliatan baik-baik aja?" 


"Tapikan kalo lo pendiam sama kalem begini guenya gak 
enak" 


"Ya masa iya gue harus ngobrol sambil joging, sih?!" 


"Nah, ide bagus, tuh!" 
"Lah, keburu mati gue kalo ngomong sambil joging!" 
"Hush! Gue cium juga, baru tau rasa lo!" 


Apa kabar? 
UmGa ship baik-baik saja, bukan? 


Membuat Rencana 
"Kita cuma punya waktu 30 hari buat barengan lagi, Jung" 
Jungkook menoleh. "Masa? Gue punya banyak waktu, kok" 


Sinb tertawa kecil. "Meskipun dokter gak tahu apa-apa, gue 
harus tetap waspada, sih" 


Menaruh buku yang sedang diisi oleh tulisan-tulisan, 
Jungkook lantas bangkit. Cowok itu menghampiri Sinb, 
cewek kurus yang sekarang hampir kehilangan sebagian 
tenaganya. 


"Gue punya rencana buat 30 hari ke depan bareng lo. Kita 
mulai besok, ya?" 


"Rencana apa?" tanya Sinb. 
"Rahasia... " 
"Ish, gak seru main rahasia-rahasiaan, lo!" 


Jungkook tersenyum hangat. "Habisnya gue suka aja gitu, 
bikin lo bahagia" 


"Masa?" 
"Gak percaya, nih?" 
"Enggak!" 


Jungkook menaikan sebelah alisnya, kemudian secara reflek 
wajahnya mendekati wajah Sinb. Spontan Sinb mundur, 
tatapan matanya begitu sendu saat ini. 


"Mau pacaran lagi?" 


"Hah?!" 


Jungkook menjauhkan wajahnya, menghembuskan napas 
panjang. Dia melipat kedua tangan di bawah dada, matanya 
begitu fokus menatap si cantik Sinb. 


"Kita pacaran aja, yuk!" 

"Eh, eng-enggak, deh" 

"Kenapa? Takut gue nangis pas lo pergi, iya?" 
Sinb menunduk. 


"Masalah nangis pas kehilangan memang sudah biasa, Bie. 
Apalagi ini kehilangan orang paling berharga dalam hidup, 
pasti nyesek banget" 


"Itu dia, Jung" ucap Sinb tanpa berniat mengangkat 
kepalanya. 


"Hidup lo bakalan terus berjalan, Bie. Gak usah patah 
semangat atau putus asa, ada banyak yang perduli sama lo" 


"Iya" 
"Suaranya jangan begitu, dong" 


Tangan Jungkook terangkat dan menangkup dagu Sinb, 
membuat wajah Sinb kontan mendongak. Pandangan 
mereka bertemu, Jungkook perlahan mendekatkan wajahnya 
ke wajah Sinb. Jarak kian tipis saja, hidung mereka kini 
sudah menyatu, mata Sinb terpejam. 


Brakh! 


Jungkook dan Sinb kontan membuat jarak, setelah pintu 
dibuka dengan tanpa diketuk. Dua manusia itu kini 


menggaruk tengkuk mereka yang tidak gatal, menjilati bibir 
kering akibat terkejut. 


"Hayoloh, abis pada ngapain lo berdua?" goda Eunha, 
matanya menyipit. 


"Gak pas banget lo pada datangnya!" kesal Jungkook. 
"Dah, lo balik sana!" usir Yerin. 


"Heh! Seenak jidat lo nyuruh gua balik!" Jungkook 
mengoceh. 


"Dih, ya terserah guelah! Inikan ruangan sahabat gue, jadi 
lo mendingan balik sana!" 


Mulai lagi ... 


Yuju tidak ingin ikut berdebat, dia memilih untuk 
menghampiri Sinb. 


"Gimana keadaan lo?" 

"Besok pulang, kok" 

"Bagus kalo begitu, senang gue dengarnya" 
"Umji gimana? Dia gapapa, 'kan?" 


Yuju menghembuskan napas berat. "Ya begitulah, 
kehilangan banget dia" 


"Bacot lo!!" 
"Lo yang bacot, anjir!!!" 


Maaf, itu tadi iklan melintas. Iklan perdebatan antara 
Jungkook dan Yerin. Sowon dan Eunha pun sekarang 


memutuskan untuk mendekati Sinb, daripada pusing 
mendengar dua manusia itu berdebat. 


"Cepat pulih, Bie" ucap Eunha sembari mengedipkan 
sebelah matanya. 


"Buru-buru balik, biar nanti kita nonton film bareng lagi!" 
kata Sowon, mengusap lengan Sinb yang ditempeli infusan. 


"Kurus banget, sih ... " sedih Eunha. 
"Anjinglah lo!!" 
"Lo yang setan, anjir!!!" 


Melintas lagi, maaf ... 


"Tante, saya gak bisa nginep, nih?" 


Krystal menghela napas pendek. "Katanya di rumah adikmu 
sendirian, sebaiknya kamu pulang" 


"Iya, juga, sih" 

"Udah sana balik!!" 

"Si Yerin minta disleding lama-lama, ya!!" 
"Gue tendang anu lo baru tahu rasa!!" 


Jungkook rasanya ingin memukul Yerin sekarang juga, lama- 
lama dia kesal juga. 


"Bie, gue pulang dulu, ya" 


"Iya" 
"Pokoknya besok gue datang buat jemput, lo" 
"Modus, pergi sana lo balik!!!" 

"Ini temen lo bisa dimusnahin aja, gak?" 


Yang lain menahan tawa saat mendengar pertanyaan itu. 
Tidak terima menjadi bahan tawaan, Yerin langsung saja 
menginjak kaki Jungkook. 


"Balik sana! Baikan sama Jimin!" 
Sinb mengernyit. "Jimin? Kenapa?" 


Yerin menutup mulutnya yang nakal, dia tidak seharusnya 
mengatakan ini di depan Sinb. Nanti kalau Sinb merasa 
tidak enak, bisa-bisa Jungkook juga yang kena imbasnya. 


"Eum, itu ... anu, ini urusan anu, kok" ucap Jungkook 
gelagapan. 


"Bulan gosong, heh" ujar Yuju, pikirannya lagi jalan-jalan 
sekarang. 


"Hush!" Sowon mengusap wajah Yuju. 


"Dahlah, pasti gegara si Namjoon, nih!" seru Eunha sambil 
geleng-geleng kepala. 


"Anu apa, Jung?" tanya Sinb, orang paling serius di sini. 
"Itu, u-urusan cowok, biasa" 
"Oh, yaudah" 


Jungkook menghela napas lega. 


"Bukan karena gue, 'kan?" 

"Hah?! E-itu, bukan, kok! Bukan, lo gak perlu khawatir, ya" 
"Oke" 

"Yaudah, gue ... gue pamit dulu, ya" 

"Iya" 


Menghampiri Sinb, mendorong Yerin dengan kasar, Jungkook 
membuat Yerin mendarah daging di sana. Beruntung Sowon 
berdiri di sebelahnya, maka dengan ini Sowon berhasil 
menahan amarah Yerin. 


"Jangan banyak pikiran, nanti lo botak gue juga harus ikutan 
botak, dong!" 


Sinb terkekeh. “Gak lama lagi rambut gue juga habis, Jung" 
"Gapapa, lo tetep cantik, kok" 

"Masa?" 

"Iya," 

"Semoga gue mati sebelum rambut gue botak, sih" 
“Sssssttt! Jangan aneh-aneh, nanti gue cium juga bibir lo!" 
"Cium aja cium, Jung!!" dukung Yuju lantang. 

"Berisik, Juy!!" omel Eunha. "Tapi iya, cium aja cium!!!" 

"Si anjir!" 


Krystal geleng-geleng kepala, melihat tingkah Jungkook 
yang selalu menjadi bahan tawa orang-orang. 


Menggemaskan memang anak satu ini, apa adanya. 
"Dah, gue pulang" 

"Makanya mulutnya dijaga!" kata Sinb. 

"Dah-" 

"Dah-" 


Jungkook berjalan untuk keluar ruangan, tetapi kemudian 
malah berbalik dan duduk di kursi kosong dekat ranjang 
Sinb. 


"Tapi gue gak bisa, Bie" 


"Alay lo! Balik sana, ah!" Kali ini Sinb yang mengusir, bukan 
Yerin, ya. 


"Hati-hati" 
"Iya" 
"Lama!" 


Sinb terkejut saat tiba-tiba saja Jungkook menggendong 
tubuhnya. Sinb semakin terkejut, saat semua orang ada di 
sana, menyaksikan ke-gentle-an seorang Jungkook. 


"Kursi roda lama, mending gue gendong aja, ya" 
"Tapi HI 


"Hush, gue lagi modus soalnya, hehe" 


"Modus kok ngaku!" 
"Cantik kok bawel!" 
"Jungkook!" 

"Apa sayang- " 

Tak! 


Sinb menyentil bibir Jungkook yang seenaknya menyebut 
sayang. Mungkin Sinb jijik dengan sebutan itu, atau dia 
belum terbiasa. 


"Gendong aja terus, sampe lebaran monyet!" teriak Yerin, 
entah iri atau menggoda. 


"Lo mau digendong juga, Yer?" 
"Bisa lo?" 


Taehyung dengan wajah tegasnya siap untuk menggendong 
tubuh Yerin. Karena pada kenyataannya Taehyung orangnya 
agak lemah, jadilah Yerin dijatuhkan sebelum naik 
sepenuhnya. 


"TAE AYAM SIALAN LO!" 
Hahahahahaha! 


Ada Umji di sini, cewek itu lebih baik sekarang. Dia terlihat 
menutupi lukanya, mungkin kesembuhan Sinb adalah 
obatnya. 


"Turunin gue, ah!" pinta Sinb. 


"Nanggung!" 


"Naik kursi roda aja, Jung!" 
"Enggak!" 
"Buruan turunin atau gue cekik leher lo!" 


Jungkook malah takut, hingga pada akhirnya menurut dan 
menurunkan Sinb. Kini Jungkook mengambil alih pegangan 
kursi roda, tadinya dipegang Krystal. 


"Baik-baik, ya" kata Jungkook. 
"Heem, dunia rasa berdua!" sindir Hoseok. 


"Padahal di sini banyak orang, deh" Yuju bingung sama 
sindiran Hoseok. 


"Sabar, agak lemot dikit" ujar Namjoon mengingatkan. 
"Gue gak lemot, Sat!!" Yuju malah ngegas. 
Apa hal yang paling kalian takutkan? 


Kalau aku... 
Tidur menghadap ke tembok :) 
Berasa di belakang tuh ada heem :) 


Sinb... 
"Mau ke mana, sih?!" 


"Kan gue udah bilang, kita bikin rencana berdua buat 
beberapa hari ke depan." 


"Iya, tapi mau ke mana ini?!" 


Jungkook membekap mulut Sinb dengan telapak tangannya. 
Lama-lama gemas juga, berurusan dengan Sinb yang terus 
mempertanyakan akan pergi ke mana mereka. 


"Bisa diem? Ini kalo lo tau sekarang, nantinya gak bakalan 
jadi kejutan!" 


"Ck, yaudah iya!" 
"Gitu, diem!" 
"Tapi kita mau ke mana, Jung?" 


Jungkook menghembuskan napas jengah, ia berbalik dan 
menatap Sinb datar. Tak mau suasana menjadi tidak baik, 
Sinb langsung memberikan tatapan paling manisnya. 


"Anjir lo galak, tapi pas akting lucu damage-nya, ah!!!" 


Sinb kembali memasang wajah judes, kemudian melepaskan 
tangan Jungkook yang terus menggenggam lengannya. 


"Mau ke mana, sih?! Malem-malem bawa gue keluar, pula!" 
kesal Sinb. 


"Lo tinggal tutup mulut, ikutin ke mana langkah gue, nanti 
juga lo bakalan seneng sendiri!" oceh Jungkook. 


Pada akhirnya Sinb mengalah, tidak pernah seorang wanita 
mau mengalah, Sinb memang berbeda. Jungkook membawa 
Sinb ke mobil, entah mau pergi ke mana mereka malam- 
malam seperti ini. 


"Cuacanya dingin, pake ini!" 
"Thanks!" 


Dalam perjalanan Jungkook tidak banyak bicara, cowok itu 
lebih fokus untuk menyetir. Sinb? Dia lebih kalem akhir- 
akhir ini, memilih untuk tidak banyak bicara dan terus 
memandangi jalanan. 


"Gue harap rencana ini gak gagal, sih!" kata Jungkook 
sambil menghembuskan napas pendek. 


"Terserah lo, deh!" sahut Sinb, malas berdebat karena pasti 
kalah lagi. 


Mobil menepi di depan sebuah gedung tua, agak takut juga 
Sinb sekarang. Dia bahkan tak ingin untuk turun sendiri, 
sampai pada akhirnya Jungkook yang membukakan pintu. 


"Mau ngapain ke sana, Jung?" 


"Udahlah! Lo bakalan nikmatin suasana paling seru kalo 
nurut sama gue." kata Jungkook, alisnya naik sebelah. "Ayo, 
buruan!" 


"Enggak, ah!" 
"Sinb, lo nurut sama gue, ya?" 


Sinb menggeleng. "Jangan-jangan lo mau nodain gue, 
lagih!" 


"Lama lo!" 


"Eh! Eh! Eh!" 


Menggendong Sinb ala bridal style, Jungkook membuat 
mulut Sinb bungkam dan pasrah. Cewek itu sudah tidak 
berbuat apapun sekarang, apalagi saat mereka sudah 
masuk ke dalam gedung tua itu. 


"Jung." 
"Apaan?!" 


"Kalo lo mau itu... Jangan sama gue, dong! Gue tahu hidup 
gue gak lama lagi, tapi gue gak mau mati setelah " 


"Bacot mulu ya, lo!" 


Sinb cemberut. "Gue itukan cuma gak mau kejadian Mama 
gue terulang sama gue." 


Jungkook menghembuskan napas jengah. "Gue gak bakalan 
ngapa-ngapain, lagian juga gak bakalan sakit." 


Sinb melotot. "HEH! Lo mau apain gue, sih?!" 


Tertawa jahat. "Lo harus nerima apapun resikonya karena 
udah bikin gue jatuh cinta sama lo." 


"JUNGKOOK! SIALAN LO!" 


Memukul-mukul dada Jungkook, meronta-ronta berharap 
untuk turun. Tapi Sinb lupa, tenaganya tidak sekuat dahulu, 
apalagi Jungkook sangat tangguh dan begitu kuat. 


"Lo gak bakalan bisa ke mana-mana, Bie..." 
"Jungkook! Gue benci sama lo!" 


"Lo milik gue malam ini... " 


"Gue benci! Gue benci! Gue benci sama lo!!!" 
"Dah sampe!" 


Sinb diturunkan, bersamaan dengan matanya yang 
memerah akibat air mata. Menyeka air mata itu dengan 
kasar, Sinb melihat pemandangan kota dari atap gedung. 


"Jung?" 


Jungkook berdehem, kemudian cowok itu memilih untuk 
duduk di kursi yang ada di sana. Cowok itu sedang 
menikmati pemandangan juga. 


"Gimana? Lo suka?" 
"Gue suka banget, Jung!" 


Jungkook tersenyum bangga. "Tapi ada hal yang 
disayangkan, Bie." 


"Apa?" 


"Langit nggak mendukung, sebentar lagi pasti hujan, 
padahal nih, ya... Kalo gue lagi mau nenangin diri di sini, 
langit lagi bagus, itu bintang cakep banget, deh!" 


Sinb mengangkat kepalanya. "Iya... pastinya indah banget 
kalo ada bintang." 


"Sini duduk, Bie!" 
Sinb mendelik. "Gak, lah!" 
"Kenapa? Lo takut gue ngapa-ngapain lo, ya?" 


"Gue sabet juga lama-lama anu lo, sumpah!" 


"Wah, lo serem juga kalo lagi marah, ya." 


Sinb menghirup udara dengan begitu tenang. "Gue suka 
udaranya, deh!" 


"Syukur kalo lo suka, meski tujuan utama gue itu bintang, 
tapi seenggaknya lo merasa puas di sini." 


"TUNANGAN SAMA DIA, MAH?!" 


Eunha sedang meradang saat dirinya mendapat kenyataan 
akan bertunangan dengan cowok yang sedang berseteru. 
Ya, Jimin! 


"Lo pikir gue mau tunangan sama lo?" tanya Jimin sinis. 
"Gak! Gue gak mau dan gak akan pernah mau!" 


Eunha mendengus. "Cih! Lo pikir gue sudi tunangan sama 
cowok yadong kayak lo, hah?! ENGGAKLAH, YA!" 


"Eunha! Jimin! Kalian berdua bisa diam?" 
"ENGGAK!" 
"Malah ngelawan, mau dibuang ke tempat sampah, hah?!" 


Jimin dan Eunha kompak menggeleng, kalau sudah begini 
tidak ada pilihan lain. 


"Suga kamu lagi apa di sana?" 


Menatap langit malam yang gelap, Umji begitu tenang 
sendirian. Dia ... sangat merindukan Suga. 


"Tau, gak? Temen-temen kamu kangen banget sama kamu." 
Tersenyum hangat, Umji berusaha untuk tidak bersedih lagi. 
"Bohong, deh! Aku yang lebih kangen sama kamu, hehe." 


Tertunduk, Umji kembali terisak tak tertahan. 


"Ini jangan lupa tambahin ini!" 
"Iya tau!" 


Mendadak Seokjin dan Sowon kompak, dua makhluk itu 
mendapat tantangan untuk memasak. Chef makan malam 
kali ini adalah dua manusia yang sudah berdamai. Jadi 
ceritanya, mereka itu sedang menginap di rumah Umji, 
cuma Eunha, Sinb, Jimin sama Jungkook aja yang gak 
datang. 


Brakh! 
Prank! 
Prank! 


Kalau ada Yuju di sini pasti bermasalah, apalagi kalau 
bersebelahan dengan Namjoon. Dua oknum yang baru saja 
menjatuhkan dua piring sekaligus kini menyengir tak 
berdosa. 


"Lo berdua tangannya nakal banget, sih!!" 


"Ya, Maaf... " 
"Juy lo gapapa?" tanya Hoseok, datang di waktu yang tepat. 


"Ada apaan, nih?!" Yerin sama Taehyung barulah muncul. 


"Sinb?" 

"Gue mau tidur, Jung." 

"Harus sekarang?" 

"Iya, gue pengen banget tidur sekarang." 
"Yaudah, lo jadiin bahu gue aja sebagai bantalan." 


Menurut, Sinb memutuskan untuk tidur di bahu Jungkook. 
Dia tersenyum tipis, wajahnya berubah pucat setelah 
berlama-lama berdiri tadi. 


"Gimana? Bahu gue nyaman?" 

Sinb hanya mengangguk. 

"Lain kali, kalo lo minta bahu gue, lo bilang aja ke gue, ya!" 
Sinb mengangguk lagi. 

"Bie, gue sayang sama lo." 

"Jungkook." 


"Hmmm?" 


"Biarin gue tidur di sini, ya." 
"Jangan sekarang, deh." 
"Tapi gue ngantuk." 
"Yaudah, lo tidur aja... " 


Perlahan mata Sinb terpejam, bersamaan dengan Jungkook 
yang menghembuskan napas berat. 


"Udah tidur lo?" 
Tidak ada respon dari Sinb. 
"Ck, cepet banget tidurnya." 


Menoleh dengan perlahan, Jungkook memberikan kecupan 
pada puncak kepala Sinb. Air matanya turun begitu saja, 
padahal dia lelaki, tapi entah mengapa malah menangis 
sekarang. 


"Bie, lo seriusan tidur, nih?" 


Menyeka air mata dengan sebelah tangan, Jungkook 
berusaha untuk tidak mengganggu tidur Sinb. 


"Ah, lo gak seru!" 
THE END! 


Awokawok, bercanda kawan!!! 
Double update akutu ini 


Kalem, belum End kok ... 
Masih puanjang ceritanya 


Kepergian 


Jungkook hanya bisa duduk dengan sedih, dia menatap 
gundukan tanah yang baru saja ia taburi bunga indah. 
Tersenyum miris, tidak percaya dengan apa yang telah 
terjadi. 


"Lo ada di sini ternyata." 


Jungkook menoleh, dia tersenyum ke arah cewek yang 
membawa bunga indah. Cewek itu berjongkok di sebelah 
Jungkook, menaruh bunga tersebut tepat pada nisan makam 
yang ada di hadapan mereka. 


"Kepergian seseorang jangan banyak disesali, iyakan?" 
Jungkook menoleh. "Iya." 


"Maka dari itu... memulai hari baru, lembaran baru, dan hal- 
hal yang baru akan jauh lebih baik." 


Jungkook hanya mengangguk. 

"Seberarti apapun orang dalam hidup kita, suatu waktu 
Tuhan akan mengambilnya. Tahu sendiri manusia itukan gak 
abadi di bumi ini." 

"Dewasa banget, lo!" 


"Iyalah! Gue udah sering kehilangan, makanya gue udah 
terbiasa." 


Jungkook menghembuskan napas panjang. "Andai hari itu 
dia gak datang, gue gak tau apa yang bakalan terjadi sama 
gue." 


"Suga berarti banget buat kita semua, ya?" 
"Iya, Jie." 


Menatap makam Suga yang begitu indah, mereka berdua 
tak sengaja berpapasan. Umji juga sebenarnya sudah 
berniat untuk datang, tanpa disangka malah bertemu 
dengan Jungkook di sini. 


"Gak ke rumah Sinb?" 


"Dia lagi kemo, katanya dia gak mau gue liat keadaan dia 
sehabis kemo." 


"Miris banget, ya? Seseorang yang selalu terlihat baik-baik 
aja, ternyata dia jauh dari kata baik-baik aja." 


"Ya begitulah, namanya juga hidup. Kita cuma menjalani aja, 
kita gak berhak ngatur harus begini atau begitu Kkalau 
persoalannya sudah seberat itu." 


Umji menaikan sebelah alisnya. "Suga bener, lo memang 
gak main-main sama perasaan lo ke Sinb, Jung." 


"Suga bilang gitu ke lo?" 
Umji mengangguk mantap. 
"Pantesan lo dukung banget hubungan gue sama Sinb!" 


"Harus didukunglah, orang baik kayak lo masa dilempar ke 
tempat sampah, sayang." 


"Ekhem! Gue cuma sayang sama Sinb, btw." 
"Geer lo!" 


"Kirain!" 


"Lo semua bandel banget, ya!" 


Masih sempat untuk mengomel saat melihat teman- 
temannya sudah ada di ruangan, Sinb membuat mereka 
semua terkekeh. Jungkook agak jaga jarak dulu dengan 
Sinb, karena di sini ada teman-teman cewek Sinb yang jauh 
lebih dirindukan Sinb pastinya. 


"Lama banget lo rebahannya, enak banget, dah!" kata Yuju. 
"Yaudah, tukeran aja lo sana!" kata Namjoon. 


"uy, Sinb itu rebahan karena sakit. Lo mau sakit juga?" 
Hoseok bertanya, nadanya terdengar kurang suka. 


"Eh? Eng-enggaklah! Kalo nanti gue sampe meninggal, 
gimana?" 


Hening. 
Secara tidak langsung Yuju membuat Sinb, tersinggung. 
"Juy!" Sowon melotot. 


Eunha menghembuskan napas jengah. "Lo semua tau, gak? 
Gue sama Jimin lusa bakalan tunangan." 


"SUMPAH DEMI APA?!" 


Eunha menutup kedua telinganya, Sinb bahkan ikut 
berteriak mempertanyakan kejutan yang barusan Eunha 
bilang. 


"Gila, gue gak percaya, sih!" ucap Seokjin sambil geleng- 
geleng kepala. 


"Yeu, apalagi gua!" timpal Namjoon. "Lo kalo sama Jimin, 
siap-siap aja capek!" 


Hoseok buru-buru mengusap wajah Yuju. "Lo mau ke mana, 
hah?! Inget, pikiran lo harus suci!" 


"Maksudnya capek disuruh olahraga, elah!!" ralat Namjoon. 
"Oh iya, kenapa Jimin gak ke sini?" 

Menghening kembali. 

"Kenapa?" 


Eunha mengusap wajahnya kasar. "Salah gue ngomong ini 
ke kalian kayaknya." 


"Salah banget, anjir!" ujar Yerin. 


"Beb, jangan kasar-kasar, ish!" kata Taehyung. "Salah 
banget lo, Bangsat!" 


Plak! 


Tidak ada sistem romantis dalam hubungan Taehyung dan 
Yerin. Yang ada hanyalah perdebatan dan pergelutan, 
begitulah cara mereka mempertahankan. 


"Seenaknya lo bilang sahabat gue bangsat!" omel Yerin. 
"Ya maap, beb." 
"Dahlah! Putus kita!" 


"Eh?!" 


"Tapi cuma satu detik aja, gimana?" 
"Oke!" 

"Ya oke!!" 

"SATU!" 

"Kita balikan lagi, ya?" 

"Iya, balikan lagi kita." 


Sepintas iklan berlalu, iklan pasangan paling bar bar yang 
pernah ada. 


Saat sedang berbincang bersama teman-temannya, Sinb 
menerima efek yang cukup mengejutkan. Dia ingin muntah, 
dia mempertahankan dirinya untuk tidak muntah sekarang. 


"Kenapa?" tanya Sowon. 


Jungkook segera bangkit, cowok itu menggendong Sinb dan 
meminta bantuan Sowon untuk membawakan tiang infusan. 


"Tahan, kita ke kamar mandi sekarang." ucap Jungkook. 
Sinb mengangguk. 

Miris! 

Menyedihkan! 

Menyesakkan! 


Sinb tidak sekuat dahulu lagi sekarang. 


"Sori." 


Jimin berdecak. "Sori? Lo adalah orang sialan yang lebih 
milih cewek ketimbang sahabat lo sendiri!" 


"Jim, gue hari itu panik banget. Gue gak sempat." 
"Dahlah, lo memang bajingan!" 


"Gue selalu datang ke makam Suga, kok. Gue malahan 
selalu bicara di sana, cerita ke Suga kalo gue lagi ada 
masalah atau bahkan ceritain hari ini gimana aja ke dia." 


Jimin tersenyum miring. "Gue terlanjur benci sama lo, Jung!" 


"Jim, lo harus ngertiin gue! Coba lo yang ada di posisi gue, 
cewek lo yang sakit terus lo gimana?" 


Seketika urat tegang Jimin luluh, cowok itu menatap mata 
Jungkook yang tampak tulus. 


"Ju ng Ng 
"Ya?" 


"Gue juga minta maaf kalo begitu, karena gue gak bisa 
ngertiin lo." 


"Jadi lo udah maafin gue, nih?!" 


Jimin mengangguk mantap. 


"Bantet!" 

"Ngaca anjim!" 

Eunha kalau bertemu Jimin pasti sensi. 

"Jim, lo baru ke sini, ke mana aja?" tanya Sinb. 


"Hai, Bie." Menaruh satu keranjang buah di atas laci. "Makan 
sepuas lo, sehat-sehat, ya!" 


"Thanks! Btw, gue tadi nanya, Iho." 


Jimin tertawa kecil. "Itu, gue abis ngurusin cincin buat 
tunangan gue sama si Bantet." 


"Lo juga bantet, sialan!" sahut Eunha. 


"Tuh, bantet teriak bantet, Bie." ceplos Jungkook yang 
membuat Jimin dan Eunha kontan melotot ke arahnya. "Ya 
maap." 


Sinb tertawa melihatnya. "Udahlah, kalian berdua cocok, 
Iho!" 


"Bener, tuh! Kalian berdua cocok, tapi semoga nanti 
anaknya menjulang tinggi kayak Mak Sowon." ucap Yuju. 


"Itu mulut minta disekolahin kayaknya!" gemas Sowon. 


Suga apa kabar, ya? Umji membatin ketika melihat teman- 
temannya tertawa. 


"Jie." 


Umji menoleh. "Apaan, Yer?" 


"Lo kenapa? Tumben diem aja, biasanya ngomel kalo ada 
yang salah di antara Kita." 


"Kangen Suga pastinya dia!" sahut Namjoon sekenanya. 


Umji malah senyum. "Enggakalah! Gue lagi pengen diem 
aja, wkwkwk." 


"Wkwkwk lo itu gak lucu, sumpah!" sahut Taehyung. 


Menatap semua orang dengan sendu, Sinb takut hal yang 
sama terjadi kepada mereka ketika dirinya pergi. Meski itu 
hanya sebuah pemikiran Sinb saja, tapi tetap saja Sinb tidak 
mau pergi dan membiarkan teman-temannya merasakan 
apa itu rindu tanpa pertemuan. 


"Sowon sama Seokjin udah balikan, Iho..." ujar Yuju nakal. 
"Balikan?!" 

Sowon dan Seokjin kompak melotot. "BAIKAN WOI! BAIKAN!" 
"Jangan dimarahin Yuju gue ini!!" Hoseok nyolot. 

"Cie-" 

"Cie-" 

"Yuju gue~" 


Kedua pipi Yuju dan Hoseok memerah, dua manusia itu 
lantas berpaling sambil mengibas-ngibaskan tangannya di 
depan wajah. 


"Sialan!" 


Mereka tertawa setelahnya, sedang Hoseok dan Yuju harus 
menahan rasa malu-malu mereka. 


Berikan vote dan komentarnya, dungs 


Menyesakkan 


Semakin ke sini keadaan Sinb malah semakin lemah, cewek 
itu tidak lagi pergi ke sekolah karena alasan kesehatan. Dia 
juga sering lupa, bahkan terkadang dirinya tidak mengingat 
siapa dia. 


Hari ini, Sinb dijadwalkan untuk memangkas rambutnya 
hingga habis. Didampingi teman-temannya, Sinb sudah siap 
kehilangan banyak helai rambut demi kesehatan tubuhnya. 
Keluarga tidak ada, Krystal sedang pergi ke luar negeri, 
Mama Jessica? Jangan pertanyakan di mana dia saat ini. 


"Biar que aja, ya." 
"Hah?" 
"Biar gue yang motong rambut lo, hehe." 


"Enggaklah! Nanti kalo lo yang potong rambut gue, bisa gak 
rapih!" 


"Aish, yaudah gue diem deket lo, deh!" 

"Ah, pergi aja sana lo!" 

"Gak, gue gak bisa pergi!" 

"Awas lo kalo sampe ganggu dan bikin gagal, gue tabok lo!" 


Jungkook tertawa. "Masih sempet-sempetnya lu jadi cewek 
galak, wkwkwk." 


"Dahlah, sebaiknya lo diem dan biarin gue nikmatin pala 
plontos gua." 


Menyesakkan! 


Sinb begitu baik-baik saja dan tegar saat pihak rumah sakit 
siap untuk memotong habis rambut yang tersisa. Berbagai 
upaya akan dilakukan, guna menyembuhkan Sinb dari 
penyakit sangar itu. 


Menatap wajahnya yang semakin tirus, Sinb sudah mulai 
kehilangan beberapa helai rambutnya. Di samping Jungkook 
tampak tersenyum haru, kedua tangannya melipat di bawah 
dada. 


"Gue abadikan, ya!" 

"Jangan gue malu, ish!" 

"Lo tetap cantik walau gak punya rambut, kok." 

Sinb mendengus. "Modus lo!" 

"Dih, memang benar lo cantik!" 

"Udahlah, mendingan pergi sana lo jauh-jauh dari gue!" 
"Galak banget, lo!" 

"Bodo amat!" 


Setelah rambut itu benar-benar menghilang dari kepala 
Sinb, siapapun yang melihat merasa sangat terharu. Mereka 
menangis, karena Sinb malah mengusap-usap puncak 
kepalanya yang sudah tidak lagi tertutup rambut. 


"Gue masih cantik, gengs?" tanya Sinb. 


Para cewek langsung menghampiri Sinb, mereka harus 
memberikan pelukan kepada sahabat yang siap untuk 
menjemput kesembuhan. 


"Lekas membaik, Bie... " 


"Uwuwuw-an bareng nanti kita, Bie... " 
"Ah, gue sayang sama lo..." 

"Cepetan sembuh, ya..." 

"Lo bisa! Lo sehat! Lo kuat!" 


Dan pada akhirnya Sinb malah menangis terharu, dia tidak 
pernah menyangka akan mendapatkan dukungan sebaik ini 
dari teman-temannya. Dia pikir dia akan dijauhi karena 
penyakitan, tapi nyatanya dia mendapat dukungan super 
duper menakjubkan dari mereka. 


Mesin pemotong rambut kembali menyala, mereka menoleh 
ke sumber suara dan dikejutkan oleh Jungkook. Cowok itu 
memangkas sendiri rambutnya, tersenyum sok kalem dan 
malah membuat Sinb menangis. 


Jungkook lo mau ngapain?" 
"Kita sama-sama jalaninnya, Bie." jawab Jungkook. 


"Biar gue bantuin," ujar Hoseok berbaik hati, dia pernah 
kursus potong rambut soalnya. 


"Sampe kayak Sinb boleh, tuh!" sahut Taehyung jahil. 


"Jangan, pertahankan satu di tengah, biar gue keliatan 
kayak Upin dan Sinb Ipin, mwehehe." 


Plak! 
Hoseok menampar pipi Jungkook. "Ada-ada aja lo!" 
"Sakit anjir!" 


"Yaudahlah, gue rapihin aja, nggak usah sampe botak, yeu." 


"lya-iya, oke... " 


"Aaa, Sinb jangan nangis, dong... " ujar Yerin, sedih saat 
melihat Sinb menangis. 


Sepertinya memainkan rambut pendek Jungkook adalah 
hobi baru Sinb. Gadis itu tampak tertawa geli ketika ujung 
rambut Jungkook menyentuh telapak tangannya. 


"Gue masih ganteng, 'kan?" 
"Gak, lo jelek!" 


"Masa, sih? Padahal pas gue ngaca, gue berasa ngeliat 
Jungkook BTS, wkwkwk." 


"Dahlah, lo lebih rapih kalo begini, Jung." 
"Ekhem, jadi ternyata lo suka sama yang beginian, ya?" 


"Cowok rapih menandakan hidupnya itu gak urak-urakan, 
Jung. Menurut pandangan gue sih, begitu." 


Jungkook meraih tangan Sinb, menggenggam tangan itu 
hingga mengecup punggungnya. 


"Baik-baik selalu, Bie. Nanti gue beliin lo bulan biar kita bisa 
jalan berduaan sambil ngapung-ngapung." 


Sinb tertawa kecil. "Gak sabar kalo begitu, nanti kita jalan- 
jalan ke bulan, ya..." 


"Ya makanya lo cepet sembuh, biar nanti kita bisa 
gandengan terus sekamar, mwehehe." 


"Anjir pikiran lo, Juki!" 

"Kenapa? Memangnya gak boleh kita nikah nanti?" 
"Gak! Karena gue gak suka sama cowok kayak lo!" 
"Masa?" 

"Bodoh!" 


Mereka tertawa setelahnya, mengisi ruangan kosong yang 
kehilangan para penghuninya. Teman-teman pergi keluar 
untuk membeli makanan, katanya sekalian untuk 
pendekatan dan membiarkan Sinb beserta Jungkook bicara 
dari hati ke hati. 


"Jung," 
"Ya?" 
"Gapapa, sih. Gue... cuma ngantuk aja, hehe." 


Jungkook menghembuskan napas panjang, kemudian 
tangannya terangkat dan mengusap kening berkeringat 
Sinb. 


"Lo sakit lagi, ya?" 

Sinb mengangguk pelan. 

"Yaudah, gue panggilin dokter biar sakitnya hilang, ya?" 
Sinb menggeleng. 

"Kenapa?" 


"Panggil saja malaikat maut, dia jauh lebih menyembuhkan 
daripada dokter." 


"Sinb... H 
"Gue capek, Jung... " 


Merengkuh tubuh Sinb yang begitu kurus, Jungkook terus 
menenangkan gadis yang menangis sesenggukan dalam 
dekapannya ini. Pasti menyesakkan, karena tidak lama lagi 
dia akan pergi. 


"Rencana yang gue buat batal semua." ujar Jungkook. 
"Kenapa?" 


"Lo malah drop sebelum gue laksanain rencana sama lo 
berdua." 


"Gapapalah, seenggaknya lo selalu ada sama gue, jadi gue 
udah merasa bakalan mati dengan aesthetic." 


"Minta digeplak bibir lo, ya!" 

"Bodo amat!" 

"Ngeselin banget lo jadi cewek, Bie!" 
"Emang gue perduli? Enggaklah!" 


"Awas lo!" 


"Tante gak kasihan sama Sinb?" 


Mama Jessica berpapasan dengan anak-anak muda yang 
sedang mencari jajanan bersama. Kini Mama Jessica 
memboyong mereka ke resto yang ada di dekat sana, 


berbicara serius perihal Sinb yang keadaannya semakin 
menurun. 


"Sinb berjuang sendirian, Tante. Beruntung ada kita Kita 
yang mau bantu dia bangkit kembali." 


Mama Jessica tersenyum tipis. "Apa ada harapan buat dia 
sembuh?" 


"Ada." 
"Apa?" 


"Tante datang ke sana, Tante peluk Sinb, Tante rangkul Sinb, 
bawa Sinb dan tuntun Sinb menuju ke jalan sembuh." 


Yuju menaikan sebelah alisnya. "Jalan sembuh di mana, 
btw?" 


Hoseok menahan siapapun yang akan menghujat Yuju, dia 
selalu melindungi Yuju yang nyatanya tidak pernah peka 
terhadap hal manis tersebut. 


"Tante itu gak boleh berambisi untuk Sinb selalu berada di 
atas, seharusnya Tante itu bangga karena Sinb tidak pernah 
melawan Tante." papar Seokjin dengan dewasa. 


"Tapi saya tetap tidak bisa." ujar Mama Jessica dengan nada 
dingin. 


"Kenapa? Tante pasti mau jaga Sinb, 'kan? Kita tahu, kasih 
sayang seorang ibu itu tidak akan pernah memudar." ujar 
Sowon. 


"Karena Sinb pasti benci banget sama saya, saya tidak 
pernah mendengarkan dia, saya selalu memaksa keinginan 
saya." sesal Mama Jessica. 


"Dan seorang anak yang benar, tidak akan pernah 
membenci ibunya. Dia tahu, bahwa perjuangan seorang ibu 
saat melahirkan hingga membesarkan, adalah hal yang 
patut untuk diapresiasi." 


Mama Jessica berpikir keras, selama ini dia juga selalu 
menuruti apa kemauan orang tuanya untuk menyatakan 
bahwa anak hasil di luar nikah tidak buruk. Terkadang ada 
beberapa anak istimewa yang hadir untuk menambah 
suasana dalam keluarga. 


Selamat siang dan selamat menikmati ... 


Berikan vote dan komentarnya :) 


In The End 


"Terkadang kamu harus menjadi tidak baik-baik saja untuk 
menstabilkan hidupmu. Selalu terlihat baik-baik saja hanya 
akan menyiksa dirimu. Jangan sok kuat, karena semua 
orang juga punya kelemahan." 


Mereka berkumpul setelah bertahun-tahun memutuskan 
pergi dan menjalankan kehidupan masing-masing. Sebelas 
makhluk yang sempat saling terpecah semenjak kepergian 
seseorang lagi di antara mereka, kini kembali bersama. 


Tidak ada satu pun yang saling mencintai di antara mereka. 
Memutuskan mengambil jalan masing-masing, itulah yang 
membuat pertemuan mereka kali ini terasa begitu 
canggung. 


"Apa kabar, Kook?" 
"Gue, baik-baik aja." 


Sebenarnya acara ini diadakan karena Kim Seokjin yang 
menginginkan kebersamaan mereka kembali. Dia yang 
paling awal mengingat, masa-masa perdamaian antara 
Bangtan dan Gfriend di masa itu. Tapi sayang, dua orang 
tidak bisa hadir. Ya ... Hwang Eunbi dan Min Yoongi, dua 
makhluk itu telah ... 


"Apa kabar Tae Ayam?" 


Taehyung tersenyum manis. "Baik-baik aja, lo gimana Yerin 
Itik?" 


Yerin tertawa kecil. "Mungkin, baik-baik aja sama kayak lo." 


"Wkwkwk, udah lama kita gak ketemu. Sekalinya ketemu 
malah pengen ketawa aja, lo makin cantik aja, Yer!" 


Yerin menaikan kedua alisnya tak heran. "Iyalah! Gue 
perawatan sana-sini, bikin muka gue mulus tak ternoda 
apapun!" 


"Lo oplas, ya!!" tuduh Taehyung, memicu keributan di 
perkumpulan yang bisa dibilang reuni itu. 


"Anjirlah, kagak!!" Yerin berteriak tidak terima. 
"Halah, lo pasti oplas tuh bibir lo, "kan?!" 
"Kagak Tae!" 

"Bohong!" 

"Kagak!" 

"Bohong lo anjir!!" 


Pada akhirnya aksi saling menjambak pun tidak bisa 
dihindari. Yerin yang tak begitu perduli jika rambutnya 
patah-patah, asalkan dia bisa membalaskan rasa sakit 
hatinya kepada Kim Taehyung. 


"Udah, woi!!!" teriak Namjoon, membuat dua insan itupun 
saling melepaskan. 


Taehyung dan Yerin bertatapan terlebih dahulu, detik 
berikutnya mereka berpelukan. 


"Maapin gue, Yer... Gue cuma kangen aja sama lo." 


"Gapapa, Tae... Yerin juga kangen sama Tae, hehe." 


"Plis! Eunha lo jangan naruh bawang di depan gua!!" omel 
Jimin, ketika satu piring potongan bawang berada di tangan 
gadisnya itu. 


Ya... 


Hanya Eunha dan Jimin yang mampu bertahan satu sama 
lain. Ikatan pertunangan membuat mereka saling 
mempertahankan. Tapi ya, mereka belum ada rencana 
menikah. 


"Yaelah gue mau masak inih!" kesal Eunha, kemudian pergi. 
"Wei, jangan marah, dong..." goda Jimin. 
"Dahlah males!" ketus Eunha. 


Jimin bangkit, kemudian dengan manis dia memeluk Eunha 
dari belakang. Menggunakan gaya andalannya, Jimin 
membuat Eunha merinding akibat hembusan napas yang 
dibuat-buat di lehernya itu. 


"Jauh-jauh lo!!" usir Eunha. 


"Yaelah, mendingan nikah biar tempur sekalian di ranjang lo 
pada!" sahut Namjoon sambil tertawa lepas. 


Tawa Namjoon langsung terhenti saat dengan jahil Hoseok 
memasukan kulit jeruk ke mulut cowok itu. Yuju 
menyambung tawa, dia benar-benar tertawa lepas sampai 
matanya menghilang. 


"Lo kalo ketawa bisa biasa aja, gak?" tanya Jungkook sinis. 
Yuju cemberut. 


"Woi bangsat! Itu calon bini gue jangan dimarahin!" teriak 
Hoseok tak terima. 


"APAAN?!" 


Yuju dan Hoseok menyengir, kemudian dengan kompak 
menunjukkan jari mereka yang terdapat sepasang cincin 
indah. 


"Gila! Sumpah?!" Umji kagum, dia yang sejak tadi 
memutuskan untuk bungkam pun tak bisa. 


Oh iya, mereka berada di taman rumah Jungkook. Tidak, 
sebenarnya rumah peninggalan Papa Chansung. Di sana 
enak untuk dijadikan bakar-bakar, apalagi kalau sama 
teman lama. 


"Sinb apa kabar, ya?" tanya Umji tiba-tiba. 


Suasana seketika berubah menjadi tidak baik-baik saja. 
Mereka kompak menatap ke atas langit, melihat indahnya 
langit malam itu. 


"Suga juga gimana, ya?" tanya Umji lagi. 
Miris! 


"Temen-temen!" 


Bwahahahahahahaha! 


Tawa pecah selepas Choi Yuna dengan konyolnya menari- 
nari di depan mereka. Di sana juga ada Hoseok yang ikut 
menyahuti tarian konyol Yuju. 


"Won : H 


"Apaan?" 

Seokjin terkekeh. "Masih aja lo judes begitu, heran gue!" 
"Serah guelah!" 

"Udah punya pasangan, kah?" 

"Menurut lo?!" 


Seokjin mengangguk paham, kemudian tidak melanjutkan 
percakapan itu. Sowon menoleh, dia menahan senyuman 
ketika melihat wajah tampan Seokjin. 


"Lo... udah punya?" 
"Belom gue," 

"Sama." 

"Hah, sumpah demi apa?!" 
"Iya, sumpah!" 


Seokjin tiba-tiba saja berteriak dan memeluk Sowon erat. 
Seketika suasana menjadi hening saat dengan lancangnya 
Seokjin memeluk Sowon erat di sana. Hampir tengah 
malam, tapi mata mereka begitu kuat untuk tetap terjaga. 


"Won, kenapa lo diem aja?" 
Sowon menutup matanya. "Malu woi!!" 


"Hah?!" 


Jungkook menatap lurus ke depan, dia duduk dengan 
pandangan kosong. Teman-temannya sudah pulang, setelah 
berlama-lama menikmati kebersamaan di sana. Hingga, 
sebuah tangan menyentuh bahunya. 


"Eh, lo belum pulang? Oh iya, biar gue yang anterin lo 
pulang, ya!" 


Cewek itu menggeleng. "Di sini ada Somi, gue nginep di 
kamar Somi aja, deh!" 


"Tapikan " 

"Mama bilang gue kalo balik ke rumah malam-malam, takut 
ganggu yang di rumah. Lagian di sini juga kita gak 
berduaan, ada Somi sama Kak Wonu." 

"Bie... '" 


"Ya?" 


"Gue sayang sama lo, lo mau mulai hubungan sama gue dari 
awal?" 


Terdiam membisu. 


"Sinb akan dibawa ke luar negeri, dia akan mendapatkan 
perawatan yang lebih baik di sana." 


"Tante Jessica, serius?" 


"Ya, saya ingin putri saya sembuh, saya ingin dia kembali 
baik-baik saja." 


"Tante Jessica makasih banyak!" 
"Lho, kenapa makasih?" 


"Tante mewujudkan doa-doa Jungkook, keputusan yang 
Tante buat adalah keputusan yang paling Jungkook 
harapkan!" 


Begitulah ... 


Sebelum Sinb menghembuskan napas terakhir di rumah 
sakit lokal. Dia pun diberikan penanganan lebih serius di 
luar negeri. Mama Jessica berbaik hati kala itu, dia 
menyadari bahwa selama ini perlakuannya jauh dari kata 
baik-baik saja. 


"Bie... H 
"Hmmm?" 


Jungkook memegang dagu Sinb yang begitu runcing, 
kemudian dengan perlahan Jungkook mendekatkan bibirnya 
ke bibir Sinb. 


Cups! 


Memberikan sensasi yang paling menghangatkan di malam 
menjelang pagi. Jeon Jungkook dan Hwang Eunbi 
melepaskan rindu yang selama ini mereka pendam dari 
kejauhan. Akhirnya, setelah sekian lama menanti, mereka 
dipertemukan kembali dan memulai segalanya dari awal. 


"Aku cinta sama kamu, Bie..." 


Sinb menepuk pipi Jungkook. "Gak cocok lo pake aku-kamu, 
jijik!" 


"Mau jadi calon istri gue?" 


"Enggak!" 
"Kenapa?" 


"Langsung jadi istri, dong... Kalo calon kelamaan, langsung 
nikahin gue, deh!" 


"Ngebet banget lo nikahnya, Bie?" 
"Enggak, cuma takut lo ngelirik cewek lain aja, sih." 


"Wkwkwk, ya enggaklah! Lo bayangin gue bertahun-tahun 
sendirian karena nungguin kabar baik dari lo." papar 
Jungkook. 


"Wah, serius lo nungguin gue? Gue kira lo udah beranak 
lima, Kook!" 


Jungkook menarik Sinb ke dalam dekapannya. Dia 
mengusap-usap bahu Sinb, kemudian mengecup puncak 
kepala Sinb. 


"Lamarannya mau kapan? Besok atau pagi ini aja?" 
"Terserah, asalkan lo jangan salah alamat aja, hehe." 


"Ya mana bisa cinta salah alamat? Kita itukan udah jodoh, 
gak bakalan belok ke mana-mana lagi, deh!" 


Sinb menepuk dada Jungkook, "Dasar lo!" 
"Apa?" 

"Ganteng!" 

"Anjir, baru nyadar dia!" 


"Wkwkwk," 


"Lamaran pekan depan, gimana? Kita persiapan dulu buat 
segalanya, buat sesempurna mungkin!" 


"Terserah lo, Kook." 

"Gue sayang sama lo, Bie!" 

"Gue juga sayang sama lo, Kook!" 
SELESAI 


Terima kasih atas dukungannya! 

Jangan pernah menghilangkan cerita ini, siapa tahu 
ada informasi atau extra-part. Tapi kalo extra-part 
kemungkinannya bakalan kecil sih, wkwkwk ... 


